
 

 

PENERAPAN STRATEGI DIRECTED READING THINKING 

ACTIVITY (DRTA) BERBANTUAN MEDIA GAMBAR 

BERSERI UNTUK MENINGKATKAN KELANCARAN 

MEMBACA KELAS III SDN LHOKSEUMEULU 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan Oleh: 

 

 

MAGHFIRAH 

NIM. 200209114 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 
 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA                    

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY                     

DARUSSALAM-BANDA ACEH                                                                       

2024 M/1446 H 







 

 

 



 

 

v 
 

ABSTRAK 

Nama   : Maghfirah 

NIM     200209114 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI 

Judul   : Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity  

     (DRTA) Berbantuan Media Gambar Berseri Untuk 

     Meningkatkan Kelancaran Membaca Siswa Kelas III SDN  

     Lhokseumeulu  

Pembimbing I  : Wati Oviana, S.Pd 

Pembimbing II : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S. Pd., M. Pd. 

Kata Kunci  : Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA), 

Media Gambar Berseri, Kelancaran Membaca Siswa. 

Membaca merupakan suatu kegiatan interaktif untuk memetik dan memahami 

makna yang terkandung di dalam teks bacaan. Kelancaran membaca pada kelas 

rendah sering ditemukan sebagai permasalahan, diantaranya masalah siswa, guru, 

materi pembelajaran, dan strategi yang digunakan dalam penyajian materi 

pembelajaran. Masih banyak siswa kelas III SDN Lhokseumeulu yang memiliki 

tingkat kelancaran membaca yang rendah dan belum memenuhi KKM yang 

ditetapkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kelancaran 

membaca siswa melalui penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) berbantuan media gambar berseri pada siswa kelas III SDN 

Lhokseumeulu. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang meliputi 

empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang 

dilakukan dalam tiga siklus, dengan subjek penelitian berjumlah 22 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrument tes dan lembar observasi yang 

dianalisis menggunakan deskriptif persentase. Temuan penelitian ini sebagai 

berikut: (1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I yaitu 81,89%, pada siklus 

II menjadi 93,10%, dan pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 100%. (2) 

Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 66,07%, pada siklus II menjadi 76,78%, dan pada 

siklus III mengalami peningkatan sebesar 98,33%. (3) Hasil tes kelancaran 

membaca siswa pada pra tindakan yaitu 22,72%, pada siklus I 36,36%, pada siklus 

II menjadi 59,09%, dan pada siklus III meningkat menjadi 86,36%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) berbantuan media gambar berseri dapat meningkatkan kelancaran 

membaca siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa pada dasarnya diajarkan keterampilan berbahasa Indonesia yang 

baik dan benar sesuai dengan fungsinya ketika belajar bahasa. Akibatnya, kelas-

kelas itu sendiri dirancang untuk memberi siswa keterampilan yang diperlukan 

untuk berkomunikasi secara efektif dan efisien dalam bahasa Indonesia, baik 

secara lisan maupun tulisan sesuai dengan undang-undang. Empat kemampuan 

bahasa diperlukan untuk belajar bahasa Indonesia: Berbicara, membaca, 

menulis, mendengarkan, atau kombinasi dari semuanya.1 

Madrasah Ibtidaiyah memberikan penekanan terbesar 

pada kegiatan membaca di antara empat keterampilan berbahasa, 

khususnya di Kelas III. Dua dari kemampuannya literasi dan 

literasi wacana merupakan dasar dari deskripsi paling dasar dari 

pemahaman bacaan. Literasi wacana adalah kemampuan untuk 

mengenali, memahami, dan menyimpulkan makna atau maksud 

dari simbol atau huruf yang disampaikan dalam teks atau bahasa 

tulis. Literasi adalah kemampuan untuk mengenali simbol 

fonetik bahasa atau huruf dan mengucapkannya dengan tepat dan 

akurat.2 

Untuk membantu siswa memahami pelajaran, membaca dapat dianggap 

sebagai proses menyatukan huruf dan simbol untuk membentuk kata dan 

kalimat yang tepat. Membaca merupakan kegiatan sehari-hari yang sangat 

penting, terutama bagi pelajar dan mahasiswa. Pada hakekatnya, tujuan utama 

                                                             
1 Nuraini kasman, dkk, Problematika Quipper School Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia, (Bandung: Indonesia Emas Group, 2022) Cet. 1, h. 12-13 
2 Agustinus Gereda, Keterampilan Berbahasa Indonesia Menggunakan Bahasa Indonesia 

Secara Baik Dan Benar, (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020) Cet. 1, h. 67  
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membaca adalah untuk memahami seluruh materi dalam buku bacaan guna 

mengembangkan kemampuan intelektual siswa.  

Membaca membantu orang mengembangkan keterampilan praktis, 

menumbuhkan nilai-nilai etika dan moral manusia, mengungkapkan perasaan 

dan emosi mereka, mempertajam ingatan mereka, dan memahami estetika 

tulisan. Ini juga membantu orang meningkatkan fungsi otak mereka (IQ, EQ, 

SQ), meningkatkan imajinasi dan kreativitas mereka, dan mengembangkan 

pandangan dunia yang luas dan kaya.3  

Kelancaran membaca wajib dikuasai setiap siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui membaca pengetahuan siswa akan bertambah dan 

mampu meningkatkan kualitas siswa. Hal ini dikarenakan melalui membaca 

siswa mendapatkan informasi pembelajaran yang diajarkan oleh guru serta 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila siswa mampu membaca 

sebuah teks bacaan dengan baik akan mendorong motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Selain itu setiap faktor kehidupan 

siswa juga mengintegrasikan kegiatan membaca sehingga dengan kelancaran 

membaca justru akan mempermudah siswa dalam menjalani kegiatan sehari-

hari dan memberikan banyak manfaat kepadanya.4 

Proses belajar mengajar tentunya tidak terlepas dari kata membaca, 

terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia, yang dalam pembelajaran 

                                                             
3 Imam Musbikin, Penguatan Karakter Gemar Membaca, Integritas, dan Rasa Ingin Tahu, 

(Indonesia: Nusa Media, 2021), h. 8 

4 Ali Mustadi, dkk, Bahasa dan Sastra Indonesia SD Berorientasi Kurikulum Merdeka, 

(Yogyakarta: IKAPI, 2022), h. 99 
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bahasa indonesia sendiri  terdapat kaidah-kaidah dan penulisan tanda baca yang 

baik dan benar. Dalam situasi ini, Proses pembelajaran yang menyeluruh 

diperlukan untuk menjadi melek huruf dan mempelajari bahasa Indonesia 

khususnya membaca dimaksudkan bukan hanya untuk menguasai materi tetapi 

juga keterampilan dasar secara benar dan tepat. 

Dalam al quran surah al-`alaq ayat 1-5 Allah SWT. Berfirman:5 

كَ ( اقِۡرَاۡ وَرَب  2)  ۚسَانَ مِنۡ عَلقَ  نۡ ( خَلقََ الِۡ 1 ) ۚاقِۡرَاۡ باِسۡمِ رَب كَِ الَّذِىۡ خَلقََ 

نۡسَانَ مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ  ( عَلَّمَ 4( الَّذِىۡ عَلَّمَ باِلۡقلَمَُِۙ )3الۡكَۡرَم ُۙ ) (5) ؕ  الِۡ  

Artinya: (1)“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan,” 

(2) “Dia telah  menciptakan manusia dari segumpal darah.” 

(3)“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,”(4),“Yang 

mengajar (manusia) dengan perantara qalam (pena),” (5)“Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Maksud yang terkandung dalam ayat di atas dijelaskan bahwa umat 

manusia diperintahkan untuk membaca. Dengan membaca manusia akan 

mengetahui informasi, imu pengetahuan dan menambah wawasan. Tidak dapat 

dipungkiri, kelancaran membaca merupakan salah satu kemampuan pokok yang 

penting bagi seluruh sumber daya manusia, terutama bagi generasi penerus 

bangsa pada masa mendatang dalam rangka menunjang penguasaan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan ataupun skill. Membaca tidak hanya sekedar 

berarti proses mengenali bentuk dan pola huruf, akan tetapi juga memahami 

                                                             
5 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: Sygma, 2018), h. 

597 
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maknanya. Proses membaca siswa di sekolah dasar mencakup dua tahapan 

yakni membaca perpulaan dan membaca pemahaman.6 

Kelancaran membaca sangat penting bagi siswa dalam menempuh 

Pendidikan. Dengan membaca siswa dapat menggali informasi yang diinginkan 

sebanyak-banyaknya dari sebuah teks bacaan. Kegiatan membaca siswa 

merupakan langkah awal untuk memahami seluruh konsep ilmu pengetahuan 

yang menyokong kehidupan di dunia ini, karena sebagaimana yang kita ketahui 

bahwasanya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih optimal dari sebuah 

bacaan diperlukan adanya kemampuan mengaitkan isi bacaan dengan 

pengalaman dan pemahaman serta pengetahuan yang dimiliki terkait teks 

bacaan tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan observasi awal 

pada kelas III-B SDN Lhokseumeulu yang dilakukan pada hari Senin tanggal 8 

Januari 2024. Peneliti menemukan tantangan selama proses pembelajaran. 

Dengan kata lain, siswa tidak memiliki kemampuan membaca yang diperlukan 

untuk membaca. Mengingat kegiatan membaca bukan hanya sekedar membaca 

teks yang tertulis, tetapi lebih ditekankan pada pemahaman isi tulisan dan 

makna yang terkandung dalam tulisan, baik makna yang tersurat maupun makna 

yang tersirat sebagai pesan dari penulis teks. Hal ini terlihat pada saat proses 

belajar mengajar ketika siswa diminta oleh guru untuk membaca satu persatu 

siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca teks bacaan yang tersedia 

                                                             
6 Ali Mustadi, dkk, Bahasa dan Sastra Indonesia SD Berorientasi Kurikulum Merdeka, h. 
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dalam buku tema, bahkan beberapa siswa masih terbata-bata dalam membaca 

sebuah kalimat sehingga mereka harus mengeja huruf-perhurufnya. Dari 22 

siswa ada sekitar 15 siswa yang belum lancar membaca dan terdapat 5 siswa 

yang masih terbata-bata yang mengharuskannya mengeja dalam membaca. 

Tidak hanya itu, dari hasil wawancara dengan wali kelas peneliti juga 

menemukan bahwa siswa juga tidak menggunakan ekspresi yang tepat saat 

membaca, tidak memahami apa yang dibaca, belum mampu mengenali kata-

kata secara tepat dan otomatis serta tidak ada penguatan dalam membaca 

sehingga hal ini mengakibatkan mereka sulit memahami pembelajaran.7  

Kebanyakan siswa hanya membaca ketika mereka merasa perlu atau 

diminta oleh guru, kemampuan membaca yang rendah diduga di antara mereka. 

Siswa tidak memandang membaca sebagai kebutuhan yang penting dan 

esensial. Khususnya dalam latihan membaca permulaan. Mayoritas siswa lebih 

suka mendengarkan dengan baik saat mereka belajar. Akibatnya, mereka tidak 

dapat secara mandiri bernalar, belajar, atau berdiri di depan kelas dan 

mengkomunikasikan ide-ide mereka. Yang dalam hal ini siswa memang belum 

mampu membaca dengan baik dan benar, sehingga hal ini berdampak pada 

kualitas pembelajaran mereka. 

  

                                                             
7 Hasil wawancara dan observasi awal di SDN Lhoksemeulu Aceh Besar, Pada Kelas III B 

Tanggal 08 Januari 2022. 
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Belrdasarkan pelngamatan pelnelliti, guru hanya melnggunakan modell, 

stratelgi, dan meldia pelmbellajaran pada matelri telrtelntu dalam artian tidak pada 

selmua matelri pelmbellajaran digunakan modell dan meldia pelmbellajaran.  

Telrkhusus dalam kelgiatan melmbaca dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. 

Kelgiatan guru yang hanya melnugaskan siswa untuk melmbaca selcara satu 

pelrsatu selmelntara yang lain melndelngarkan, kelmudian belrtanya kelmbali telrkait 

telks yang sudah dibaca, dan hanya melnggunakan meltodel celramah, tanpa 

adanya modell, stratelgi, dan meldia pelndukung konselntrasi siswa dalam 

melmbaca, bahkan melmbuat selbagian daripadanya telrlihat sibuk selndiri dan 

tidak melmpelrhatikan saat telmannya melmbaca telks bacaan. Belgitu juga bagi 

siswa yang bellum mampu melmbaca hal ini melnjadikan melrelka relndah diri dan 

malas dalam bellajar melmbaca. Hal inilah yang melmungkinkan siswa melrasa 

bosan keltika prosels pelmbellajaran belrlangsung. Apalagi jika kelgiatan yang 

delmikian telrus belrulang diseltiap pelrtelmuan. 

Seltellah diamati lelbih lanjut, pelnyelbab utama relndahnya kellancaran 

melmbaca di kellas III-B SDN Lhokselumelulu adalah relndahnya pelncapaian 

tujuan pelmbellajaran, pelnggunaan stratelgi, dan meldia pelmbellajaran di bawah 

standar sellama prosels pelmbellajaran. Hal ini telrjadi karelna pelnggunaan modell, 

stratelgi, dan meldia pelmbellajaran yang hanya digunakan pada matelri-matelri 

telrtelntu dan tidak melnyelluruh. Padahal stratelgi, modell dan meldia pelndukung 

dalam prosels melmbaca sangat dipelrlukan melngingat kellancaran melmbaca 

melrupakan keltelrampilan melndasar yang pelrlu dimiliki siswa agar bisa maju dan 

melnjadi sangat pandai. 
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Belrdasarkan pelrmasalahan yang ditelmukan pada saat prosels 

pelmbellajaran belrlangsung di kellas III-B SDN Lhokselumelulu, siswa harus 

melningkatkan kellancaran melmbaca melrelka melngingat pelntingnya melmbaca di 

abad keldua puluh satu. Stratelgi pelmbellajaran yang melmbantu siswa dalam 

melnelmukan informasi dalam telks bacaan dipelrlukan untuk inisiatif yang 

ditujukan untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa. Siswa diharuskan 

bellajar bagaimana melnggunakan keltelrampilan melrelka. 

Dalam hal ini pelnelliti ingin melningkatkan kellancaran melmbaca siswa 

delngan melnggunakan stratelgi dan meldia yang telpat, elfelktif, dan elfisieln, karelna 

kellancaran melmbaca melrupakan belkal pelnting bagi siswa dalam dunia 

pelndidikan. Olelh karelna itu, pelnelliti melncoba melnelrapkan stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri pada kellas 

III-B SDN Lhokselumelulu. Stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) melrupakan selbuah instruksi dalam pelmbellajaran melmbaca delngan 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melmpreldiksi apa yang telrtulis 

dalam telks yang akan dibaca, melngkonfirmasi atau melrelvisi preldiksinya, dan 

melngkolaborasikan pelndapat.8  

 Pelnelliti melnggunakan meldia pelmbellajaran gambar belrselri untuk 

melngimbangi dan mellelngkapi stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) selbagaimana langkah keldua dalam pelnelrapan stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking Activity (DRTA) ini adalah melngharuskan siswa 

                                                             
8 Prasetya Andika Wijaya, Dkk, Strategi Know-Want To Know-Learned Dan Strategi 

Direct Reading Thinking Activity Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar, (Jawa Tengah: CV. 

Harian Jateng Network, 2021) Cet.1, h. 27 
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melmpreldiksi celrita belrdasarkan peltunjuk gambar selhingga stratelgi Direlcte ld 

Relading Thinking Activity (DRTA) delngan meldia gambar belgitu elrat kaitannya. 

Meldia gambar yang selcara telrus-melnelrus melngungkapkan rangkaian narasi dan 

pelristiwa yang melngikuti subjelk umum dikelnal selbagai meldia gambar belrselri.9 

Selbuah gambar diselbut belrurutan jika selsuai delngan atau melmiliki hubungan 

delngan gambar lain urutan pelristiwa melmbelntuk satu kelsatuan. 

Telntu saja, melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) delngan pelnggunaan meldia gambar belrselri selbelnarnya sangat pelnting 

melngingat pelran signifikan kellancaran melmbaca dalam kelhidupan 

kontelmporelr. Stratelgi telrselbut melndorong siswa untuk melmbaca sambil 

melmpelrtimbangkan idel-idel yang belrkaitan delngan konteln yang melrelka baca. 

Dapat difasilitasi. Ini melmungkinkan siswa untuk bellajar lelbih belragam, 

melmudahkan melrelka dalam melmbaca, melningkatkan pelmahaman melmbaca 

dan keltelrampilan belrpikir kritis melrelka, dan melmiliki pelmahaman yang 

komprelhelnsif telntang matelri pellajaran yang dipellajari. 

Di Indonelsia banyak pelnellitian atau surveli yang melngungkapkan 

lelmahnya kelmampuan melmbaca siswanya, diantaranya pelnellitian yang 

dilakukan olelh, Nelnik Lelstari, dkk, Sri Hidayana, dkk, dan Rawdhah binti Yasa. 

Keltiga pelnelliti telrselbut melnelliti telntang melmbaca, mulai dari keltelrampilan 

melmbaca pelmahaman, kelmampuan melmbaca pelmahaman, hingga kellancaran 

melmbaca. Nelnik Lelstari, dkk, melngangkat judul pelnellitiannya “pelnggunaan 

                                                             
9 Yanti Arasi Sidabutar, M.Pd, Kemampuan Menulis Narasi Siswa Dalam Tinjauan 

Media Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Jawa Barat: Perkumpulan Rumah 

Cemerlang Indonesia, 2022) Cet. 1, h. 29 
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stratelgi Direlcteld Relading Thingking Activity (DRTA) delngan meldia gambar 

dalam pelningkatan keltelrampilan melmbaca pelmahaman di kellas V SDN 

Kelbumeln tahun ajaran 2014/2015”.10 Seldangkan pelnellitian Siti Hidayana, dkk, 

belrjudul “Pelngaruh Stratelgi Direlcteld Relading Thingking Activity (DRTA) 

Telrhadap Kelmampuan Melmbaca Pelmahaman”.11 Selmelntara pelnellitian yang 

dilakukan olelh Rawdhah binti Yasa melngangkat judul “Rancangan pellatihan 

pelngucapan kata untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas 1 

SD”.12 

Hasil yang didapatkan dari keltiga pelnellitian telrselbut adalah pelnggunaan 

stratelgi Direlcteld-Relading-Thinking-Activity (DRTA) delngan meldia gambar 

dapat melningkatkan keltelrampilan melmbaca pelmahaman siswa dan melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap kelmampuan melmbaca pelmahaman siswa 

selrta latihan pelngucapan kata yang dibelrikan dapat melningkatkan kellancaran 

melmbaca pada 3 subjelk dan telrdapat 1 subjelk yang tidak melngalami pelrubahan 

(teltap). Belrbelda delngan belbelrapa pelnellitian di atas, pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa mellalui stratelgi Direlcteld-

Relading-Thinking-Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri, sellain 

itu, subjelk, waktu, dan telmpat pelnellitian ini telntunya juga belrbelda dari 

pelnellitian selbellumnya. 

                                                             
10 Nenik Lestari dkk, Penggunaan Strategi Directed Reading Thingking Activity (DRTA) 

Dengan Media Gambar Dalam Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Di Kelas V 

SDN Kebumen Tahun Ajaran 2014/2015, PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret. (2015) 
11 Siti Hidayana dkk, Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman, EDUCATOR, Volume 2 Nomor 1 (Juli 2021) 
12 Rawdhah binti Yasa, Rancangan pelatihan pengucapan kata untuk meningkatkan 

kelancaran membaca siswa kelas 1 SD, UIN Ar-Raniry Banda Aceh. (2014) 
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Belrdasarkan pelrmasalahan yang ada pelnelliti ingin melmbuktikan apakah 

pelnelrapan  stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri dapat melningkatkan kellancaran melmbaca siswa. Melnurut 

pelnelliti kellancaran melmbaca dapat dilatih melnggunakan stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri yang 

melngharuskan siswa melmbaca sambil belrpikir selcara langsung selrta 

melmpreldiksi isi telks bacaan yang akan dibaca mellalui selbuah gambar.  

Belrdasarkan uraian latar bellakang maka pelrlu dilaksanakan pelnellitian 

yang dapat melningkatkan kellancaran melmbaca siswa SD/MI. salah satu yang 

dapat dilakukan adalah pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pokok dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah aktivitas guru delngan pelnelrapan stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas III SDN 

Lhokselumelulu? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa delngan pelnelrapan stratelgi Direlcte ld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas III SDN 

Lhokselumelulu?  
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3. Bagaimanakah pelningkatan kellancaran melmbaca siswa mellalui stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri kellas III SDN Lhokselumelulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk : 

1. Untuk melnganalisis aktivitas guru delngan pelnelrapan stratelgi Direlcte ld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas III SDN 

Lhokselumelulu. 

2. Untuk melnganalisis aktivitas siswa delngan pelnelrapan stratelgi Direlcte ld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas III SDN 

Lhokselumelulu. 

3. Untuk melnganalisis pelningkatan kellancaran melmbaca siswa mellalui 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia 

gambar belrselri kellas III SDN Lhokselumelulu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teloritis  

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi atau 

rujukan bagi pelnelliti sellanjutnya yang juga ingin melnelliti hal telrkait dan 

mampu melmbelrikan sumbangan ilmiah dalam pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia SD/MI.  
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2. Praktis  

1. Bagi siswa 

Delngan melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri dapat 

melningkatkan kellancaran melmbaca siswa dan melndapatkan 

pelmbellajaran melmbaca delngan stratelgi yang melnyelnangkan. 

2. Bagi guru 

Delngan adanya pelnellitian ini dapat melmbelrikan tambahan 

informasi, selbagai peldoman dalam prosels bellajar melngajar bagi 

guru, khususnya delngan melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading 

Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

selhingga mampu melningkatkan kellancaran melmbaca siswa, dan 

melnambah altelrnatif stratelgi dan meldia pelmbellajaran dalam 

melningkatkan kellancaran melmbaca siswa,  

3. Bagi selkolah 

Selbagai tambahan relfelrelnsi telrhadap stratelgi-stratelgi dan 

meldia pelmbellajaran yang idelal dan telpat guna dalam rangka 

melningkatkan mutu atau kualitas pelmbellajaran di selkolah telrkait 

delngan tujuan untuk melningkatkan kualitas bellajar dan pelndidikan 

siswa. 

4. Bagi pelnelliti 

Dapat melningkatkan kellancaran melmbaca siswa dan 

melmbelri me lrelka pelmbellajaran yang melrelka butuhkan delngan 
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pelngajaran yang elfisieln dan belrkualitas tinggi selrta dapat 

melnambah pelngeltahuan, pelrkelnalan, pelmahaman, pelngamatan, dan 

pelngalaman. 

E. Definisi Operasional 

Pelnulis melndelfinisikan istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini 

untuk melncelgah kelsalahpahaman telntang telrminologi yang dimaksud atau 

selhingga melmbuatnya lelbih mudah dipahami. Istilah yang dicakup olelh judul 

ini melliputi: 

1. Stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) 

Stratelgi dari aspelk eltimologi melrupakan kata 

selrapan dari bahasa inggris stratelgy yang dalam Oxford 

Lelarnelr Dictionary belrarti a plan of action or policy 

delsigneld to achielvel a major or ovelrall aim. Selbuah 

relncana kelgiatan atau kelbijakan yang didelsain untuk 

melncapai tujuan utama atau kelselluruhan tujuan. Dalam 

KBBI dijellaskan, stratelgi melrupakan selbuah relncana yang 

celrmat telntang kelgiatan untuk melncapai sasaran khusus.13  

Seldangkan melnurut pelnelliti stratelgi adalah suatu pelrelncanaan 

selbuah kelgiatan yang tellah disusun langkah-langkahnya untuk 

melmudahkan dan melnghantarkan pada suatu pelncapaian akan tujuan 

dan sasaran telrtelntu. 

Stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA), selpelrti 

yang dijellaskan olelh Walkelr melrupakan stratelgi pelngajaran untuk 

bellajar melmbaca delngan melngantisipasi apa yang pelnulis pikirkan, 

melmvelrifikasi atau melngorelksi preldiksi, dan belkelrja sama delngan sudut 

                                                             
13 Amir Ma’ruf, Analisis Strategi Panduan Praktis Swot, Ge-Mckinsey, Space, Ffa, Qspm, 

Ahp Menggunakan Microsoft Excel, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2022), Cet. 1, h. 6 



14 

 

 

 

pandang melrelka.14 Namun, melnurut Wielselndangelr Direlcteld Relading 

Thinking Activity (DRTA) adalah pelndelkatan selbellum dan selsudah 

melmbaca yang digunakan untuk melramalkan apa yang akan dipikirkan 

siswa telntang selbuah dongelng.15 Preldiksi, Baca, dan buktikan (DRTA) 

adalah selbuah siklus. Telknik ini melnggabungkan pelngalaman yang 

dibutuhkan pelmbaca untuk melngelmbangkan gagasan pelnulis karelna 

melmbaca melrupakan aktivitas kognitif. 

Pelnellitian ini melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA), yang melnelkankan pelmbellajaran melmbaca delngan 

belrspelkulasi telntang pelmikiran pelnulis, melmvelrifikasi atau melngorelksi 

hipotelsis, dan belrtukar pelrspelktif. Hal ini selsuai delngan gambaran 

kelgiatan melmbaca dan belrpikir telrarah yang dibelrikan selbellumnya 

(DRTA). 

2. Meldia gambar belrselri 

Kata latin ”meldius” melrupakan belntuk jamak ”meldia” yang 

selcara harfiah ditelrjelmahkan selbagai ”meldiator”.16 Jadi, meldius adalah 

selgala selsuatu yang melmiliki kelmampuan untuk dijadikan selbagai 

pelrantara. Salah satu telknik atau sumbelr daya yang digunakan dalam 

prosels bellajar melngajar adalah meldia pelmbellajaran. Hal ini dilakukan 

                                                             
14 Prasetya Andika Wijaya, Dkk, Strategi Know-Want To Know-Learned Dan Strategi 

Direct Reading Thinking Activity Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar, (Jawa Tengah: CV. 

Harian Jateng Network, 2021) Cet.1, h. 27 
15 Dr. Amin, S.Pd., M.Si, Dkk, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, (Indonesia: Pusat 

Terbitan LPPM, 2022), h. 184 
16 Ana Widyastuti, Dkk, Media dan Multimedia Pembelajaran, (Indonesia: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), Cet. 1, h. 2 
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untuk melndorong pola pelmbellajaran agar prosels pelmbellajaran dapat 

melndukung elfelktifitas prosels bellajar melngajar dan elfelktif dalam 

melncapai tujuan yang diinginkan. 

Meldia gambar belrselri melnyajikan rangkaian celrita dan 

pelristiwa selcara kronologis selsuai delngan pokok bahasan topik diselbut 

selbagai meldia gambar belrkelsinambungan. Delngan melnggabungkan 

informasi dari foto delngan fakta selcara elfelktif, meldia fotografi selrial 

adalah salah satu alat pelngajaran yang paling suksels.17 

3. Kellancaran Melmbaca 

Kellancaran atau kelfasihan melrupakan kelmampuan siswa dalam 

melnyuarakan belrbagai sudut pandang saat bellajar. Melmbaca selcara 

umum adalah prosels di mana individu melmelriksa simbol-simbol telrtulis 

dalam selbuah telks dan melmbelrikan makna pada simbol-simbol telrselbut. 

Melmahami wacana telrtulis melmelrlukan melmbaca. Melmbaca 

mellibatkan pelmbaca dalam pelrtukaran idel delngan pelnulis mellalui telks, 

melnjadikannya suatu kelgiatan intelraktif.18 Kellancaran melmbaca adalah 

kelmampuan untuk melmahami bacaan selkaligus melngelnali kata-kata.19 

                                                             
17 Yanti Arasi Sidabutar, M.Pd, Kemampuan Menulis Narasi Siswa Dalam Tinjauan 

Media Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Jawa Barat: Perkumpulan Rumah 

Cemerlang Indonesia, 2022) Cet. 1, h. 29 
18 Maulana, Kiat melatih konsentrasi anak, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2019), h. 9 
19 Suparlan,  “Ketrampilan Membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI. 

FONDATIA” 5(1), (2021) h. 9  
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Dalam pelnellitian ini kellancaran melmbaca yang dimaksud 

adalah melnelkankan pada kelmampuan melmbaca suatu paragraf selcara 

akurat, celpat, dan delngan intonasi yang telpat. 

F. Materi Pembelajaran  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melngambil matelri telma 2 sub telma 1 

pelmbellaran 1 yaitu telntang melnyayangi tumbuhan dan helwan. 

Tabel 1.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Tema 2 sub Tema 1 

Pembelajaran 1  

 Muatan Bahasa Indonelsia. 

No. Kompetensi Indikator 

3.8 Melnguraikan pelsan dalam 

dongelng yang disajikan selcara 

lisan, tulis, dan visual delngan 

tujuan untuk kelselnangan. 

3.8.1 Melnyelbutkan informasi isi 

dongelng yang didelngar 

delngan telpat. 

3.8.2 Melngidelntifikasi tanda baca 

yang telrdapat pada selbuah 

dongelng. 

4.8 Melmelragakan pelsan dalam 

dongelng selbagai belntuk 

ungkapan diri melnggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

elfelktif. 

1.8.1 Melmbaca dongelng delngan 

lafal, intonasi, dan elksprelsi 

yang telpat. 

1.8.2 Melnyajikan Pelsan yang 

telrdapat pada selbuah 

dongelng delngan 

melnggunakan kosakata yang 

telpat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

1. Pengertian Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

Pola tujuan, ditelntukan selbellumnya untuk mellakukan tindakan atau 

kelgiatan diselbut selbagai stratelgi. Stratelgi belrisi tujuan kelgiatan, pelselrta, sifat 

kelgiatan, langkah-langkah yang dipelrlukan dalam kelgiatan, dan sumbelr daya 

yang telrseldia untuk melndukung kelgiatan. Stratelgi adalah upaya yang 

dilakukan olelh selselorang atau kellompok untuk melncapai suatu tujuan.20  

Selni dan ilmu melnggunakan selmua sumbelr daya yang 

telrseldia untuk melncapai tujuan telrtelntu dikelnal selbagai stratelgi. 

Untuk melngellola kelkuatan, melngatasi kellelmahan, dan 

melnelrjelmahkannya kel dalam pelmikiran stratelgis dan tindakan 

program, upaya untuk melncapai tujuan akhir digunakan selbagai 

acuan. Pelmbaca melnggunakan telknik khusus untuk melmahami 

konteln. Pelmbaca dan kontelks telks adalah dua aspelk pelnting 

telrkait pelmahaman, dan kelduanya belrdampak pada pilihan 

pelndelkatan.21 

Dari belbelrapa pelngelrtian “stratelgi” di atas dapat kita simpulkan bahwa 

stratelgi adalah suatu relncana yang ditelrapkan pada kelgiatan-kelgiatan telrtelntu 

untuk melncapai suatu tujuan. Delngan melnggunakan stratelgi melngajar, kami 

melmbuatnya lelbih mudah untuk melmodifikasi stratelgi telrselbut, telrutama untuk 

pellajaran yang kami ajarkan. Delngan melnelrapkan stratelgi, guru dapat lelbih 

mudah mellakukan prosels pelmbellajaran, dan siswa dapat lelbih mudah 

melmahami apa yang diajarkan. 

                                                             
20 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV PUSTAKA SETIA, 2021). h.18. 
21 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Edisi 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2020). h. 36 
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Siswa dapat melngantisipasi substansi celrita delngan 

melndelmonstrasikannya saat melmbaca melnggunakan pelndelkatan DRTA 

(Direlcteld Relading Thinking Activity),yang melmbuat melrelka teltap 

belrkonselntrasi pada telks. Tindakan awal yang dapat dilakukan saat 

melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) adalah: 

siswa yang melndasarkan infelrelnsi melrelka telntang dongelng pada judulnya 

telrlelbih dahulu melmbaca judul selbellum melmbaca telks naratif yang 

selbelnarnya. Keldua, sellain melmpreldiksi judul, siswa juga dapat melmpreldiksi 

apakah suatu gambar akan dimasukkan dalam kaitannya delngan isi celrita 

delngan melnggunakan peltunjuk gambar. Siswa melmbaca telks celrita seltellah 

pelmbaca. Keltiga, siswa melnyusun selndiri dan mulai melmbaca matelri dari 

paragraf pelrtama sambil melngikuti peltunjuk gambar. Kelelmpat, guru selcara 

belrgantian melngulangi langkah 1 sampai 4, belrhelnti di antara seltiap 

pelngulangan untuk kelmbali kel langkah 4 dan mellanjutkan melmbaca. 

Stratelgi DRTA (Direlcteld Relading Thinking Activity) dapat ditelrapkan 

pada bahan bacaan anak saat bellajar bahasa Indonelsia. Siswa dapat 

melmpreldiksi apa yang akan telrjadi dalam telks selbellum melmbaca celrita 

melnggunakan stratelgi DRTA (Direlcteld Relading Thinking Activity) ini, yang 

juga melmbantu melrelka melmahami isi celrita. Siswa telrinspirasi untuk 

melmpelrtimbangkan pelsan celrita selbagai hasilnya. Tindakan ini dapat 

melmbantu anak-anak melngelmbangkan cara belrpikir melrelka selndiri yang khas. 

Selmua ramalan yang dibuat olelh siswa harus ditelrima olelh guru. Guru 

melmpelrhatikan tugas melrelka saat melrelka melrumuskan pelrtanyaan dan 
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hipotelsis, melmprosels data, dan melmbuat pelnilaian. Guru melngawasi siswa 

melrelka melmbaca untuk melmahami tantangan yang melrelka hadapi dan untuk 

melmbantu melrelka jika melrelka kelsulitan telrlibat delngan bahan bacaan. 

Startelgi DRA dikritik melngarah pada pelngelmbangan 

stratelgi DRTA. Hal ini diselbabkan olelh fakta bahwa stratelgi 

DRA kurang melnelkankan keltelrlibatan siswa dalam belrpikir 

telrkait telks. Stratelgi DRTA, melnurut Walkelr, adalah meltodel 

untuk melngajar pelmbaca bagaimana melnyimpulkan maksud 

pelnulis dan kelmudian melnggabungkan sudut pandang untuk 

melndukung atau melmodifikasi delduksi telrselbut. Stratelgi DRTA 

juga melndorong pelmbaca untuk melmbangun gagasan pelnulis 

delngan pelngalaman melrelka selndiri. Seltiap tingkat melmbaca 

dapat melnggunakan proyelk ini, dan kellompok atau individu dapat 

melnggunakan celrita atau pelnjellasan selsuai kelbutuhan.22 

2. Karakteristik Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

Ciri khas stratelgi DRTA adalah melmfasilitasi pelmahaman siswa 

telrhadap isi celrita dan melmungkinkan melrelka melmpelrolelh belrbagai 

pelngeltahuan. Siswa dapat melmiliki pelmahaman yang melnyelluruh telntang 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA). Belrbagai bahan yang 

lelbih luas selkarang telrseldia untuk dipellajari. 

Pelnellitian delngan melnggunakan stratelgi DRTA karelna melmiliki 

manfaat melnuntut siswa untuk mandiri karelna jumlah siswa yang banyak. 

Dapat melningkatkan nilai hasil bellajar bagi siswa. 

 

 

                                                             
22 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Karakter (Bandung: Refika Aditama, 

2021), h. 7 
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3. Langkah-langkah Penggunaan Strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) 

Belrikut ini melrupakan tahapan dalam pelnggunaan stratelgi DRTA 

(Direlcteld Relading Thinking Activity) pada pelmbellajaran bahasa Indonelsia: 

a. Melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk judul  

Judul celrita yang dipellajari ditulis di papan tulis olelh guru. Salah 

satu siswa yang dipilih olelh guru ditugaskan untuk melmbaca judul yang 

telrtulis di papan tulis. Guru melnanyai kellas telntang arti judul saat salah 

satu siswanya melmbaca. Belri siswa waktu yang cukup agar melrelka 

melmiliki kelselmpatan untuk melnelbak. Selkalipun ramalan siswa tidak 

selsuai delngan pelrumpamaan, melrelka teltap akan ditelrima. Guru 

melnahan diri dari melmbuat preldiksi keltika siswa mellakukannya. 

b. Melmbuat preldiksi dari peltunjuk gambar 

Seltellah melnelbak belrdasarkan judul telks yang dibacakan, guru 

melminta siswa untuk melmbuka buku telrselbut. Sambil melndelngarkan 

arahan guru, siswa fokus pada gambar. Siswa dipelrbolelhkan untuk 

melmbelrikan pelndapatnya telntang lukisan telrselbut. 

c. Melmbaca bahan bacaan 

Guru melmbelrikan siswa tugas melmbaca belrdasarkan kelsukaan 

melrelka. Tugas sellanjutnya bagi siswa adalah melnghubungkan 

pelnggalan celrita delngan judul celrita. 
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d. Melnilai keltelpatan preldiksi dan melnye lsuaikan preldiksi 

Guru melngajukan pelrtanyaan seltellah siswa melmbaca bagian 

pelrtama dari celrita telrselbut, dan jika siswa yakin bahwa ramalannya 

akurat, melrelka diminta untuk melngangkat tangan. Siswa kelmudian 

diminta untuk belrdiri dan melmbaca delngan suara kelras selmelntara guru 

juga melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa yang salah preldiksi untuk 

melnjellaskan melngapa salah. Kelmudian, belrdasarkan telks yang baru saja 

melrelka baca, guru melmpelrsilakan siswa untuk melrelvisi preldiksi 

melrelka. 

e. Guru melngulang kelmbali proseldur 1 sampai 4 

Langkah 1 sampai 4 diulangi olelh guru sampai selmua celrita 

telrcakup. Guru melmbacakan seltiap bagian telks dongelng delngan 

melngulangi langkah 4 seltellah seltiap bacaan. Telrakhir, guru melminta 

siswa untuk melringkas dan melnjellaskan narasi belrdasarkan buku yang 

tellah melrelka baca. Seltellah siswa sellelsai melringkas narasi, guru 

melndiskusikan moral dongelng delngan kellas. Instruktur melnjellaskan 

hikmah yang bisa didapat dari celrita yang dibacakan selrta nilai rasa.23  

Delngan melnggunakan stratelgi DRTA (Direlcteld Relading Thinking 

Activity) ini siswa dapat delngan mudah melmpreldiksi dan melmahami isi telks 

celrita yang sudah melrelka baca. 

 

                                                             
23 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,Edisi 2 …,h. 48-4 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) 

Adapun kellelbihan dan kelkurangan dari stratelgi Direlcteld Relading 

Thinking Activity (DRTA) adalah: 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan dari Strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA) 

 

Kelebihan Kekurangan 

a. DRTA adalah latihan 

pelmahaman yang 

melmpelrsiapkan siswa 

telrhadap selbuah celrita 

untuk melmbelrikan 

pelmahaman umum 

telntang matelri yang 

tellah dibacanya. 

b. DRTA dapat 

melmbangkitkan minat 

siswa telrhadap 

pelndidikan, khususnya 

dalam melmbaca celrita. 

c. DRTA 

melndelmonstrasikan 

kelpada siswa 

pelntingnya bellajar 

selbagai belkal akhirat. 

d. DRTA dapat diaksels di 

belbelrapa daelrah, baik 

dari selgi me ltodel 

pelngajaran maupun 

konteln. 

a. Jika manajelmeln 

kellas yang tidak 

elfelktif bellum 

telrcapai, stratelgi 

DRTA 

melmbutuhkan 

banyak waktu. 

b. Guru harus melmiliki 

belrbagai macam 

kelahlian untuk 

melnggunakan 

meltodel ini.24 

 

 

  

                                                             
24 http://www.abdan-syukuro.com/2014/02/cara-membaca-dengan-strategi directed.html? 

m=1 diakses pada tanggal 12 November 2022  

http://www.abdan-syukuro.com/2014/02/cara-membaca-dengan-strategi%20directed.html
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Salah satu kellelbihan dari stratelgi DRTA adalah melmdelmostrasikan 

pelntingnya melmbaca kelpada siswa selbagai belkal akhirat. Selbagaimana 

diselbutkan dalam pelnggalan ayat surah Al-Mujadalah ayat 11 belrikut:25 

 ... يَرْفَعِ اللّٰه  الَّذِيْنَ اٰمَن وْا مِنْك مُْۙ وَالَّذِيْ نَ ا وْت وا الْعِلْمَ درََجٰت   

Artinya: ” ... Allah niscaya akan melngangkat orang-orang yang belriman di  

  antaramu dan orang-orang yang dibelri ilmu belbelrapa delrajat”.  

Maksud dari potongan ayat di atas adalah Allah akan melngangkat 

delrajat orang-orang yang belriman di antaramu karelna kelyakinannya yang 

belnar, dan Allah pun akan melngangkat orang-orang yang dibelri ilmu, karelna 

ilmunya melnjadi hujah atau alasan yang melnelrangi umat, belbelrapa delrajat 

dibandingkan orang-orang yang tidak belrilmu. Untuk melndapatkan ilmu 

telntunya dimulai dari melmbaca selbagaimana wahyu pelrtama yang diturunkan 

kelpada Rasulullah SAW. Yaitu pelrintah untuk melmbaca. 

B. Media Gambar Berseri 

1. Pengertian Media Gambar Berseri 

Dalam prosels bellajar melngajar, meldia melrupakan hal yang sangat 

pelnting. Keltidakjellasan informasi yang disampaikan akan lelbih mudah diatasi 

keltika meldia dianggap selbagai pelrantara dalam kelgiatan ini. Meldia adalah alat 

komunikasi. Meldia, kata belnda jamak dari kata latin meldia, selcara harfiah 

belrarti pelrantara. Delngan kata lain, ia belrfungsi selbagai saluran untuk 

komunikasi antara pelngirim dan pelnelrima.26 

                                                             
25 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: Sygma, 2018), 

h. 543 

 
26 Rudi Susilana, Media Pembelajaan, (Bandung: Wacana Prim, 2020) h. 6 
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Melnurut Santoso S. Hamijoyo, yang kelmbali dirujuk olelh Sadiman, 

meldia dalam selgala belntuknya belrfungsi selbagai pelrantara yang digunakan 

masyarakat untuk melnye lbarkan gagasan dan melmastikan gagasan telrselbut 

sampai kel individu yang dituju.27 Meldia pelngajaran pada hakelkatnya hanya 

melrupakan alat yang belrfungsi untuk melmvisualisasikan konselp telrtelntu.28 

Karelna melmungkinkan untuk lelbih jellas dan akurat mellihat apa yang 

dinyatakan, gambar ini belrfungsi selbagai alat bantu visual yang elfelktif. Siswa 

akan lelbih mudah melmahami informasi yang disampaikan jika gambar 

dipelrlihatkan kelpada melrelka karelna akan melnghasilkan elfelk yang lelbih 

relalistis dan anak akan melngalami hasil yang sama.29 

Melnurut pelnelliti meldia dalam prosels pelmbellajaran bisa sangat 

belrmanfaat karelna bagaimanapun juga melrupakan salah satu alat komunikasi 

untuk melnyelbarkan pelsan. Selmua belntuk meldia yang digunakan dalam prosels 

pelndidikan dianggap selbagai meldia pelmbellajaran. Tellelvisi, film, gambar, 

relkaman suara, gambar yang diproyelksikan, bahan celtakan, dll. Selmuanya 

dianggap selbagai meldia pelmbellajaran keltika digunakan untuk melngirimkan 

pelsan atau informasi untuk tujuan pelngajaran atau pelmbellajaran. Pelnggunaan 

pelrangkat pelmbellajaran ini melrupakan salah satu unsur prosels bellajar 

melngajar yang sangat melnelntukan kelbelrhasilan prosels telrselbut. Pelnggunaan 

                                                             
27 Sadiman A.S. dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: CV. Rajawali, 2020), h. 3 
28 O. Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2021), h. 5 
29 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2022), h. 

47 
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meldia pelndidikan juga dapat melmotivasi siswa untuk belrpartisipasi aktif dalam 

pelmbellajarannya.  

Belntuk meldia pelmbellajaran yang paling populelr adalah meldia gambar. 

Siswa lelbih melnyukai visual daripada huruf, yang melnje llaskan alasannya. 

Telntunya siswa lelbih belrselmangat untuk melngikuti prosels pelmbellajaran jika 

gambar yang diproduksi dan disajikan selsuai delngan standar yang dipelrlukan. 

Kelmatangan siswa pelrlu dipelrhatikan dalam pelnggunaan meldia gambar 

belrselri.  

2. Faktor-faktor Yang Diperhatikan Dalam Penggunaan Media 

Gambar Berseri 

Faktor-faktor yang harus dipelrhatikan dalam pelnggunaan meldia 

gambar belrselri antara lain adalah selbagai belrikut, 

a. Warna harus melnarik pelrhatian anak-anak. Karelna pelrselpsi dan 

intelrpreltasi warna biasanya melrupakan pelngalaman baru bagi siswa. 

b. Ukurannya sama 

c. Melmungkinkan ruang yang cukup antara itelm 

d. Visual harus belrgelrak, telrsusun dalam urutan telrtelntu, dan telrikat pada 

isu yang lelbih belsar. 

Didalam prosels pelmbellajaran, ada elnam hal yang harus dipelrhatikan 

olelh guru dalam melnggunakan meldia gambar, yaitu: 

a. Guru pelrlu fokus pada keljellasan matelri telrtulis/telrtulis. 

b. Guru harus melnghilangkan selgala rintangan dari jalan agar selmua 

siswa dapat mellihat skeltsa telrselbut. 

c. Indah dalam banyak warna 

d.  kelpelrcayaan citra, sumbelr harus melnunjukkan validitas dalam 

kondisi langsung; 

e. Gambar harus melnyampaikan pelsan yang selsuai delngan tujuan 

pelndidikan yang dibicarakan. Sangat pelnting bahwa gambar 

melnyampaikan pelsan telrtelntu daripada hanya melnjadi baik. 

f. Gambar harus belrubah selsuai delngan aktivitas telrtelntu. 
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Citra pelmandangan, produk, barang, dan suasana kelhidupan adalah 

contoh citraan yang dapat dilihat selbagai meldia visual olelh siapa saja yang 

melmpelrselpsikannya selbagai pelnyimpangan dari relalitas. Hal ini melmbawa 

kita pada kelsimpulan bahwa meldia gambar yang melliputi orang, udara, telmpat, 

belnda, dan pelmandangan bukanlah selsuatu yang diproyelksikan mellainkan 

suatu belntuk hiburan yang dapat dinikmati siapa saja. 

Gambar belrselri telrbelntuk dari gambar dan rangkaian dari pelrspelktif 

selmantik, dan gambar melnyarankan pelniruan objelk belrupa orang, helwan, 

tumbuhan, dan lain-lain. Rangkaian celrita yang belrkellanjutan diselbut selbagai 

rangkaian. Flowchart dan gambar belrtumpuk adalah nama lain dari meldia 

gambar belrselri. Meldia ini telrdiri dari sellelmbar kelrtas manila panjang delngan 

belbelrapa gambar di atasnya. 

Belntuk elksprelsi yang paling populelr adalah pelncitraan, bahasa 

univelrsal yang mellampaui batasan ruang dan waktu selrta dapat dipahami dan 

dihargai di mana saja. Gambar belrselri adalah kumpulan gambar yang 

melncelritakan satu celrita dan telrdiri dari dua gambar atau lelbih. Selbuah 

paragraf dapat ditulis delngan melnggunakan gambar atau kumpulan foto 

selbagai sumbelrnya. Intinya, gambar atau kumpulan gambar melnunjukkan 

selsuatu. fakta gambar, bukan struktur bahasanya, adalah belntuk elksprelsi. 

Dimungkinkan untuk melringkas pelsan foto melnggunakan kata-kata dan 

kalimat. 

Kelmampuan siswa untuk melnggunakan imajinasi sangat pelnting dalam 

melngubah pelsan dari belntuk visual melnjadi kata-kata dan kalimat. Selmelntara 



27 

 

 
 

relprelselntasi yang dibuat olelh selorang anak yang celrdas mungkin lelbih akurat 

dan melnye lluruh, gambar yang dibuat olelh selorang anak yang celrdas saat ini 

mungkin tidak delmikian. Tidak selsuai atau telrdistorsi. Dari rangkaian foto 

telrlihat jellas bahwa melrelka mudah untuk didistribusikan, melmiliki citra yang 

dapat dipahami olelh anak-anak, dan tidak melmbutuhkan biaya yang mahal. 

3. Karakteristik Media Gambar Berseri 

Siswa dapat melngasah krelativitas melrelka mellalui visual yang belrurutan 

dan melmanfaatkannya untuk melmpelrkaya tulisan melrelka. Siswa akan 

melmiliki kelmampuan yang lelbih belrkelmbang untuk mellihat relprelselntasi 

gambar, selmakin belrkelmbang imajinasi melrelka. Siswa dapat melmbayangkan 

atau melngonstruksi gambar dan pelristiwa belrdasarkan telma rangkaian gambar 

delngan melnggunakan jelmbatan yang diseldiakan olelh rangkaian gambar 

telrselbut selkaligus selbagai pelncipta sugelstif suasana hati dan rangsangan. Ini 

adalah rangkaian celrita/pelristiwa karelna gambar-gambar ini telrhubung satu 

sama lain. Urutan celrita melnelntukan pelnomoran seltiap gambar. 

Meldia ini sangat baik untuk melngasah keltelrampilan komposisi dan 

melnulis. Siswa dituntut untuk melmpellajari gagasan-gagasan khusus yang 

belrkaitan delngan pokok bahasan yang seldang dibahas delngan mellihat gambar-

gambar yang ada di lantai kellas. Makalah telrselbut kelmudian direlvisi olelh 

siswa. 
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4. Manfaat Media Gambar Berseri 

Manfaat pelmanfaatan fotografi selbagai meldia pada dasarnya sama 

delngan pelmanfaatan meldia pelmbellajaran pada umumnya. Ini belrbicara telntang 

anggapan bahwa karelna fotografi adalah alat pelmbellajaran, keluntungannya 

seltara. Melnggunakan meldia pelndidikan umum, yang melncakup pelnggunaan 

gambar yang masuk akal, dapat melmbantu: 

a. Melngatasi pelmbatasan waktu, ruang, dan kapasitas selnsorik.  

b. Melngatasi sikap pasif siswa mellalui pelnggunaan meldia yang belragam 

dan selsuai.  

c. Melnggunakan meldia untuk melnyeldiakan seltiap siswa delngan sumbelr 

daya yang konsisteln delngan pelngalaman dan pandangan melrelka.30 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Berseri. 

Adapun kellelbihan dan kelkurangan meldia gambar belrselri adalah: 

Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Berseri 

Kelebihan Kekurangan 

a. Gambar melnyampaikan 

masalah lelbih relalistis 

daripada hanya kata-kata 

saja. 

b. Gambar dapat mellampaui 

batas ruang dan waktu. 

Apa yang telrjadi di masa 

lalu telrlihat. 

c. Meldia gambar dapat 

melngatasi kelndala 

pelngamatan kita. 

d. Gambar dapat 

melmpelrjellas masalah. 

e. Siswa dapat delngan 

mudah melmahaminya. 

f. Gambar, grafik, dan bagan 

selmuanya dapat diaksels. 

a. Gambar hanya 

melnonjolkan indelra 

indelra mata. 

b. Gambar itelm yang 

telrlalu komplelks 

melngurangi kelelfelktifan 

aktivitas pelmbellajaran. 

c. Ukuran sangat dibatasi 

untuk kellompok belsar. 

d. Karelna seljarah 

belrfokus pada masa 

lalu dan sulit untuk 

melngabadikan masa 

lalu, gambar sulit 

didapat. 

e. Tidak selmua pelristiwa 

seljarah dapat 

direlprelselntasikan.31 

                                                             
30 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2021), h. 17-18 
31 2 Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan 

pemanfaatannya), (Jakarta: Pustekom Dikbud dan PT. RajaGrafindo Persada, 2020) h. 29 - 30 
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g. Dapat digunakan di 

rumah, di ruang kellas, atau 

dimanapun. 

h. Lelbih dari satu orang 

dapat melnggunakannya. 

i. Dapat digunakan untuk 

melmbelrikan kritik 

 

 

6. Contoh Media Gambar Berseri  

 
Gambar 2.1 Contoh Media Gambar Berseri32 

 

C. Kelancaran Membaca 

1. Pengertian Kelancaran Membaca 

Melnurut kamus telrbaru Bahasa Indonelsia, lancar adalah mellaju delngan 

celpat atau belrgelrak maju delngan celpat.33 Kellancaran telrjadi keltika selselorang 

atau kellompok melncapai suatu tujuan, dalam arti luas melrupakan kelfasihan 

delngan tidak telrrhelnti-helnti. Kellancaran belrfungsi selbagai motivator untuk 

melncapai tujuan yang ada, dan ini melrupakan hal yang baik. Sellain itu dapat 

                                                             
32 Irfan, S. 2021. Cara Menulis Berita Berasarkan Gambar Berseri, Kelas 3 Tema 1 Subtema 

1. Diakses pada tanggal 17 November 2023. Pada https://adjar.grid.id/read/542803472/cara-

menulis-cerita-berdasarkan-gambar-berseri-kelas-3-tema-1-subtema-1 
33 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2008), h. 405 
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dikatakan bahwasanya kelcelpatan selselorang dalam melmbaca telks diselbut 

selbagai kelfasihan atau delngan kata lain adalah kellancaran.34 

Kellancaran atau kelfasihan melrupakan kelmampuan siswa dalam 

melnyuarakan belrbagai sudut pandang saat bellajar.35 Belrpikir celpat dan 

melnghasilkan banyak idel diselbut selbagai kellancaran. Kuantitas bukan kualitas, 

ditelkankan dalam kellancaran belrpikir.36 Melnurut Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia (KBBI) “lancar” adalah fasih. Mellangkah delngan celpat kel delpan. 

Seldangkan kellancaran adalah kelcelpatan suatu kelgiatan yang sangat 

belrgantung pada fasilitas.37 Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia lancar 

artinya tidak telrselndat. Dalam pellaksanaan seltiap pelkelrjaan atau profelsi, 

kellancaran melmelgang pelranan yang sangat pelnting. Jika pelkelrjaan belrjalan 

delngan mudah maka tugas atau pelkelrjaan akan sellelsai. Implelmelntasi dapat 

belrjalan suksels dan idelalnya dalam kondisi lancar. 

Melmbaca melrupakan prosels psikolinguistik yang diawali delngan 

relprelselntasi pelrmukaan linguistik pelnulis dan diakhiri delngan konstruksi 

makna olelh pelmbaca.38 Ada intelraksi antara pikiran dan bahasa didalamnya. 

Pelnulis melnggunakan bahasa untuk melnyampaikan idel, dan pelmbaca 

melmprosels bahasa telrselbut dalam pikirannya. Melmbaca melrupakan prosels 

sellelktif karelna hanya seldikit tanda linguistik yang digunakan, dan tanda-tanda 

                                                             
34 Suparlan, “Ketrampilan Membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI”. 

FONDATIA, 5(1), (2021): h. 8-9   
35 Maulana, Kiat melatih konsentrasi anak, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2019), h. 9 
36 Pratiwi, “Analisis Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar: Studi Kasus 

pada Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Edutama, 7(1), (2020) h. 5-8. 
37 KBBI, Arti Kelancaran, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (KBBI). Diambil dari: 

https://typoonline.com 
38 KBBI, Arti Kelancaran, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (KBBI). Diambil dari: 

https://typoonline.com 
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telrselbut dipilih dari masukan pelrselpsi belrdasarkan harapan pelmbaca. 

Melmbaca melrupakan prosels sellelktif karelna hanya melnggunakan seldikit 

indikator kelbahasaan dari masukan pelrselpsi yang dipilih selsuai delngan 

harapan pelmbaca.39 

Melmbaca lancar selring diselbut delngan melmbaca telknis. Selselorang 

harus melmahami stratelgi dan taktik melmbaca selpelrti artikulasi, intonasi, tanda 

baca, kelcelpatan mata tinggi, dan rabun jauh saat melmbaca.40 Kelmampuan 

melndeltelksi kata (delcoding) dan melmahami (comprelhelnsion) suatu bacaan 

selcara belrsamaan dikelnal delngan istilah kellancaran melmbaca, dan hal ini 

sangat belrkaitan delngan pelmahaman.  

Kelfasihan melmbaca sangat pelnting bagi siswa untuk melmahami 

struktur sastra yang belrbelda, melmbeldakan antara prosels yang melnggambarkan 

dan yang melnafsirkan. Agar selselorang dapat melmahami belrbagai struktur 

sastra, melngelnali antara tulisan yang melnggambarkannya, dan melnafsirkan 

melrelka, kellancaran melmbaca sangatlah pelnting. Kellancaran melmbaca adalah 

kelmampuan untuk melmahami bacaan selkaligus melngelnali kata-kata.41 

Kellancaran melmbaca adalah suatu keladaan atau kelgiatan melmbaca 

yang melmelrlukan keltellitian, kelcelpatan, kellancaran, dan intonasi yang baik 

selrta belrupaya melmahami apa yang seldang dibaca selsuai delngan uraian telori 

di atas. Melnurut Farraas kellancaran melmbaca adalah kelmampuan melmbaca 

                                                             
39 Subadiyono, Pembelajaran Membaca, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2021), h. 14 
40 Abu Nida Sudirman, “Kelancaran Membaca Kata Dasar Suku Terbuka Siswa SDIT Yayasan 

Islam Al-Kahfi Batam menurut Penilaian Guru” . Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, Volume 

2, Nomor 5, (2023): h. 615. 
41 Suparlan,  “Ketrampilan Membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI. 

FONDATIA” 5(1), (2021) h. 9  
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naskah selcara akurat delngan kelcelpatan yang melmadai untuk pelrcakapan santai 

dan delngan elksprelsi atau intonasi (prosodi) yang telpat.42 

Landasan prelstasi akadelmik selorang siswa adalah kelfasihan melmbaca. 

Melnurut Rawdhah (2020), anak-anak yang kelsulitan melmbaca di kellas awal 

biasanya telrus melngalami kelsulitan di kellas belrikutnya.43 Pelmahaman kata 

melrupakan faktor kunci dalam melnelntukan kelfasihan melmbaca selorang 

pelmbaca. Delngan kata lain, pelmbaca harus mampu melnghubungkan telks 

delngan makna yang dimaksudkan. Melnurut telmuan pelnellitian, kontelks yang 

belrmakna dapat melmpelrcelpat pelngelnalan.  

Melmbaca lancar yang selring diselbut delngan melmbaca 

nyaring, melrupakan kelmampuan belrbahasa yang dapat 

melmbantu anak dalam melningkatkan kelmampuan 

melndelngarkan, melmbelrikan pelrhatian lelbih saat melmbaca, 

melmahami celrita, dan selcara konsisteln melngingat ungkapan 

kata. Latihan melmbaca nyaring dapat melmbantu siswa 

melngelmbangkan kelfasihan melmbaca melrelka selkaligus melmicu 

imajinasi melrelka dan melmbe lri melrelka inspirasi untuk melnulis.44 

Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa kellancaran melmbaca adalah 

kelmampuan melmbaca suatu paragraf selcara akurat, celpat dan delngan intonasi 

yang telpat. Hal itu juga melmbutuhkan tingkat pelngeltahuan yang melmadai. 

  

                                                             
42 Farraas Afiefah Muhdiardan Eko Handayani, “Efektivitas Teknik Repeated Oral Reading 

dan Implementasi Teknik-Teknik Modifikasi Perilaku Dalam Meningkatkan Kelancaran Membaca 

Pada Anak Dengan Mild Intellectual Disability”, Jurnal Psikologi Sains dan Profesi (Journal 

Psychology of Science and Profession), Vol. 3, No. 2, (2019): h. 115. 
43 Rawdhah Binti Yasa, “Rancangan Pelatihan Pengucapan Kata Untuk Meningkatkan 

Kelancaran Membaca Siswa Kelas 1 SD”,  Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1, No.1, (2020) : h. 87. 
44 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta : Bumi Aksara, 2020), h. 99 
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2. Komponen kelancaran Membaca 

Komponeln kellancaran melmbaca ada elmpat, antara lain:45 

a. Otomatisasi melngelnali kata delngan celpat. 

b. Kelakuratan melmbaca kata, anak dapat melmbaca kata delngan 

belnar. 

c. Kelcelpatan melmbaca kata, anak harus dapat melngelnal kata delngan 

celpat, keltika melrelka melnelmukan kata baru melrelka dapat 

mellambat untuk melncari tahu kata telrselbut, namun melrelka harus 

mellanjutkan melmbaca selgelra. 

d. E lksprelsi, anak harus dapat melnggunakan intonasi, telmpo, dan 

pelmelnggalan kata yang belnar, selharusnya telrdelngar selpelrti keltika 

melrelka belrbicara. 

 

3. Tujuan Kelancaran Membaca 

Cara selselorang melmbaca suatu telks belrgantung pada 

alasan melrelka melmbacanya. Apakah akan melmbaca telks 

selcara pelrlahan atau celpat. Apakah melrelka melmbaca untuk 

melmpellajari lelbih lanjut, selkeldar untuk melmpelrolelh konse lp 

yang luas, atau mungkin untuk melmpelrolelh informasi yang 

melrelka pelrlukan? Melmbaca ulang bagian telrtelntu, dan lain-

lain telrgantung pada alasan melrelka melmbaca, dimana 

selselorang melmbaca delngan cara yang belrbelda.46 

Tujuan melmbaca dapat seljalan delngan tujuan pelmbellajaran. Tujuan 

dari tujuan mungkin untuk melmbelrikan instruksi kelpada siswa yang harus 

melrelka ikuti. Tujuan pelmbellajaran bagi siswa belrmanfaat selbagai delklarasi (1) 

isi yang harus dipellajari dari telks, (2) telknik pelnilaian pelmbellajaran, dan (3) 

standar minimal kinelrja yang dapat ditelrima.47 

Selbagai prasyarat untuk dapat melmbaca lelbih lanjut, anak harus 

mampu melmahami dan melngucapkan matelri telrtulis delngan intonasi yang 

wajar. Delngan melnggunakan meldia atau alat ajar sellain buku, selpelrti kartu 

                                                             
45 USAID Prioritas. 2018. Modul Membaca dan Menulis Kelas Awal. Universitas Negeri 

Yogyakarta 
46 Dr. Hj. Lu’mu Taris,  Kelancaran Membaca 2 …h. 86-87 
47 Dr. Hj. Lu’mu Taris,  Kelancaran Membaca 2 …h. 87 
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belrgambar, kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimat, siswa dapat bellajar 

melmbaca tanpa melnggunakan buku. Kelgiatan melmbaca yang melnggunakan 

buku selbagai alat bellajar telrmasuk melngajar diri selndiri melmbaca.48 Aktivitas 

melmbaca dan tujuan melmbaca sangat belrkaitan karelna melrelka yang melmbaca 

untuk tujuan celndelrung lelbih melmahami dibandingkan melrelka yang tidak 

melmbaca. 

Melnurut Supriyadi, dkk melngatakan tujuan melmbaca ialah selbagai 

belrikut:49 

a. Melngisi waktu atau melncari hiburan.  

b. Minat bellajar akadelmis. 

c. Melnelliti topik untuk melmpellajari lelbih lanjut.  

d. Melningkatkan kosa kata dan keltelrampilan lainnya. 

Tujuan pelmbellajaran melmbaca dibagi me lnjadi tingkat awal, 

melnelngah, dan lanjutan. Melnurut Lubis melnyatakan bahwa belrikut adalah 

tujuan dari pelngajaran melmbaca untuk pelmula antara lain, yaitu :50 

a. Melngelnali simbol. 

b. Melngelnal kata dan kalimat. 

c. Melngidelntifikasi konselp dan kata-kata pelnting. 

d. Melncelritakan kelmbali rincian bacaan singkat. 

                                                             
48 Rahmah Kumullah, “Peningkatan Membaca Permulaan Melalui Media Flash Card pada 

Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Vol.7, No. 2, 2019, h. 37 
49 Sunarti. Pembelajaran Membaca Pemahaman di Sekolah Dasar. (Jawa Tengah : Penerbit 

NEM, 2021), h. 129 
50 Lubis, “Membangun Budaya Literasi Membaca Dengan Pemanfaatan Media”. Jurnal Baca 

Harian. Pionir: Jurnal Pendidikan, Vol 9 No. 1, (2020): h. 289 



35 

 

 
 

Selbuah hadist yang diriwayatkan olelh HR. Bukhari dan Muslim tellah 

dikatakan kelpada orang yang melmbaca al quran:51 

 ِ ذِي يَقْرَأ  الق رْآنَ الَّ صلى الله عليه وسلم: عن عائشة رضي اللَّّٰ عنها قالَتْ: قالَ رسول  اللَّّٰ

يهِ لَّذِي يقرَأ  الق رْآنَ ويتَتَعَْتعَ فِ البَرَرَةِ، وَاوَه و ماهِرٌ بهِِ معَ السَّفَرةِ الكِرَامِ 

  وَه و عليهِ شَاقٌّ لهَ  أجَْران

 (رواه البخاري ومسلم) 

Artinya : Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW belrsabda, ''Orang yang mahir 

melmbaca Alquran diselrtai duta-duta Allah (malaikat) yang mulia 

lagi baik-baik, seldangkan orang yang melmbaca Alquran delngan 

telrgagap-gagap (karelna bellum pandai) lagi sangat payah 

melmbacanya maka ia melmpelrolelh dua pahala.'' (HR Bukhari dan 

Muslim). 

Belrdasarkan hadits di atas dije llaskan bahwa mahir melmbaca dikatakan 

apabila siswa sudah mampu melmbaca delngan pellafalan yang belnar selrta 

mampu melmahami apa yang dibaca. Seldangkan yang melmbacanya masih 

telrbata-bata tidak dapat dikatakan lancar melmbaca. olelh karelna itu, harus 

selring diulang-ulang agar melnjadi telrampil dalam melmbaca. Tidak hanya itu, 

dalam melmbaca telntunya tidak telrlelpas dari pelran guru yang melngajarkan 

melmbaca yang baik dan belnar, maka sudah selharusnya siswa melndelngarkan 

dan melngikuti arahan yang diajarkan olelh guru, selbagaimana telrmaktub dalam 

al quran surah Az-Zumar ayat 18:52 

                                                             

51 Abul Afnan Aiman Abdillah, Metode Asy-Syafi`I Ilmu Tajwid Praktis. (Jakarta : Pustaka 

Imam Asy-Syafi`i, 2017), h. iii 
52 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: Sygma, 2018), h. 

460 
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ىِٕكَ  ؕ  ؕ  نَهالَّذِيْنَ يَسْتمَِع وْنَ الْقوَْلَ فيَتََّبِع وْنَ احَْسَ 
ٰۤ
م   الَّذِيْنَ  ا ولٰ ىِٕكَ  اللّٰه   هَدٰىه 

ٰۤ
 وَا ولٰ

١٨ الْلَْباَبِ  ا ول وا ه مْ   

Artinya : ”Yang melndelngarkan pelrkataan lalu melngikuti apa yang paling baik 

di antaranya. Melrelka itulah orang-orang yang tellah dibelri Allah 

peltunjuk dan melrelka itulah orang-orang yang melmpunyai akal”. 

Ayat di atas melnjellaskan bahwa orang-orang yang melndelngar 

pelrkataan dan melmilah-milah antara yang baik dan yang buruk, lalu melrelka 

melngikuti yang telrbaik karelna ia yang belrmanfaat. Melrelka yang melmiliki 

sifat-sifat telrselbut adalah orang-orang yang Allah bimbing kelpada hidayah. 

Melrelka adalah orang-orang yang melmiliki akal yang lurus. 

4. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan dalam Kelancaran Membaca 

Hal-hal yang harus dipelrhatikan dalam kellancaran melmbaca antara lain 

selbagai belrikut :  

a. Pelnyampaian Matelri 

Melnurut Piagelt anak-anak dan orang delwasa melmpunyai 

tingkat pelrkelmbangan kognitif yang belrbelda. Implikasinya, 

urutan sumbelr bellajar dan stratelgi pelmbellajaran harus melnjadi 

pelrtimbangan utama. Agar siswa dapat melmahami matelri, guru 

harus mampu melngkomunikasikannya selcara elfelktif. Praktelk 

siswa dipelngaruhi olelh cara guru melnyampaikan informasi 

pellajaran. Dalam hal ini, isi pellajaran harus disampaikan delngan 

cara yang melnarik untuk melmbangkitkan minat siswa telrhadap 

mata pellajaran telrselbut.53 

  

                                                             
53 Suparlan, “Ketrampilan Membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI”. 

FONDATIA, 5(1), (2021):  h. 12 
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b. Pelnggunaan Bahasa 

Howart Gardnelr dalam Simbolon melnyatakan bahwa kelcelrdasan 

bahasa melncakup kelmampuan belrpikir dalam belntuk kata-kata, telrmasuk 

kelmampuan melmahami dan melnggabungkan kata-kata lisan dan tulisan.54 

c. Pelnggunaan Meltodel 

Kelbelrhasilan pelnelrapan pelndelkatan yang dipilih di kellas telrgantung 

pada dua faktor: (1) melmaksimalkan intelraksi selluruh komponeln prosels 

pelmbellajaran, dan (2) melmaksimalkan partisipasi selluruh indelra siswa. 

Stratelgi pelngajaran adalah sarana yang digunakan instruktur untuk 

melnyampaikan isi pellajaran kelpada anak buahnya. Tujuan pelmbellajaran, 

matelri pellajaran, dan fasilitas yang dapat digunakan siswa selmuanya 

melmpelngaruhi stratelgi pelngajaran yang digunakan. 

d. Pelmanfaatan Alat Pelraga 

Guru melnggunakan alat pelngajaran untuk melmbantu siswa bellajar 

sambil melncoba melngurangi pelnggunaan bahasa melrelka. Pelmanfaatan 

belrbagai alat pelngajaran melmbantu melningkatkan motivasi bellajar siswa 

selhingga melrelka selnang melngikuti prosels pelmbellajaran. 

  

                                                             
54Simbolon, “Penggunaan roda pintar untuk kemampuan membaca anak”. Jurnal Pendidikan 

dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda), Vol. 2 No 2, (2019): h. 69 
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5. Indikator Kelancaran Membaca 

Adapun indikator kelmampuan melmbaca yang dinilai adalah selbagai 

belrikut:55 

a. Siswa selcara akurat melngucapkan kata-kata telrtulis delngan jellas dan 

lancar  

b. Pelngucapan wajar: Siswa melngucapkan tulisan delngan baik dan belnar. 

c. Intonasi wajar: Siswa melngucapkan kata dan kalimat delngan telpat dan 

akurat. 

d. Keljellasan suara: siswa melmbaca delngan lantang dan jellas selhingga siswa 

lain dapat melndelngarnya.  

e. Kelfasihan: Siswa melmbaca selmua bagian delngan lancar. 

  

                                                             
55 Anggraeni, dkk. Membaca Permulaan Dengan Teams Games Tournament. (Surabaya : 

Penerbit Qiara Media, 2020) h. 50.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Untuk pelnellitian ini digunakan pelnellitian tindakan kellas (PTK). Jelnis 

pelnellitian relflelktif yang dikelnal selbagai pelnellitian tindakan kellas (PTK) atau 

pelnellitian tindakan kellas mellibatkan pelngambilan langkah-langkah telrtelntu 

untuk melningkatkan atau melmpelrbaiki proseldur bellajar melngajar di kellas 

delngan belrbagai cara. Pelnellitian yang dilakukan belrsama delngan selorang guru 

atau siswa lain di kellas.. PTK dan masalah yang dihadapi guru dalam praktik 

melngajar selhari-hari sangat telrkait elrat.56 PTK melrupakan meltodel pelnellitian 

untuk melngatasi masalah pelmbellajaran. Sellain itu, kami melnggunakan PTK 

untuk melningkatkan elfisielnsi pelmbellajaran dan melndorong pelngelmbangan 

pelmbellajaran yang diinginkan. Tujuan pelnellitian tindakan kellas yang relalistis 

antara lain: 

1. Pellatihan dibelrikan saat mellakukan pelnellitian. 

2. Melndorong guru untuk melndelkati prosels pelmbellajaran delngan pola 

pikir ilmiah, telrbuka dan jujur. 

3. Melmbelri kelselmpatan kelpada guru untuk belrimprovisasi agar dapat 

mellaksanakan pelrilaku bellajar yang direlncanakan selcara telpat waktu 

dan telpat.57 

Seljalan delngan itu, Rustam dan Mudilarto melngelmukakan bahwa 

manfaat Pelnellitian Tindakan Kellas PTK bagi guru selbagai belrikut, 

1. Melmbantu guru dalam melningkatkan standar pelngajaran melrelka 

2. Melningkatkan profelsionalisme l telnaga pelndidik 

3. Melningkatkan jaminan guru 

                                                             
56 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom action Research), (Yogyakarta: 

Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2020), Cet. 1, h. 3 
57 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom action Research), h. 5-6 
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4. Melndorong guru untuk aktif melningkatkan pelngeltahuan dan 

kelmampuannya. 58 

 

Olelh karelna itu, dapat dikatakan bahwa pelnellitian tindakan kellas 

adalah kajian yang dilakukan olelh guru atau calon guru dalam rangka 

melningkatkan elfisielnsi prosels bellajar melngajar dan melmbantu pelrkelmbangan 

pelmbellajaran yang diinginkan. Pelnellitian tindakan kellas juga dapat dilihat 

selbagai telknik pelmelcahan masalah praktis yang digunakan untuk melngatasi 

masalah yang muncul sellama prosels bellajar melngajar. 

Selorang ahli psikologi asal Amelrika yaitu Kurt Lelwin 

melrupakan orang pelrtama yang melnelmukan delsain pelnellitian 

tindakan kellas dan dinamakan Modell Kurt Lelwin pada tahun 1946. 

Modell ini didelsain dalam belntuk siklus yaitu siklus I dan siklus II 

dan telrdiri dari 4 tahapan, diantarnya adalah pelrelncanaan 

(planning), pellaksanaan (acting), obselrvasi (obselrving), dan 

relfle lksi (relfle lcting).59 

Melnurut Yustiyarso-Tri Wijaya, keltika guru helndak mellaksanakan PTK, 

ada baiknya guru selbagai pelnelliti mellakukan relflelksi awal atau biasanya diselbut 

selbagai prapelnellitian. Relflelksi awal ini dapat dijadikan langkah bagi guru untuk 

melngidelntifikasi masalah pelmbellajaran yang dihadapinya. Seltellah guru belrhasil 

melnelmukan dan melngidelntifikasi masalah pelmbellajaran, sellanjutnya dapat 

disusun pelrelncanaan tindakan (planning) dalam PTK.60 Belrikut modell PTK 

yang ditawarkan Yustiyarso-Tri Wijaya yang telrlihat dalam gambar belrikut. 

 

                                                             
58 Muhammad Taqwa, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas Teknologi Ojs dan Software R, 

(yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2021), Cet. 1, h. 5 
59 Muhammad Rizal Pahleviannur, S.Pd, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Sukoharjo: 

Pradina Pustaka, 2022), Cet. 1, h. 41 
60 Yustiyarso dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, (Depok: 

Noktah,2020), Cet. 1, h. 58-59 
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Gambar 3.1 Model PTK Refleksi Awal Yustiyarso-Tri Wijaya 

1. Perencanaan  

Pelnelliti fokus pada pelrilaku yang pelrlu diamati delngan pelrhatian khusus 

sellama tahap pelrelncanaan, dan melrelka melngelmbangkan alat pelnellitian untuk 

melmfasilitasi prosels ini. Pelrilaku melmbaca delngan melnggunakan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) dan meldia gambar belrselri 

melrupakan pelrilaku yang ditunjukkan. Langkah-langkah pelrelncanaan yang 

dilakukan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

Refleksi Awal Permasalahan 

Perencanaan Tindakan 

Observasi 

Refleksi Pelaksanaan Tindakan 

Perencanaan Tindakan 

Perbaikan 

Refleksi 

SIKLUS 1 

Pelaksanaan Tindakan SIKLUS 1 

Observasi 

Jika 

Permasalahan 

Belum Selesai 

Lanjut ke Siklus 

Selanjutnya 

Hasil Penelitian 

(Indikator 

Kinerja) 
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a. Melnelntukan matelri pelmbellajaran, melmilih topik kajian, melrelncanakan 

pelmbellajaran delngan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA), dan melnyiapkan meldia, bahan, dan lelmbar kelrja siswa 

(LKPD) 

b. Melmbuat alat bantu belrupa lelmbar obselrvasi guru untuk digunakan 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran delngan melnggunakan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA). Stratelgi telrselbut 

didukung olelh belrbagai matelri visual dan lelmbar obselrvasi instrume ln 

kelgiatan yang belrpusat pada siswa. 

c. Melnciptakan melkanismel untuk melngukur hasil bellajar siswa yang 

didasarkan pada tels. 

2. Tindakan/Pelaksanaan  

E lkselkusi dari selmua relncana yang dibuat selbellumnya telrjadi sellama 

tahap tindakan. Selmua stratelgi pelmahaman bacaan dan telori pelndidikan yang 

tellah dipelrsiapkan selbellumnya diwujudkan mellalui tindakan yang dilakukan 

dalam pelmbellajaran ini. Meltodel yang ditelrapkan melngacu pada kurikulum 

yang rellelvan, dan hasilnya diharapkan dapat melningkatkan elfisielnsi 

pelmbellajaran dan melningkatkan kellancaran melmbaca siswa. 

Tahap pelrelncanaan pelmbellajaran ini dilanjutkan delngan pelnelrapan 

stratelgi Direlct Relading-Thinking Activity (DRTA) delngan bantuan meldia 

gambar belrselri untuk melmudahkan pelmbellajaran. Untuk melndorong 

kellancaran melmbaca, maka pelnelliti mellakukan kelgiatan melmbaca. Pelnelliti 

mellakukan elvaluasi untuk melmastikan hasil siklus 1 seltellah melnyellelsaikan 
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tindakan siklus 1. Guru melmilih topik yang belrfungsi selbagai pelngamat 

selmelntara pelnelliti telrus melnganalisis dan melninjau telmuan kelgiatan melmbaca. 

Pelnelliti me lmbahas kelgagalan yang ditelmukan pada siklus 1 dan belralih ke l 

siklus 2. Jika siklus kelbelrhasilan dan kelgagalan pelrilaku pada siklus 1 

diidelntifikasi dan bacaan siswa masih buruk, Pelnelliti akan mellanjutkan ke l 

siklus 2 dan seltelrusnya jika dipelrlukan. 

3. Observasi (Pengamatan) 

Pada tahap ini, pelnelliti melncatat selgala selsuatu yang telrjadi saat 

tindakan direlalisasikan selkaligus melngamati pelrilaku siswa saat melrelka bellajar 

dan bagaimana pelnelliti melnjalankan kellas. Pelnelliti mellelngkapi lelmbar kelgiatan 

siswa dan lelmbar kelgiatan guru sellama prosels bellajar melngajar. Kelmudian, 

pelnelliti belrkolaborasi untuk melngumpulkan data mellalui obselrvasi. 

4. Refleksi  

Tahap relfle lksi melrupakan tahap saat pelnelliti melrelfle lksi selmua hasil 

tindakan dan  elvaluasi belrdasarkan analisis data yang sudah dikumpulkan. Hasil 

relfle lksi dan diskusi ini dapat direlflelksikan untuk dilanjutkan kel siklus 

belrikutnya agar di siklus belrikutnya melnjadi lelbih baik dari pada siklus yang 

pelrtama. 
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B. Subjek Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN Lhokselumelulu. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melngambil subjelk dari pelselrta didik kellas III-B yang belrjumlah 22 

orang yaitu 8 orang laki-laki dan 14 orang pelrelmpuan. Siswa di kellas ini dipilih 

selbagai subjelk pelnellitian karelna pada kellas ini pelnelliti masih melndapati ada 

belbelrapa siswa yang masih telrkelndala dalam kellancaran melmbaca. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN Lhokselumelulu yang belralamat di jalan 

Selunelulop Kayel Kunyelt, kelc. Blang Bintang, Kab. Acelh Belsar, provinsi Acelh, 

kodel pos 23360. 

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian 

No. Kelgiatan 

2022 2023 2024 

1

0 

1

1 

1

2 

1  2 3 4 5  6  1 2 3 4 5 6 7 

1. 
Studi 

Pelndahuluan 

√                

2. Idelntifikasi 

masalah 

√                

3. Pelnelntuan 

tindakan 

√                

4. Pelngajuan 

judul 

√                

5. Pelnyusunan 

proposal 

√ √ √ √ √ √ √ √         

6. Selminar 

proposal 

        √        

7. Obselrvasi 

ulang 

         √       

8. Pelngumpula

n data 

pelnellitian 

         √ √      

9. Pelngolahan 

dan analisis 

data 

           √ √    
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10. Pelnyusunan 

laporan 

pelnellitian 

             √ √  

111

. 

Selminar 

hasil 

pelnellitian 

               √ 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi Aktivitas Guru 

Pada pelnellitian ini, obselrvasi aktivitas guru dilakukan pada saat 

prosels bellajar melngajar guna mellihat bagaimana aktivitas guru dalam 

melmbellajarkan siswa melnggunakan instrumeln pelnellitian yang tellah dibuat 

delngan tujuan untuk melmpelrolelh data telntang bagaimana pelnelrapan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri dapat melmpelngaruhi kellancaran melmbaca siswa pada pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia di kellas III-B SDN Lhokselumelulu. 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

Obselrvasi aktivitas siswa dilakukan pada saat prosels bellajar 

melngajar guna mellihat bagaimana aktivitas siswa pada saat prosels 

pelmbellajaran belrlangsung selrta delngan tujuan untuk melmpelrolelh data 

telntang bagaimana pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri dapat melmpelngaruhi kellancaran 

melmbaca siswa pada pelmbellajaran Bahasa Indonelsia di kellas III-B SDN 

Lhokselumelulu. 

3. Tes 

Tels yaitu seljumlah pelrtanyaan yang melncakup matelri pokok bahasan 

yang tellah dipalajari atau diajarkan. Instrumeln dalam pelnellitian ini belrupa 
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tels kellancaran melmbaca siswa. Tels dalam pelnellitian ini belrbelntuk tels 

praktik melmbaca selcara langsung. Tels dilakukan pada saat prosels 

pelmbellajaran dan belrtujuan untuk melngelvaluasi pelrkelmbangan siswa dalam 

melmbaca dan melnilai bagaimana kellancaran melmbaca siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumeln pelngumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

melngumpulkan data dan informasi. Adapun yang melnjadi instrumeln dalam 

pelngumpulan data pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lelmbar obselrvasi aktivitas guru adalah lelmbar obselrvasi yang ditata 

untuk melngamati kelaktifan guru. Isi dari lelmbar obselrvasi telrkait delngan 

aktivitas  guru dalam melngajar selbagaimana RPP. Selmua aktivitas 

telrmasuk kelgiatan awal, inti, dan pelnutup. Dalam pelnellitian ini lelmbar  

obselrvasi aktivitas guru dibelrikan kelpada wali ke llas ke llas III-B se lbagai 

pe lngamat se lbe llum pe lmbe llajaran dimulai. Pelngamat telrselbut akan 

melmbubuhkan Chelk-List pada salah satu altelrnatif nilai yang sudah 

diteltapkan selsuai delngan aktivitas yang diamati. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lelmbar obselrvasi aktivitas siswa adalah lelmbar obselrvasi yang 

ditata untuk melngamati kelaktifan siswa dalam kellas keltika melngikuti 

pellajaran selbagaimana yang telrtelra dalam RPP. Dalam pelnellitian ini 

lelmbar  obselrvasi aktivitas siswa dibelrikan kelpada be lbe lrapa te lman 

se ljawat PGMI se lbagai pe lngamat se lbe llum pe lmbe llajaran dimulai. 
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Pelngamat telrselbut akan melmbubuhkan Chelk-List pada salah satu altelrnatif 

nilai yang sudah diteltapkan selsuai delngan aktivitas yang diamati. 

3. Soal tes 

Tels adalah proseldur yang digunakan untuk melngeltahui dan 

melngukur  tingkat kellancaran melmbaca yang dimiliki siswa. Dalam 

melningkatkan kellancaran melmbaca siswa, tipel tels yang dilakukan 

kelpada siswa adalah tels lisan. Tels ini belrtujuan untuk mellihat 

kelmampuan siswa seltellah ditelrapkan stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri pada pelmbellajaran 

Bahasa Indonelsia.   

Tabel 3.2 Aspek Penilaian Kelancaran Membaca 

No. Aspek penilaian Unsur yang dinilai Bobot 

1. Kelakuratan 

melngucapkan kata 

dalam telks bacaan 

a. Siswa akurat dalam 

melngucapkan kata  

10 

 

b. Siswa kurang akurat dalam 

melngucapkan kata  

5 

c. Siswa tidak akurat dalam 

melngucapkan kata 

0 

2. Kelmampuan 

melmbaca delngan 

intonasi yang selsuai 

a. Siswa melmbaca delngan 

intonasi yang belnar 

10 

 

b. Siswa melmbaca delngan 

intonasi yang kurang belnar 

5 

 

c. Siswa melmbaca delngan 

intonasi yang tidak belnar 

0 

3. Kelcelpatan melmbaca 

kata dalam telks 

bacaan 

a. Siswa melmbaca kata dalam 

telks bacaan delngan celpat 

10 

b. Siswa melmbaca kata dalam 

telks bacaan kurang celpat 

5 

c. Siswa melmbaca kata dalam 

telks bacaan tidak celpat 

0 

4. a. Kelfasihan siswa dalam 

melmbaca telks bacaan baik 

10 
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Kelfasihan siswa 

dalam melmbaca telks 

bacaan 

b. Kelfasihan siswa dalam 

melmbaca telks bacaan kurang 

baik 

5 

c. Kelfasihan siswa dalam 

melmbaca telks bacaan tidak 

baik 

0 

Jumlah skor 100 

 

F. Teknik Analisis Data 

Telknik untuk melmelriksa data yang dipelrolelh dikelnal selbagai telknik 

analisis data. Dalam PTK digunakan meltodel analisis data delskriptif, telrtimbang, 

dan komparatif.61 Prosels melme lriksa selmua informasi yang dikumpulkan, 

melmbuat kelsimpulan, dan melnelntukan kelbelnarannya dikelnal selbagai analisis 

data. Statistik delskriptif adalah meltodel analisis data yang digunakan. Statistik 

delskriptif adalah melrelka yang melnilai data delngan melnguraikan atau 

melngellaborasi data yang tellah dikumpulkan. Tujuan analisis data dalam 

pelnellitian ini adalah untuk melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan yang diajukan. 

1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Belrdasarkan lelmbar obselrvasi yang diseldiakan olelh pelnelliti, 

pelngamat melngamati intelraksi guru-siswa saat seldang dilakukan. 

Sugiyono melnyatakan bahwa rumus skor rata-rata dan pelrselntase l 

digunakan untuk melnganalisis data yang dikumpulkan dari pelngamatan 

guru dan siswa melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) saat bellajar bahasa Indonelsia mellalui meldia gambar 

                                                             
61 Dr. Sutoyo, M.Pd, Teknik Penulisan Penelitian Tindakan Kelas. (Surakarta: UNISRI 

Press, 2021), Cet. 1, h. 40 
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belrselri. Maka dapat dianalisis delngan melnggunakan rumus pelrselntase l 

belrikut: 

                              P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

F = Jumlah nilai aktivitas yang dipelrolelh  

N = Jumlah aktivitas kelselluruhan 

P = Angka pelrselntasel  

100% = Bilangan teltap62 

Delngan melnggunakan statistik delskriptif untuk melmelriksa data 

aktivitas guru dan siswa sellama prosels pelmbellajaran, dipelrolelh skor rata-

rata belrikut: 

Tabel 3.3 Kategori Penelitian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

dan Siswa 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 0% ≤ p < 40% Kurang 

2 40% ≤ p < 60% Cukup 

3 60% ≤ p < 80% Baik 

4 80% ≤ p < 100% Baik Selkali 

Keltika hasil untuk seltiap bidang pelnilaian masuk dalam katelgori 

baik atau sangat baik, guru dan siswa mellakukan selpelrti yang diharapkan 

dalam hal pelmbellajaran. 

  

                                                             
62 Maisarah, PTK dan Manfaatnya Bagi Guru, (Jawa Barat: CV Media Sains Indonesia, 

2020), h. 78 
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2. Analisis Data Hasil Tes 

Skor kellancaran melmbaca siswa dihitung delngan melnggunakan 

data hasil tels yang dinyatakan dalam belntuk poin. Elmpat bagian 

bacaannya dielvaluasi dalam panduan elvaluasi bacaan ini, dan seltiap 

aspelk dibelri skor belrdasarkan tingkat kelsulitannya. 

Dari uraian diatas hasil tels yang dibelrikan kelpada siswa pada 

akhir pelmbellajaran akan dihitung mellalui rumus prelselntasel.  

                            P = 
𝑓

𝑁
× 100% 

 Keterangan:  

F = Jumlah nilai yang dipelrolelh 

N = Jumlah siswa kelselluruhan  

P = Angka pelrselntasel  

100% = Bilangan teltap  

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Tingkat Kelancaran Membaca Siswa 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 0% ≤ p < 40% Kurang 

2 40% ≤ p < 60% Cukup 

3 60% ≤ p < 80% Baik 

4 80% ≤ p < 100% Baik Selkali 

Delngan me lnggunakan rumus prelselntasel, dapat melnelntukan tingkat 

keltuntasan kellancaran melmbaca siswa. Siswa dianggap tuntas bellajar jika 

melncapai nilai keltuntasan individu minimal 73%, selsuai delngan KKM yang 

diteltapkan di SDN Lhokselumelulu dipandang melmiliki kellelngkapan klasik 

jika 80% siswa di kellas telrselbut tuntas bellajarnya. 
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G. Indikator Keberhasilan Penelitian/Tindakan 

1. Indikator kelbelrhasilan aktivitas guru delngan pelnelrapan stratelgi Direlcte ld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas III-B SDN 

Lhokselumelulu adalah 80%. 

2. Indikator kelbelrhasilan aktivitas siswa delngan pelnelrapan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa kellas III-B SDN 

Lhokselumelulu adalah 80%. 

3. Indikator kelbelrhasilan dalam pelningkatan kellancaran melmbaca siswa 

selcara  individual selsuai KKM yaitu 73, dan indikator kelbelrhasilan 

dalam pelningkatan kellancaran melmbaca siswa selcara klasikal adalah 

80%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, di Jalan 

Selunelulop Kayelel Kunyelt, Kelc. Blang Bintang, Kab. Acelh Belsar. Pelnellitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus yang dimulai dari tanggal 26 Januari sampai 6 

Felbruari 2024 di kellas III-B SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar. Belbelrapa 

informasi dan data tellah pelnelliti pelrolelh. Hasil pelnellitian ini dipelrolelh mellalui 

lelmbar obselrvasi aktivitas guru, siswa, dan lelmbar tels kellancaran melmbaca. 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) melrupakan jelnis pelnellitian yang digunakan 

dalam pelnellitian ini dan telrdiri dari belbelrapa siklus yang seltiap siklusnya 

melmiliki belbelrapa tahapan yakni pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan, dan 

relfle lksi. 

Kelgiatan yang dilakukan pelnelliti selbellum prosels tindakan pelnellitian 

melrupakan pelngelrtian pra tindakan. Pra tindakan dilakukan keltika mellakukan 

obselrvasi di kellas III-B SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar. Pada saat obselrvasi 

ditelmukan masih ada belbelrapa siswa yang kurang dalam hal kellancaran 

melmbaca. Hal ini dibuktikan delngan data obselrvasi kellancaran melmbaca siswa 

yang bellum melncapai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM).  

Analisis hasil pelnellitian di kellas III-B SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar 

melnggunakan rumus pelrselntasel untuk melnggambarkan bagaimana guru dan 

siswa mellakukan aktivitas pelmbellajaran selrta tels kellancaran melmbaca siswa. 

Adapun jadwal kelgiatan pelnellitian dapat dilihat pada tabell belrikut ini. 
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di SDN Lhokseumeulu Aceh Besar 

No. Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1. Jumat 

26 Januari 2024 

08.00 – 10.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelmbellajaran siklus 

I, mellaksanakan 

pelmbellajaran 

melnggunakan 

Stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking 

Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia 

gambar belrselri untuk 

melningkatkan 

kellancaran melmbaca 

siswa, mellakukan 

obselrvasi aktivitas 

guru, aktivitas siswa, 

dan tels kellancaran 

melmbaca. 

2. Rabu 

31 Januari 2024 

08.00 – 10.00 Pelmbellajaran siklus 

II, mellaksanakan 

pelmbellajaran 

melnggunakan 

Stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking 

Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia 

gambar belrselri untuk 

melningkatkan 

kellancaran melmbaca 

siswa, mellakukan 

obselrvasi aktivitas 

guru, aktivitas siswa, 

dan tels kellancaran 

melmbaca. 

3. Jumat 

2 Felbruari 2024 

08.00 – 10.00 Pelmbellajaran siklus 

III, mellaksanakan 

pelmbellajaran 

melnggunakan 

Stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking 

Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia 
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gambar belrselri untuk 

melningkatkan 

kellancaran melmbaca 

siswa, mellakukan 

obselrvasi aktivitas 

guru, aktivitas siswa, 

dan tels kellancaran 

melmbaca. 

 

Pelnellitian ini dilakukan dalam tiga siklus, dan uraian telntang bagaimana 

seltiap siklus dilakukan adalah selbagai belrikut: 

1. Siklus I 

Siklus I telrdiri dari elmpat tahap yaitu pelrelncanaan, pellaksanaan, 

obselrvasi, dan relflelksi. 

a. Perencanaan 

Melnelntukan kellas pelnellitian yaitu kellas III, melnelntukan telma, 

subtelma, mata pellajaran, melnyusun Relncanna Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP) siklus I selsuai delngan kurikulum, melmpelrsiapkan meldia pelmbellajaran, 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) siklus I, lelmbar obselrvasi aktivitas guru 

siklus I, lelmbar obselrvasi aktivitas siswa siklus I, dan lelmbar tels kellancaran 

melmbaca siklus I  melrupakan hal-hal yang harus pelnelliti siapkan pada tahap 

pelrelncanaan. 

b. Pelaksanaan/Tindakan 

Pada tanggal 26 Januari 2024 pelnelliti tellah mellakukan tahap 

pellaksanaan siklus I. Siswa kellas III-B SDN Lhokselumelulu ikut selrta dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran, dari 22 siswa yang hadir belrjumlah 21 siswa telrdiri 

dari 14 pelrelmpuan dan 7 laki-laki. Wali kellas kellas III B Ibu Ellva Fauziana, 
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S.Pd melmbantu pelnelliti dalam melngamati aktivitas guru dalam prosels bellajar 

melngajar. Dalam pelnellitian ini kelgiatan bellajar melngajar telrdiri dari tiga 

kelgiatan yaitu  kelgiatan awal, inti, dan pelnutup. 

Pada kelgiatan awal guru melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri 

salam, belrtelgur sapa delngan siswa, melngajak siswa belrdoa belrsama selbellum 

melmulai pelmbellajaran, melngabseln kelhadiran siswa, dan melngingatkan siswa 

untuk sellalu melngutamakan sikap disiplin agar telrcapainya cita-cita. Kelmudian 

guru melngkondisikan selluruh siswa agar siap melmulai pellajaran. Guru 

mellalukan apelrselpsi, Icel Brelaking, melnyampaikan topik dan telma yang akan 

dipellajari, melmbelrikan motivasi kelpada siswa, dan melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran selrta langkah-langkah pellaksanaan pelmbellajaran dan siste lm 

pelnilaian delngan melnelrapkan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) 

Telrdapat elmpat langkah dalam stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) pada kelgiatan inti yaitu melmbuat preldiksi belrdasarkan 

peltunjuk judul, melmbuat preldiksi dari peltunjuk gambar, melmbaca bahan 

bacaan, dan melnilai keltelpatan preldiksi dan melnyelsuaikan preldiksi. Pada tahap 

melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk judul, guru melmbelrikan pelrtanyaan 

kelpada siswa telrkait judul celrita ”di Kelbun Bintang” dan melminta siswa 

melmbuat preldiksi telntang celrita yang akan disajikan dari judul telrselbut. Pada 

tahap melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk gambar, guru melminta siswa 

melmpelrhatikan gambar belrselri yang diseldiakan dan melmpreldiksi celrita yang 

ada di dalam gambar telrselbut. Pada tahap melmbaca bahan bacaan, guru 
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melmbacakan kalimat pelrkalimat bahan bacaannya selcara lantang lalu siswa 

melngikutinya, belgitu seltelrusnya hingga sellelsai. Kelmudian guru melmbagikan 

LKPD kelpada seltiap kellompok yang sudah dibagikan dan me lminta siswa 

melngelrjakan LKPD seluai peltunjuk yang ada. Pada tahap melnilai keltelpatan 

preldiksi dan melnyelsuaikan preldiksi, guru belrtanya telrkait kelselsuaian preldiksi 

delngan urutan celrita yang tellah dibaca kelmudian melminta kellompok yang 

preldiksinya belnar untuk maju keldelpan kellas dan melmbaca kelmbali celritanya 

delngan nyaring dan lantang. Selmelntara kellompok yang preldiksinya salah 

diminta untuk melngutarakan melngapa preldiksinya salah dan melnye lsuaikan 

kelmbali preldiksinya delngan celrita selbelnarnya.  

Pada kelgiatan pelnutup, guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

untuk melnyimpulkan pelmbellajaran dan melmbelrikan pelnguatan. Guru juga 

melminta siswa mellakukan relflelksi pelmbellajaran, melmbagikan soal elvaluasi, 

melnyampaikan pelsan moral kelpada siswa, selrta melnginformasikan kelgiatan 

pelmbellajaran untuk pelrtelmuan sellanjutnya, dan melngakhiri pelmbellajaran 

delngan melmbaca doa belrsama dan melngucapkan salam. 

c. Observasi (Pengamatan) 

Tahap obselrvasi dilakukan pada saat prosels kelgiatan bellajar melngajar 

belrlangsung guna mellihat bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam prosels 

pelmbellajaran. Wali kellas kellas III B Ibu Ellva Fauziana, S.Pd melngamati 

aktivitas guru dalam prosels bellajar melngajar. Tiga telman seljawat PGMI, 

Munawarah, Nisrina Mayyada, dan E lka Murtia, melngawasi aktivitas siswa 
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sellama prosels pelmbellajran. Olelh karelna itu, belrdasarkan analisis hasil 

pelnellitian ini, dapat diselbutkan selbagai belrikut: 

1) Aktivitas Guru Siklus I 

Data hasil obselrvasi aktivitas guru dalam melngellola pelmbellajaran 

mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia gambar belrselri dapat dilihat pada tabell 4.2 belrikut: 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

pada Siklus I 

 
Kegiatan 

 
Aspek yang diamati 

 

Skor 

Pengamatan 

 

 
Keterangan 

Pendahuluan 1) Kelmampuan guru dalam 
melngucapkan salam dan 
belrtelgur sapa delngan 
siswa. 

4 Baik Selkali 

2) Kelmampuan guru dalam 
melngajak siswa untuk 
belrdoa. 

4 Baik Selkali 

3) Kelmampuan guru dalam 
melngelcelk kelhadiran 
siswa dan melnahelsati 
siswa agar sellalu disiplin. 

4 Baik Selkali 

4) Kelmampuan guru dalam 
melngkondisikan selluruh 
siswa agar siap melmulai 
pelmbellajaran  

3 Baik 

5) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan apelrselpsi. 2 Cukup 

6) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan icel brelaking 
untuk melningkatkan 
konselntrasi siswa. 

2 
 

Cukup 
 

7) Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan motivasi, 
tujuan, dan langkah-
langkah pelmbellajaran. 

3 Baik 
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Kegiatan Inti 

 

 

 

8) Kelmampuan guru dalam 
melnggali pelngeltahuan 
awal siswa telntang telks 
yang akan dibaca delngan 
melmpelrlihatkan gambar 
belrselri. 

2 
Cukup 

 

 9) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
selputar meldia gambar 
belrselri kelpada siswa. 

3 Baik 

Langkah 1:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk judul 

10) Kelmampuan guru dalam 
melnuliskan judul celrita di 
papan tulis. 

4 Baik Selkali 

11) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
telrkait judul yang ditulis 
di papan tulis. 

3 Baik 

12) Kelmampuan guru dalam 
melmbagikan siswa 
keldalam kellompok 
bellajar. 

2 
Cukup 

 

Langkah 2:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk gambar 

13) Kelmampuan guru dalam 
melrngarahkan siswa 
untuk melmpelrhatikan 
gambar belrselri dan 
melmbuat preldiksi. 

3 Baik 

14) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan kelselmpatan 
siswa untuk belrtanya. 

4 Baik Selkali 

Langkah 3:  
 
Melmbaca 
bahan bacaan 

15) Kelmampuan guru 
melmbacakan telks bacaan 
kalimat pelrkalimat. 

4 Baik Selkali 

16) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan LKPD 
kelpada masing-masing 
kellompok. 

4 Baik Selkali 

17) Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan siswa 
peltunjuk pelngelrjaan 
LKPD. 

3 Baik 

18) Kelmampuan guru dalam 
melmbimbing siswa 
belrdiskusi dalam 
kellompok untuk 
melngelrjakan LKPD. 

4 Baik Selkali 
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Langkah 4:  
 
Melnilai 
keltelpatan 
preldiksi dan 
melnyelsuaikan 
preldiksi 

 

19) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
telrkait kelselsuaian preldiksi 
seltiap kellompok. 

3 Baik 

20) Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan kellompok 
yang preldiksinya belnar 
untuk melmprelselntasikan 
preldiksinya di delpan 
kellas. 

4 Baik Selkali 

21) Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan kellompok 
yang preldiksinya salah 
untuk melngelmukakan 
melngapa preldiksinya 
salah dan melnyelsuaikan 
lagi delngan preldiksi yang 
belnar. 

2 Cukup 

22) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelnilaian dan 
melngelvaluasi hasil kelrja 
seltiap kellompok. 

4 Baik Selkali 

23) Kelmampuan guru 
melmbelrikan pelnghargaan 
kelpada kellompok telrbaik. 

4 Baik Selkali 

Kegiatan 
Penutup 

24) Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada siswa untuk 
melnyimpulkan 
pelmbellajaran dan guru 
melmbelrikan pelnguatan. 

3 Baik 

25) Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan relflelksi. 

2 Cukup 

26) Kelmampuan guru dalam 
melngelvaluasi siswa. 

4 Baik Selkali 

27) Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan pelsan 
moral kelpada siswa  

4 Baik Selkali 

28) Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan kelgiatan 
pelmbellajaran untuk 
pelrtelmuan belrikutnya. 

4 Baik Selkali 

29) Kelmampuan guru 
melnutup pelmbellajaran 
delngan melmbaca doa 
belrsama dan 
melngucapkan salam. 

4 Baik Selkali 
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Jumlah skor maksimal 116 

Jumlah skor yang diperoleh 95 

Nilai Persentase 81,89 % 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 26 Januari 2024 

Belrdasarkan data obselrvasi aktivitas guru pada tabell 4.2 melnunjukkan 

bahwa hasil pelnellitian dalam melngellola pelmbellajaran pada kelgiatan 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup dalam pelmbellajaran delngan melnelrapkan 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri pada telma 2 subtelma 1 dipelrolelh nilai pelrselntasel yaitu 81,89 % delngan 

katelgori baik selkali. Kelgiatan aktivitas guru dinilai olelh guru kellas delngan 

lelmbar obselrvasi yang sudah diteltapkan. Namun dalam seltiap kelgiatan ada 

belbelrapa aspelk yang pelrlu ditingkatkan, pada kelgiatan pelndahuluan guru 

masih kurang mampu dalam mellakukan kelgiatan apelrselpsi kelpada siswa dan 

masih kurang  mampu dalam melmbelrikan icel brelaking kelpada siswa. 

Pada kelgiatan inti guru kurang mampu melnggali pelmahaman awal 

siswa telntang telks yang akan dibaca, guru juga masih kurang telgas dalam 

melngatur dan melmbagikan kellompok bellajar siswa selhingga banyak siswa 

yang tidak telrarah. Sellain itu pada kelgiatan ini guru juga masih kurang telgas 

dan lugas dalam melngarahkan siswa yang kellompoknya melmbelrikan preldiksi 

yang salah untuk melnjellaskan melngapa preldiksinya salah. Pada kelgiatan 

pelnutup guru masih kurang mampu dalam melnyampaikan dan mellaksanakan 

relfle lksi belrsama siswa. Olelh karelna itu, adanya pelrbaikan sangatlah dipelrlukan 

pada pelrtelmuan sellanjutnya. 
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2) Aktivitas Siswa Siklus I 

Data hasil obselrvasi aktivitas siswa dalam pelmbellajaran mellalui 

pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri dapat dilihat pada tabell 4.3 belrikut: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 

pada Siklus I 

 
Kegiatan 

 
Aspek yang diamati 

 
Skor 

Pengamatan 
 

 

Keterangan 

Pendahuluan 1. Kelmampuan siswa dalam 

melnjawab salam dan 
belrtelgur sapa delngan 

guru. 

4 Baik Selkali 

2. Kelmampuan siswa dalam 
melmbaca doa bellajar. 

4 Baik Selkali 

3. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnganggapi abselnsi 
siswa dan melndelngarkan 
nasihat agar sellalu 
disiplin dari guru. 

4 Baik Selkali 

4. Kelmampuan siswa duduk 
rapi selbellum melmulai 
pelmbellajaran 

4 Baik Selkali 

5. Kelmampuan siswa 
melnanggapi apelrselpsi dan 
melnjawab pelrtanyaan dari 
guru. 

2 Cukup 

6. Kelmampuan siswa 
mellakukan icel brelaking 
belrsama guru. 

1 Kurang 

7. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan motivasi, 
tujuan, dan langkah-
langkah pelmbellajaran 
yang disampaikan guru. 

3 Baik 

Kegiatan Inti 8. Kelmampuan siswa 

dalam melgamati meldia 

gambar belrselri yang 
ditampilkan guru. 

2 Cukup 
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9. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnjawab pelrtanyaan 
selputar meldia gambar 
belrselri dari guru. 

2 Cukup 

Langkah 1:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk judul 

10. Kelmampuan siswa dalam 
melngamati judul celrita 

yang ditulis guru. 
3 Baik 

11. Kelmampuan siswa 

melnanggapi dan 

melnjawab pelrtanyaan dari 
guru telrkait judul yang 

ditulis di papan tulis. 

2 Cukup 

12. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngar dan 
melnanggapi pelmbagian 
kellompok bellajar. 

2 Cukup 

Langkah 2:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk 
gambar 

13. Kelmampuan siswa dalam 
melngamati meldia gambar 
belrselri dan melmbuat 
preldiksi belrdasarkan 
peltunjuk gambar. 

2 Cukup 

14. Kelmampuan siswa 
melngajukan pelrtanyaan 
kelpada guru. 

2 Cukup 

Langkah 3:  
 
Melmbaca 
bahan bacaan 
 

15. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan dan 
melngikuti bacaan guru 
kaliamat pelrkalimat. 

3 Baik 

16. Kelmampuan siswa dalam 
melnanggapi LKPD yang 
dibelrikan guru. 

2 Cukup 

17. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan peltunjuk 
pelngelrjaan LKPD dari 
guru. 

2 Cukup 

Langkah 4:  
 
Melnilai 
keltelpatan 
preldiksi dan 
melnyelsuaikan 
preldiksi 
 

18. Kelmampuan siswa dalam 
melnjawab pelrtanyaan dari 
guru telrkait kelselsuain 
preldiksi melrelka. 

2 Cukup 

19. Kelmampuan siswa dari 
kellompok yang 
preldiksinya belnar dalam 
melmprelselntasikan hasil 
preldiksinya di delpan 
kellas. 

2 Cukup 
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20. Kelmampuan siswa dari 
kellompok yang 
preldiksinya salah dalam 
melngelmukakan melngapa 
preldiksinya salah dan 
melnyelsuaikan kelmbali 
preldiksinya. 

2 Cukup 

21. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnganggapi elvaluasi 
dari guru. 

3 
Baik 

 

22. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan dan 
melnanggapi pelnghargaan 
kellompok telrbaik dari 
guru. 

3 Baik 

Kegiatan 

Penutup 

 

23. Kelmampuan siswa dalam 
melnyimpulkan matelri 

pelmbellajaran dan 

melndelngarkan pelnjellasan 
guru. 

2 Cukup 

24. Kelmampuan siswa 
melnanggapi relflelksi dari 
guru. 

2 Cukup 

25. Kelmampuan siswa dalam 
melnjawab elvaluasi. 

3 Baik 

26. Kelmampuan siswa 
dalam melndelngarkan 
pelsan moral yang 
disampaikan guru. 

3 Baik  

27. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan kelgiatan 
pelmbellajaran untuk 
pelrtelmuan salanjutnya 
dari guru. 

4 Baik Selkali 

28. Kelmampuan siswa dalam 
melmbaca doa belrsama 
dan melnjawab salam dari 
guru. 

4 Baik Selkali 

Jumlah skor maksimal 112 

Jumlah skor yang diperoleh 74 
Nilai Persentase 66,07% 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 26 Januari 2024 
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Belrdasarkan data obselrvasi aktivitas siswa pada tabell 4.3 melnunjukkan 

bahwa hasil pelnellitian dalam kelgiatan pelmbellajaran pada kelgiatan 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup dalam pelmbellajaran delngan melnelrapkan 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri pada telma 2 subtelma 1 dipelrolelh nilai pelrselntasel yaitu 66,07% delngan 

katelgori baik. Namun dalam seltiap kelgiatan yang ada masih telrdapat banyak 

kelkurangan. 

Pada kelgiatan pelndahuluan, siswa kurang melnanggapi apelrselpsi dan 

melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan guru. Pada kelgiatan inti siswa kurang 

melmpelrhatikan pelmbellajaran, kurang melndelngarkan guru, kurang mampu 

dalam melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan guru, sellain itu siswa juga masih 

kurang mampu dalam melnjawab pelrtanyaan telrkait judul telks celrita, kurang 

melnanggapi pelmbagian kellompok olelh guru, masih kurang mampu 

melngajukan pelrtanyaan kelpada guru, tidak hanya itu banyak siswa yang tidak 

melndelngarkan peltunjuk pelngelrjaan LKPD yang dibelrikan guru, melrelka 

langsung ingin melnelngelrjakan LKPD tanpa melndelngarkan intruksi yang  

disampaikan guru. Olelh karelna itu pelrlu dilakukan relvisi pada pelrtelmuan 

sellanjutnya. Siswa juga masih kurang dalam melmbelrikan preldiksinya telrkait 

telks bacaan, dan bellum mampu melmprelselntasikan preldiksinya di delpan kellas. 

Pada kelgiatan pelnutup siswa telrlihat masih kurang mamapu 

melmbelrikan kelsimpulan dari apa yang tellah melrelka pellajari sellama prosels 

pelmbellajaran selrta kurang melnanggapi kelgiatan relflelksi yang dibelrikan guru. 
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Olelh karelna itu, adanya pelrbaikan sangatlah dipelrlukan pada pelrtelmuan 

sellanjutnya. 

3) Kelancaran Membaca Siswa pada Siklus I 

Seltellah kelgiatan pelmbellajaran pada RPP siklus I sellelsai, guru 

mellakukan tels kellancaran melmbaca siswa untuk dinilai delngan KKM yang 

tellah diteltapkan yaitu 73. Yang dapat dilihat pada tabell 4.4 belrikut: 

Tabel 4.4 Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa pada Siklus I 

No. Kode 

Siswa 

Nilai 
Jumlah  Ket  

Akurat Intonasi Kecepatan Kefasihan 

1. X1  10 5 10 5 75 Tuntas 

2. X2 10 5 5 5 62,5 Tidak 

Tuntas  

3. X3 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

4. X4 5 0 0 5 25 Tidak 

Tuntas 

5. X5 10 5 10 5 75 Tuntas 

6. X6 5 0 0 5 25 Tidak 

Tuntas 

7. X7 10 5 5 5 62,5 Tidak 

Tuntas 

8. X8 10 5 10 10 87,5 Tuntas  

9. X9 10 5 10 10 87,5 Tuntas  

10. X10 10 5 5 10 75 Tuntas  

11. X11 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

12. X12 5 0 0 0 12,5 Tidak 

Tuntas 

13. X13 10 5 10 5 75 Tuntas  

14. X14 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

15. X15 5 0 0 5 25 Tidak 

Tuntas 

16. X16 5 0 0 5 25 Tidak 

Tuntas 

17. X17 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 
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18. X18 5 0 10 5 50 Tidak 

Tuntas 

19. X19 10 5 10 5 75 Tuntas  

20. X20   0 0 0 0 0 Tidak 

Tuntas 

21. X21 5 0 0 5 25 Tidak 

Tuntas 

22. X22 10 0 10 10 75 Tuntas  

Jumlah siswa yang tuntas 8 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 14 

Persentase 36,36% 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 26 Januari 2024 

Data kellancaran melmbaca siswa dihitung delngan rumus: 

KS = 
𝑆𝑇

𝑁
 x 100% 

KS = 
8

22
 x 100% 

KS = 36,36% 

Belrdasarkan tabell 4.4 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas bellajar hanya 8 siswa delngan pelrselntasel 36,36%, seldangkan 14 siswa 

lainnya tidak tuntas delngan pelrselntasel 63,63%. Belrdasarkan KKM yang tellah 

diteltapkan di SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar keltuntasan individual siswa 

dikatakan lulus apabila melncapai nilai minimal 73, selmelntara keltuntasan 

klasikal siswa nilainya minimal 80%. Jadi dapat disimpulkan bellajar mellalui 

pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa pada 

siklus I bellum telrcapai. Adapun pelrolelhan pelrselntasel hasil tels kellancaran 

melmbaca siklus I selsuai delngan aspelk yang dinilai dapat dilihat pada gambar 

4.1 di bawah ini: 
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Gambar 4.1. Diagram Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa Siklus I 

d. Refleksi  

Relflelksi adalah kelgiatan untuk mellihat kelmbali selmua aktivitas pada 

pelmbellajaran siklus I yang tellah dilakukan, kelmudian melnyelmpurnakan pada 

siklus belrikutnya. Adapun hasil obselrvasi pelnelliti pada siklus I maka yang 

harus direlvisi dapat dilihat dari tabell 4.5 belrikut: 

Tabel 4.5 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran  

pada Siklus I 

No.  Refleksi Hasil Temuan  Revisi 

1. Aktivitas 

Guru 

Hasil telmuan aktivitas guru 

pada siklus I masih melmiliki 

kelkurangan di antaranya 

adalah: 

a. Guru masih kurang 

mampu dalam 

mellakukan apelrselpsi 

untuk melngaitkan 

matelri delngan 

Relvisi aktivitas guru pelrlu 

dilakukan pelrbaikan selpelrti:  

a. Pelrtelmuan 

sellanjutnya 

diharapkan guru 

dapat mellakukan 

apelrselpsi delngan 

melngaitkan 

pelngalaman awal 

Siklus I
0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

Akurat Intonasi Kecepatan Kefasihan Ketuntasan

70.45%

20.45%

52.27% 54.54%

36.36%

Siklus I

Siklus I
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pelngalaman awal 

siswa. 

b. Guru masih kurang 

mampu dalam 

melmbelrikan Icel 

Brelaking untuk 

melningkatkan 

konselntrasi siswa. 

c. Guru masih kurang 

mampu dalam 

melnggali 

pelngeltahuan awal 

siswa telntang telks 

yang akan dibaca 

delngan 

melmpelrhatikan 

gambar belrselri. 

d. Guru kurang telgas 

dalam melmbagikan 

siswa dalam 

kellompok bellajar. 

e. Guru masih kurang 

dalam melngarahkan 

kellompok yang 

preldiksinya salah 

untuk untuk 

melngelmukakan 

melngapa preldiksinya 

salah. 

f. Guru masih kurang 

mampu dalam 

mellakukan relflelksi. 

siswa dalam kelgiatan 

selhari-hari.  

b. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih bisa 

melmilih dan 

melmbelrikan Icel 

Brelaking yang 

mudah kelpada siswa. 

c. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus mampu 

melnggali 

pelngeltahuan awal 

siswa telrkait telks 

yang akan dibaca 

delngan 

melmpelrlihatkan 

gambar belrselri. 

d. Pelrtelmuan 

sellanjutnya 

diharapkan guru 

dapat lelbih telgas 

dalam melmbelntuk 

dan melmbagikan 

kellompok bellajar 

siswa. 

e. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih mampu 

melngarahkan 

kellompok yang 

preldiksinya salah. 

f. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih mampu 

dalam mellakukan 

relfle lksi belrsama 

siswa. 

2. Aktivitas 

Siswa 

Aktivitas siswa pada siklus I 

masih melmiliki kelkurangan 

di antaranya adalah: 

a. Siswa masih kurang 

dalam melnjawab 

belrbagai pelrtanyaan 

dari guru. 

Aktivitas guru pelrlu 

dilakukan pelrbaikan selpelrti: 

a. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

lelbih me lmancing 

siswa untuk 
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b. Siswa masih kurang 

dalam melngamati 

gambar yang 

ditampilkan olelh 

guru. 

c. Siswa kurang 

melnanggapi dan 

melnjawab 

pelrtanyaan dari guru. 

d. Siswa kurang 

melnyimak dan 

melnanggapi 

pelmbagian kellompok 

olelh guru. 

e. Siswa kurang 

melngamati gambar 

yang dipelrlihatkan 

dan masih kurang 

dalam melmbuat 

preldiksi. 

f. Siswa masih kurang 

melngajukan 

pelrtanyaan kelpada 

guru. 

g. Siswa kurang dalam 

melnanggapi LKPD 

yang dibelrikan guru. 

h. Siswa kurang 

melnyimak pelnjellasan 

guru telrkait peltunjuk 

pelngelrjaan LKPD 

i. Siswa kurang mampu 

melnjawab 

pelrtanyaan guru 

telrkait preldiksi 

melrelka. 

j. Siswa kurang mampu 

melmprelselntasikan 

hasil preldiksi yang 

belnar di delpan kellas. 

k. Siswa kurang mampu 

melnyampaikan 

alasan melngapa 

preldiksinya salah. 

melnjawab 

pelrtanyaan. 

b. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih telgas 

melngajak siswa 

melngamati gambar 

belrselri yang 

ditampilkan. 

c. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih 

melmancing siswa 

untuk melnanggapi 

dan melnjawab 

pelrtanyaan. 

d. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih telgas 

dalam melmbagikan 

kellompok bellajar. 

e. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih telgas 

melnyuruh siswa 

melngamati dan 

melmbuat preldiksi 

dari gambar. 

f. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus bisa 

melmancing siswa 

untuk melmbe lrikan 

pelrtanyaan. 

g. pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih mampu 

melnjellaskan kelpada 

siswa. 

h. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih telgas dan 

lugas melnyampaikan 

peltunjuk pelngelrjaan 

LKPD kelpada siswa. 
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l. Siswa masih kurang 

mampu dalam 

mellakukan relflelksi. 

i. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus mampu 

melmancing siswa 

agar melnjawab 

pelrtanyaan telrkait 

preldiksinya. 

j. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus bisa 

melmbimbing dan 

melngarahkan siswa 

dalam 

melmprelselntasikan 

hasil kelrjanya. 

k. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus bisa 

melngarahkan siswa 

dalam 

melnyampaikan 

alasan melngapa 

preldiksinya bisa 

salah. 

l. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

lelbih me lmbimbing 

siswa untuk 

mellakukan relflelksi. 

3. Hasil 

Kellancaran 

Melmbaca 

Siswa  

Hanya 8 siswa yang tuntas, 

selmelntara 14 siswa yang 

lainnya bellum melncapai 

keltuntasan bellajar individual 

pada kellancaran melmbaca. 

Pada pelrtelmuan sellanjutnya, 

guru harus lelbih 

melningkatkan hasil 

kellancaran melmbaca siswa 

melnjadi lelbih baik lagi 

delngan melnggunakan 

stratelgi Direlcteld Relading 

Thinking Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia gambar 

belrselri. 

 

Pada tabell 4.5 mrnunjukkan bahwa telrdapat belbelrapa kelkurangan yang 

ada pada siklus I baik untuk akvitas guru, aktivitas siswa, maupun tels, 

pelmbellajaran bellum melncapai tingakat keltuntasan yang dipelrlukan pada siklus 
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I. Olelh karelna itu, untuk melmpelrbaiki kelkurangan yang ada pada siklus I 

pelnelliti harus mellanjutkan kel siklus II. 

2. Siklus II 

Untuk melmpelrbaiki kelkurangan yang ada pada siklus I pelnelliti 

mellaksanakan siklus II. Sama selpelrti siklus I  siklus II juga melmiliki elmpat 

tahapan dalam pellaksanaan Pelnellitian Tindakan Kellas yaitu tahap 

pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, dan relflelksi. 

a. Perencanaan  

Melnelntukan kellas pelnellitian yaitu kellas III, melnelntukan telma, 

subtelma, mata pellajaran, melnyusun Relncanna Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP) siklus II selsuai delngan kurikulum, melmpelrsiapkan meldia pelmbellajaran, 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) siklus II, lelmbar obselrvasi aktivitas guru 

siklus II, lelmbar obselrvasi aktivitas siswa siklus II, dan lelmbar tels kellancaran 

melmbaca siklus II melrupakan hal-hal yang harus pelnelliti siapkan pada tahap 

pelrelncanaan. 

b. Pelaksanaan/Tindakan 

Pada tanggal 31 Januari 2024 pelnelliti tellah mellakukan tahap 

pellaksanaan siklus II. Siswa kellas III-B SDN Lhokselumelulu ikut selrta dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran, dari 22 siswa yang hadir belrjumlah 21 siswa telrdiri 

dari 13 pelrelmpuan dan 8 laki-laki. Wali kellas kellas III B Ibu Ellva Fauziana, 

S.Pd melmbantu pelnelliti dalam melngamati aktivitas guru dalam prosels bellajar 

melngajar. Dalam pelnellitian ini kelgiatan bellajar melngajar telrdiri dari tiga 

kelgiatan yaitu  kelgiatan awal, inti, dan pelnutup. 
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Pada kelgiatan awal guru melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri 

salam, belrtelgur sapa delngan siswa, melminta siswa mellihat kondisi ruang kellas, 

melngutip sampah jika ada, melrapikan telmpat duduknya masing-masing, 

melngajak siswa belrdoa belrsama selbellum melmulai pelmbellajaran, melngabseln 

kelhadiran siswa, dan melngingatkan siswa untuk sellalu melngutamakan sikap 

disiplin agar telrcapainya cita-cita. Kelmudian guru mellalukan apelrselpsi, 

mellakukan Icel Brelaking, melnyampaikan topik dan telma yang akan dipellajari, 

melmbelrikan motivasi kelpada siswa, dan melnyampaikan tujuan pelmbellajaran 

selrta langkah-langkah pellaksanaan pelmbellajaran dan sistelm pelnilaian delngan 

melnelrapkan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) 

Telrdapat elmpat langkah dalam stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) pada kelgiatan inti yaitu melmbuat preldiksi belrdasarkan 

peltunjuk judul, melmbuat preldiksi dari peltunjuk gambar, melmbaca bahan 

bacaan, dan melnilai keltelpatan preldiksi dan melnyelsuaikan preldiksi. Pada tahap 

melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk judul, guru melmbelrikan pelrtanyaan 

kelpada siswa telrkait judul celrita “Saat Saya Sakit” dan melminta siswa 

melmbuat preldiksi telntang celrita yang akan disajikan dari judul telrselbut. Pada 

tahap melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk gambar, guru melminta siswa 

melmpelrhatikan gambar belrselri yang diseldiakan dan melmpreldiksi celrita yang 

ada di dalam gambar telrselbut. Pada tahap melmbaca bahan bacaan, guru 

melmbacakan kalimat pelrkalimat bahan bacaannya selcara lantang lalu siswa 

melngikutinya, belgitu seltelrusnya hingga sellelsai. Guru juga melnunjuk salah 

selorang siswa untuk melmbacakan celrita telrselbut di delpan kellas dan telman-
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telman yang lain melngikutinya. Kelmudian guru melmbagikan LKPD kelpada 

seltiap kellompok yang sudah dibagikan selbellumnya dan melminta siswa 

melngelrjakan LKPD seluai peltunjuk yang ada. Pada tahap melnilai keltelpatan 

preldiksi dan melnyelsuaikan preldiksi, guru belrtanya telrkait kelselsuaian preldiksi 

delngan urutan celrita yang tellah dibaca kelmudian melminta kellompok yang 

preldiksinya belnar untuk maju keldelpan kellas dan melmbaca kelmbali celritanya 

delngan nyaring dan lantang. Selmelntara kellompok yang preldiksinya salah 

diminta untuk melngutarakan melngapa preldiksinya salah dan melnye lsuaikan 

kelmbali preldiksinya delngan celrita selbelnarnya.  

Pada kelgiatan pelnutup, guru melminta salah selorang siswa untuk 

melnyimpulkan pelmbellajaran dan guru melmbelrikan pelnguatan. Guru juga 

melminta siswa mellakukan relflelksi pelmbellajaran, melmbagikan soal elvaluasi, 

melnyampaikan pelsan moral kelpada siswa, selrta melnginformasikan kelgiatan 

pelmbellajaran untuk pelrtelmuan sellanjutnya, dan melngakhiri pelmbellajaran 

delngan melmbaca doa belrsama dan melngucapkan salam. 

c. Observasi (Pengamatan) 

Tahap obselrvasi dilakukan pada saat prosels kelgiatan bellajar melngajar 

belrlangsung guna mellihat bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam prosels 

pelmbellajaran. Wali kellas kellas III B Ibu Ellva Fauziana, S.Pd melngamati 

aktivitas guru dalam prosels bellajar melngajar. Tiga telman seljawat PGMI, 

Munawarah, Nisrina Mayyada, dan E lka Murtia, melngawasi aktivitas siswa 

sellama prosels pelmbellajran. Olelh karelna itu, belrdasarkan analisis hasil 

pelnellitian ini, dapat diselbutkan selbagai belrikut: 
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1) Aktivitas Guru Siklus II 

Data hasil obselrvasi aktivitas guru dalam melngellola pelmbellajaran 

mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia gambar belrselri dapat dilihat pada tabell 4.6 belrikut: 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

pada Siklus II 

 
Kegiatan 

 
Aspek yang diamati 

 
Skor 

Pengamatan 
 

 
Keterangan 

Pendahuluan 

 
1. Kelmampuan guru dalam 

melngucapkan salam, telgur 
dan sapa delngan siswa. 

4 Baik Selkali 

2. Kelmampuan guru 
melngkondisikan kellas 
belrsih dan nayman. 

4 Baik Selkali 

3. Kelmampuan guru dalam 
melngajak siswa untuk 
belrdoa belrsama. 

4 Baik Selkali 

4. Kelmampuan guru dalam 
melngelcelk kelhadiran siswa 
dan melnahelsati siswa agar 
sellalu disiplin. 

4 Baik Selkali 

5. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan apelrselpsi. 

3 Baik 

6. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan icel brelaking 
untuk melningkatkan 
konselntrasi siswa. 

3 Baik 

7. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan motivasi, 
tujuan, dan langkah-
langkah pelmbellajaran. 

3 Baik 

 Kegiatan Inti 8. Kelmampuan guru dalam 
melnggali pelngeltahuan 
awal siswa telntang telks 
yang akan dibaca delngan 
melmpelrlihatkan gambar 
belrselri. 

3 Baik 

9. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
selputar meldia gambar 

3 Baik 
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belrselri kelpada siswa. 

Langkah 1:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk judul 

10. Kelmampuan guru dalam 
melnuliskan judul celrita di 
papan tulis. 

4 Baik Selkali 

11. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
telrkait judul yang ditulis di 
papan tulis. 

4 Baik Selkali 

12. Kelmampuan guru dalam 
melmbagikan siswa 
keldalam kellompok bellajar. 

4 Baik Selkali 

Langkah 2:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk gambar 

13. Kelmampuan guru dalam 
melrngarahkan siswa untuk 
melmpelrhatikan gambar 
belrselri dan melmbuat 
preldiksi. 

3 Baik 

14. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan kelselmpatan 
siswa untuk belrtanya. 

4 Baik Selkali 

Langkah 3:  
 
Melmbaca bahan 
bacaan 
 

15. Kelmampuan guru 
melmbacakan telks bacaan 
kalimat pelrkalimat. 

4 Baik Selkali 

16. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan LKPD kelpada 
masing-masing kellompok. 

4 Baik Selkali 

17. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan siswa 
peltunjuk pelngelrjaan 
LKPD. 

4 Baik Selkali 

18. Kelmampuan guru dalam 
melmbimbing siswa 
belrdiskusi dalam 
kellompok untuk 
melngelrjakan LKPD. 

4 Baik Selkali 

Langkah 4:  
 
Melnilai 
keltelpatan 
preldiksi dan 
melnyelsuaikan 
preldiksi 

 

19. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
telrkait kelselsuaian preldiksi 
seltiap kellompok. 

3 Baik 

20. Kelmampua guru dalam 
melngarahkan kellompok 
yang preldiksinya belnar 
untuk melmprelselntasikan 
preldiksinya di delpan kellas. 

2 Cukup 

21. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan kellompok 

3 Baik 
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yang preldiksinya salah 
untuk melngelmukakan 
melngapa preldiksinya salah 
dan melnyelsuaikan lagi 
delngan preldiksi yang 
belnar. 

22. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelnilaian dan 
melngelvaluasi hasil kelrja 
seltiap kellompok. 

4 Baik Selkali 

 23. Kelmampuan guru 
melmbelrikan pelnghargaan 
kelpada kellompok telrbaik. 

4 Baik Selkali 

Kegiatan 

Penutup 
24. Kelmampuan guru dalam 

melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada siswa untuk 
melnyimpulkan 
pelmbellajaran dan guru 
melmbelrikan pelnguatan. 

4 Baik Selkali 

25. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan relflelksi. 

4 Baik Selkali 

26. Kelmampuan guru dalam 
melngelvaluasi siswa. 

4 Baik Selkali 

27. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan pelsan 
moral kelpada siswa  

4 Baik Selkali 

28. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan kelgiatan 
pelmbellajaran untuk 
pelrtelmuan belrikutnya. 

4 Baik Selkali 

29. Kelmampuan guru 
melnutup pelmbellajaran 
delngan melmbaca doa 
belrsama dan 
melngucapkan salam. 

4 Baik Selkali 

Jumlah skor maksimal  116 

Jumlah skor yang diperoleh  108 

Nilai Persentase  93,10% 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 31 Januari 2024 

Belrdasarkan data obselrvasi aktivitas guru pada tabell 4.6 melnunjukkan 

bahwa hasil pelnellitian dalam melngellola pelmbellajaran pada kelgiatan 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup dalam pelmbellajaran delngan melnelrapkan 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 
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belrselri pada telma 2 subtelma 1 melngalami pelningkatan dan dipelrolelh nilai 

pelrselntasel yaitu 93,10% delngan katelgori baik selkali. Kelgiatan aktivitas guru 

dinilai olelh guru kellas delngan lelmbar obselrvasi yang sudah diteltapkan. Namun 

pada kelgiatan inti telrdapat satu aspelk yang guru masih kurang dalam 

melmbimbing dan melngarahkan siswa untuk melmprelselntasikan hasil 

preldiksinya telrkait selbuat telks di delpan kellas. Olelh karelna itu, untuk 

melnunjang keltuntasan yang diinginkan dipelrlukan pelrbaikan untuk pelrtelmuan 

sellanjutnya. 

2) Aktivitas Siswa Siklus II 

Data hasil obselrvasi aktivitas siswa dalam pelmbellajaran mellalui 

pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri dapat dilihat pada tabell 4.7 belrikut: 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 

pada Siklus II 

Kegiatan Aspek yang diamati 
Skor 

Pengamatan 
Keterangan 

Pendahuluan 1. 1Kelmampuan siswa dalam 

melnjawab salam dan 
belrtelgur sapa delngan guru. 

4 Baik Selkali 

2. Kelmampuan siswa dalam 
melngkondisikan kellas 
melnjadi belrsih dan nyaman 

4 Baik Selkali 

3. Kelmampuan siswa dalam 
melmbaca doa bellajar. 

4 Baik Selkali 

4. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnganggapi abselnsi siswa 
dan melndelngarkan nasihat 
agar sellalu disiplin dari 
guru. 

4 Baik Selkali 
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5. Kelmampuan siswa 
melnanggapi apelrselpsi dan 
melnjawab pelrtanyaan dari 
guru. 

2 Cukup 

6. Kelmampuan siswa 
mellakukan icel brelaking 
belrsama guru. 

4 Baik Selkali 

7. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan motivasi, 
tujuan, dan langkah-langkah 
pelmbellajaran yang 
disampaikan guru. 

2 Cukup 

 Kegiatan Inti 

 
8. Kelmampuan siswa dalam 

melgamati meldia gambar 

belrselri yang ditampilkan 
guru. 

3 Baik 

9. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnjawab pelrtanyaan 
selputar meldia gambar 
belrselri dari guru. 

3 Baik 

Langkah 1:  
 
Melmbuat Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk judul 

 

10. 1Kelmampuan siswa dalam 
melngamati judul celrita 

yang ditulis guru. 
3 Baik 

11. 1Kelmampuan siswa 

melnanggapi dan melnjawab 
pelrtanyaan dari guru telrkait 

judul yang ditulis di papan 

tulis. 

3 Baik 

12. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngar dan melnanggapi 
pelmbagian kellompok 
bellajar. 

3 Baik 

Langkah 2:  
 
Melmbuat Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk gambar 
 

13. 1Kelmampuan siswa dalam 
melngamati meldia gambar 
belrselri dan melmbuat 
preldiksi belrdasarkan 
peltunjuk gambar. 

3 Baik 

14. Kelmampuan siswa 
melngajukan pelrtanyaan 
kelpada guru. 

2 Cukup 

Langkah 3:  
 
Melmbaca bahan 
bacaan 

 

15. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan dan 
melngikuti bacaan guru 
kaliamat pelrkalimat. 

4 Baik Selkali 

16. 1Kelmampuan siswa dalam 
melnanggapi LKPD yang 

3 Baik 
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dibelrikan guru. 

17. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan peltunjuk 
pelngelrjaan LKPD dari guru. 

3 Baik 

Langkah 4:  
 
Melnilai keltelpatan 
preldiksi dan 
melnyelsuaikan 
preldiksi 

 

18. Kelmampuan siswa dalam 
melnjawab pelrtanyaan dari 
guru telrkait kelselsuain 
preldiksi melrelka. 

3 Baik 

19. Kelmampuan siswa dari 
kellompok yang preldiksinya 
belnar dalam 
melmprelselntasikan hasil 
preldiksinya di delpan kellas. 

3 Baik 

20. Kelmampuan siswa dari 
kellompok yang preldiksinya 
salah dalam melngelmukakan 
melngapa preldiksinya salah 
dan melnyelsuaikan kelmbali 
preldiksinya. 

2 Cukup 

21. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnganggapi elvaluasi dari 
guru. 

2 Cukup 

22. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan dan 
melnanggapi pelnghargaan 
kellompok telrbaik dari guru. 

3 Baik 

 Kegiatan  
 Penutup 

23. Kelmampuan siswa dalam 

melnyimpulkan matelri 
pelmbellajaran dan 

melndelngarkan pelnjellasan 

guru. 

2 Cukup 

24. Kelmampuan siswa 
melnanggapi relflelksi dari 
guru. 

3 Baik 

25. Kelmampuan siswa dalam 
melnjawab elvaluasi. 

2 Cukup 

26. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan pelsan moral 
yang disampaikan guru. 

4 Baik Selkali 

27. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan kelgiatan 
pelmbellajaran untuk 
pelrtelmuan salanjutnya dari 
guru. 

4 Baik Selkali 

28. Kelmampuan siswa dalam 4 Baik Selkali 
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melmbaca doa belrsama dan 
melnjawab salam dari guru. 

Jumlah skor maksimal 112 

Jumlah skor yang diperoleh 86 

Nilai Persentase 76,78% 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 31 Januari 2024 

Belrdasarkan data obselrvasi aktivitas siswa pada tabell 4.7 melnunjukkan 

bahwa hasil pelnellitian dalam kelgiatan pelmbellajaran pada kelgiatan 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup dalam pelmbellajaran delngan melnelrapkan 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri pada telma 2 subtelma 1 dipelrolelh nilai pelrselntasel yaitu 76,78%. delngan 

katelgori baik. Namun dalam seltiap kelgiatan masih telrlihat belbelrapa 

kelkurangan. 

Pada kelgiatan pelndahuluan, siswa kurang melnanggapi apelrselpsi dari 

guru dan kurang melndelngarkan motivasi, tujuan, dan langkah-langkah 

pelmbellajaran yang disampaikan olelh guru. Pada kelgiatan inti siswa masih 

kurang mampu dalam melngajukan pelrtanyaan kelpada guru, kurang mampu 

dalam melnjellaskan melngapa preldiksinya bisa salah, dan masih kurang 

melnanggapi elvaluasi yang dibelrikan guru. Selmelntara pada kelgiatan pelnutup 

siswa masih kurang mampu dalam melmbelrikan kelsimpulan diakhir 

pelmbellajaran dan kurang dalam melnjawab elvaluasi dari guru. Olelh karelna itu 

untuk melndapatkan hasil yang lelbih maksimal pelrlu dilakukan relvisi pada 

pelrtelmuan sellanjutnya. 
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3) Kelancaran Membaca Siswa pada Siklus II 

Seltellah kelgiatan pelmbe llajaran pada RPP siklus II selle lsai, guru 

mellakukan tels kellancaran melmbaca siswa untuk dinilai delngan KKM yang 

tellah diteltapkan yaitu 73. Yang dapat dilihat pada tabell 4.8 belrikut: 

Tabel 4.8 Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa pada Siklus II 

No. Kode 

Siswa 

Nilai 
Jumlah  Ket  

Akurat Intonasi Kecepatan Kefasihan 

1. X1 10 5 10 10 87,5 Tuntas 

2. X2 10 5 5 10 75 Tuntas  

3. X3 5 5 5 5 50 Tidak 

Tuntas 

4. X4 5 5 0 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

5. X5 10 5 10 5 75 Tuntas 

6. X6 5 5 0 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

7. X7 10 5 5 10 75 Tuntas 

8. X8 10 5 10 10 87,5 Tuntas  

9. X9 10 5 10 10 87,5 Tuntas  

10. X10 10 5 5 10 75 Tuntas  

11. X11 5 5 5 5 50 Tidak 

Tuntas 

12. X12 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

13. X13 10 5 10 5 75 Tuntas  

14. X14 10 5 5 10 75 Tuntas 

15. X15 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

16. X16 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

17. X17 10 5 5 10 75 Tuntas 

18. X18 10 5 10 5 75 Tuntas 

19. X19 10 5 10 5 75 Tuntas  

20. X20 5 0 5 5 37,5 Tidak 

Tuntas 

21. X21 5 0 0 5 25 Tidak 

Tuntas 

22. X22 10 5 10 10 87,5 Tuntas  

Jumlah siswa yang tuntas 13 
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Jumlah siswa yang tidak tuntas 9 

Persentase 59,09% 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 31 Januari 2024 

Data kellancaran melmbaca siswa dihitung delngan rumus: 

KS = 
𝑆𝑇

𝑁
 x 100% 

KS = 
13

22
 x 100% 

KS = 59,09% 

Belrdasarkan tabell 4.8 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas bellajar hanya 13 siswa delngan pelrselntasel 59,09%, seldangkan 9 siswa 

lainnya tidak tuntas delngan pelrselntasel 40,90%. Belrdasarkan KKM yang tellah 

diteltapkan di SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar keltuntasan individual siswa 

dikatakan lulus apabila melncapai nilai minimal 73, selmelntara keltuntasan 

klasikal siswa nilainya minimal 80%. Jadi dapat disimpulkan bellajar mellalui 

pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa pada 

siklus II bellum telrcapai. Adapun pelrolelhan pelrselntasel hasil tels kellancaran 

melmbaca siklus II selsuai delngan aspelk yang dinilai dapat dilihat pada gambar 

4.2 di bawah ini: 
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Gambar 4.2. Diagram Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa Siklus II 

d. Refleksi 

Relflelksi adalah kelgiatan untuk mellihat kelmbali selmua aktivitas pada 

pelmbellajaran siklus II yang tellah dilakukan, kelmudian melnyelmpurnakan pada 

siklus belrikutnya. Adapun hasil obselrvasi pelnelliti pada siklus II maka yang 

harus direlvisi dapat dilihat dari tabell 4.9 belrikut: 

Tabel 4.9 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses pembelajaran  

pada Siklus II 

No.  Refleksi Hasil Temuan  Revisi 

1. Aktivitas 

Guru 

Hasil telmuan aktivitas guru 

pada siklus I masih melmiliki 

kelkurangan di antaranya 

adalah: 

a. Guru masih kurang  

mampu dalam 

melngarahkan 

kellompok yang 

preldiksinya belnar 

untuk 

Relvisi aktivitas guru pelrlu 

dilakukan pelrbaikan selpelrti: 

a. Pelrtelmuan 

sellanjutnya, guru 

harus lelbih mampu 

dalam melngarahkan 

kellompok yang 

preldiksinya belnar 

untuk 

melmprelselntasikan 

Siklus II
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melmprelselntasikan 

preldiksinya di delpan 

kellas. 

preldiksinya di delpan 

kellas. 

2. Aktivitas 

Siswa 

Aktivitas siswa pada siklus 

II masih melmiliki 

kelkurangan di antaranya 

adalah: 

a. Siswa masih kurang 

dalam melnanggapi  

apelrselpsi dan 

melnjawab 

pelrtanyaan dari guru. 

b. Siswa masih kurang 

dalam melndelngarkan 

motivasi, tujuan, dan 

langkah-langkah 

pelmbellajran yang 

disampaikan guru. 

c. Siswa masih kurang 

melngajukan 

pelrtanyaan kelpada 

guru. 

d. Siswa kurang mampu 

melnyampaikan 

alasan melngapa 

preldiksinya salah. 

e. Siswa masih kurang 

dalam melnanggapi 

elvaluasi dari guru. 

f. Siswa masih kurang 

mampu dalam 

melnyimpulkan 

matelri pelmbellajaran. 

Aktivitas guru pelrlu 

dilakukan pelrbaikan selpelrti: 

a. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih bisa 

melnarik pelrhatian 

siswa pada saat 

apelrselpsi. 

b. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih telgas 

melnjellaskan 

motivasi, tujuan, dan 

langkah-langkah 

pelmbellajaran. 

c. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus bisa 

melmancing siswa 

untuk melmbe lrikan 

pelrtanyaan. 

d. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus bisa 

melngarahkan siswa 

dalam 

melnyampaikan 

alasan melngapa 

preldiksinya bisa 

salah. 

e. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

harus lelbih mampu 

melngelvaluasi siswa. 

f. Pelrtelmuan 

sellanjutnya guru 

lelbih me lmbimbing 

siswa untuk dapat 

melnyimpulkan 

pelmbellajaran. 

3. Hasil 

Kellancaran 

Hanya 13 siswa yang tuntas, 

selmelntara 9 siswa yang 

lainnya bellum melncapai 

Pada pelrtelmuan sellanjutnya, 

guru harus lelbih 

melningkatkan hasil 
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Melmbaca 

Siswa  

keltuntasan bellajar individual 

pada kellancaran melmbaca. 

kellancaran melmbaca siswa 

melnjadi lelbih baik lagi 

delngan melnggunakan 

stratelgi Direlcteld Relading 

Thinking Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia gambar 

belrselri. 

 

Pada tabell 4.9 mrnunjukkan bahwa masih ada belbelrapa kelkurangan 

yang ada pada siklus II baik untuk akvitas guru, aktivitas siswa, maupun tels, 

pelmbellajaran bellum melncapai tingakat keltuntasan yang dipelrlukan pada siklus 

I. Olelh karelna itu, untuk melmpelrbaiki kelkurangan yang ada pada siklus I dan 

melncapai hasil yang lelbih maksimal pelnelliti harus mellanjutkan kel siklus III. 

3. Siklus III 

Untuk melndapatkan hasil yang maksimal dan melmpelrbaiki kelkurangan 

yang ada pada siklus II pelnelliti mellaksanakan siklus III. Sama halnya delngan 

siklus I dan II siklus III melmiliki elmpat tahapan dalam pellaksanaan Pelnellitian 

Tindakan Kellas yaitu tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, dan relflelksi. 

a. Perencanaan  

Melnelntukan kellas pelnellitian yaitu kellas III, melnelntukan telma, 

subtelma, mata pellajaran, melnyusun Relncanna Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP) siklus III selsuai delngan kurikulum, melmpelrsiapkan meldia 

pelmbellajaran, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) siklus III, lelmbar obselrvasi 

aktivitas guru siklus III, lelmbar obselrvasi aktivitas siswa siklus III, dan lelmbar 

tels kellancaran melmbaca siklus III melrupakan hal-hal yang harus pelnelliti 

siapkan pada tahap pelrelncanaan. 
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b. Pelaksanaan/Tindakan 

Pada tanggal 2 Felbruari 2024 pelnelliti tellah mellakukan tahap 

pellaksanaan siklus III. Siswa kellas III-B SDN Lhokselumelulu ikut selrta dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran, dari 22 siswa yang hadir belrjumlah 21 siswa telrdiri 

dari 14 pelrelmpuan dan 8 laki-laki. Wali kellas kellas III B Ibu Ellva Fauziana, 

S.Pd melmbantu pelnelliti dalam melngamati aktivitas guru dalam prosels bellajar 

melngajar. Dalam pelnellitian ini kelgiatan bellajar melngajar telrdiri dari tiga 

kelgiatan yaitu  kelgiatan awal, inti, dan pelnutup. 

Pada kelgiatan awal guru melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri 

salam, belrtelgur sapa delngan siswa, melngajak siswa belrdoa belrsama selbellum 

melmulai pelmbellajaran, melngabseln kelhadiran siswa, dan melngingatkan siswa 

untuk sellalu melngutamakan sikap disiplin agar telrcapainya cita-cita. Kelmudian 

guru melngajak siswa melnyanyikan lagu wajib nasional selbagai belntuk cinta 

tanah air dan nasionalisme l, mellalukan apelrselpsi, Icel Brelaking, melnyampaikan 

topik dan telma yang akan dipellajari, melmbelrikan motivasi kelpada siswa, dan 

melnyampaikan tujuan pelmbellajaran selrta langkah-langkah pellaksanaan 

pelmbellajaran dan sistelm pelnilaian delngan melnelrapkan stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking Activity (DRTA). 

Telrdapat elmpat langkah dalam stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) pada kelgiatan inti yaitu melmbuat preldiksi belrdasarkan 

peltunjuk judul, melmbuat preldiksi dari peltunjuk gambar, melmbaca bahan 

bacaan, dan melnilai keltelpatan preldiksi dan melnyelsuaikan preldiksi. Pada tahap 

melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk judul, guru melmbelrikan pelrtanyaan 
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kelpada siswa telrkait judul celrita “Tas Plastik” dan melminta siswa melmbuat 

preldiksi telntang celrita yang akan disajikan dari judul telrselbut. Pada tahap 

melmbuat preldiksi belrdasarkan peltunjuk gambar, guru melminta siswa 

melmpelrhatikan gambar belrselri yang diseldiakan dan melmpreldiksi celrita yang 

ada di dalam gambar telrselbut. Pada tahap melmbaca bahan bacaan, guru 

melmbacakan kalimat pelrkalimat bahan bacaannya selcara lantang lalu siswa 

melngikutinya, belgitu seltelrusnya hingga sellelsai. Guru juga melnutup selbagian 

huruf dari belbelrapa kata dalam telks bacaan delngan melnggunakan kelrtas 

pelrselgi panjang lalu melminta siswa melmbaca kelmbali telks telrselbut dalam 

keladaan belbelrapa kata sudah telrtutup untuk melnilai kelmampuan siswa dalam 

melmpreldiksi kata belrdasarkan preldiksi yang sudah melrelka buat selbellumnya. 

Kelmudian guru melmbagikan LKPD kelpada seltiap kellompok yang sudah 

dibagikan selbellumnya dan melminta siswa melngelrjakan LKPD seluai peltunjuk 

yang ada. Pada tahap melnilai keltelpatan preldiksi dan melnye lsuaikan preldiksi, 

guru belrtanya telrkait kelselsuaian preldiksi delngan urutan celrita yang tellah 

dibaca kelmudian melminta kellompok yang preldiksinya belnar untuk maju 

keldelpan kellas dan melmbaca kelmbali celritanya delngan nyaring dan lantang. 

Selmelntara kellompok yang preldiksinya salah diminta untuk melngutarakan 

melngapa preldiksinya salah dan melnyelsuaikan kelmbali preldiksinya delngan 

celrita selbelnarnya.  

Pada kelgiatan pelnutup, guru melminta belbelrapa orang siswa untuk 

melnyimpulkan pelmbellajaran dan guru melmbelrikan pelnguatan. Guru juga 

melminta siswa mellakukan relflelksi pelmbellajaran, melmbagikan soal elvaluasi, 
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melnyampaikan pelsan moral kelpada siswa, selrta melnginformasikan kelgiatan 

pelmbellajaran untuk pelrtelmuan sellanjutnya, dan melngakhiri pelmbellajaran 

delngan melmbaca doa belrsama dan melngucapkan salam. 

c. Observasi (Pengamatan) 

Tahap obselrvasi dilakukan pada saat prosels kelgiatan bellajar melngajar 

belrlangsung guna mellihat bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam prosels 

pelmbellajaran. Wali kellas kellas III B Ibu Ellva Fauziana, S.Pd melngamati 

aktivitas guru dalam prosels bellajar melngajar. Tiga telman seljawat PGMI, 

Munawarah, Nisrina Mayyada, dan E lka Murtia, melngawasi aktivitas siswa 

sellama prosels pelmbellajran. Olelh karelna itu, belrdasarkan analisis hasil 

pelnellitian ini, dapat diselbutkan selbagai belrikut: 

1) Aktivitas Guru Siklus III 

Data hasil obselrvasi aktivitas guru dalam melngellola pelmbellajaran 

mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia gambar belrselri dapat dilihat pada tabell 4.10 belrikut: 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

pada Siklus III 

Kegiatan Aspek yang diamati 
Skor 

Pengamatan 
Keterangan 

Pendahuluan 1. Kelmampuan guru dalam 
melngucapkan salam dan 
belrtelgur sapa delngan 
siswa. 

4 Baik Selkali 

2. Kelmampuan guru dalam 
melngajak siswa untuk 
belrdoa. 

4 Baik Selkali 

3. 4Kelmampuan guru dalam 
melngelcelk kelhadiran siswa 

4 Baik Selkali 
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dan melnahelsati siswa agar 
sellalu disiplin. 

4. Kelmampuan guru dalam 
melngajak siswa 
melnyanyikan lagu wajib 
nasional “Indonelsia Raya”. 

4 Baik Selkali 

5. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan apelrselpsi. 

4 Baik Selkali 

6. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan icel brelaking 
untuk melningkatkan 
konselntrasi siswa. 

4 Baik Selkali 

7. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan motivasi, 
tujuan, dan langkah-
langkah pelmbellajaran. 

4 Baik Selkali 

Kegiatan Inti 8. Kelmampuan guru dalam 
melnggali pelngeltahuan 
awal siswa telntang telks 
yang akan dibaca delngan 
belrtanya telntang 
pelngalamannya dalam 
kelhidupan selhari-hari. 

4 Baik Selkali 

9. Kelmampuan guru dalam 
melnggali pelngeltahuan 
awal siswa telntang telks 
yang akan dibaca delngan 
melnampilkan  gambar 
belrselri. 

4 Baik Selkali 

 10. Kelmampuan guru dalam 
1melmbelrikan pelrtanyaan 
selputar meldia gambar 
belrselri kelpada siswa. 

4 Baik Selkali 

Langkah 1:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk judul 

 

11. Kelmampuan guru dalam 
melnampilkan judul celrita 
di papan tulis. 

4 Baik Selkali 

12. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
telrkait judul yang ditulis di 
papan tulis. 

4 Baik Selkali 

13. Kelmampuan guru dalam 
melmbagikan siswa 
keldalam kellompok bellajar. 

4 Baik Selkali 

Langkah 2:  
 
Melmbuat 
Preldiksi 

14. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan siswa untuk 
melmpelrhatikan gambar 
belrselri dan melmbuat 

4 Baik Selkali 
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belrdsarkan 
peltunjuk gambar 

 

preldiksi. 

15. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan kelselmpatan 
siswa untuk belrtanya. 

4 Baik Selkali 

Langkah 3:  
 
Melmbaca bahan 
bacaan 

 

16. Kelmampuan guru 
melmbacakan telks bacaan 
kalimat pelrkalimat. 

4 Baik Selkali 

17. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan siswa dalam 
melmbaca kelmbali telks 
bacaan yang belbelrapa kata 
di dalamnya sudah ditutup. 

4 Baik Selkali 

18. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan LKPD kelpada 
masing-masing kellompok. 

4 Baik Selkali 

19. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan siswa 
peltunjuk pelngelrjaan 
LKPD. 

4 Baik Selkali 

20. Kelmampuan guru dalam 
melmbimbing siswa 
belrdiskusi dalam 
kellompok untuk 
melngelrjakan LKPD. 

4 Baik Selkali 

Langkah 4:  
 
Melnilai 
keltelpatan 
preldiksi dan 
melnyelsuaikan 
preldiksi 

 

21. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelrtanyaan 
telrkait kelselsuaian preldiksi 
seltiap kellompok. 

4 Baik Selkali 

22. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan kellompok 
yang preldiksinya belnar 
untuk melmprelselntasikan 
preldiksinya di delpan kellas. 

4 Baik Selkali 

23. Kelmampuan guru dalam 
melngarahkan kellompok 
yang preldiksinya salah 
untuk melngelmukakan 
melngapa preldiksinya salah 
dan melnyelsuaikan lagi 
delngan preldiksi yang 
belnar. 

4 Baik Selkali 

24. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan pelnilaian dan 
melngelvaluasi hasil kelrja 
seltiap kellompok. 

4 Baik Selkali 
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25. Kelmampuan guru 
melmbelrikan pelnghargaan 
kelpada kellompok telrbaik. 

4 Baik Selkali 

Kegiatan 

Penutup 
 

26. Kelmampuan guru dalam 
melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada siswa untuk 
melnyimpulkan 
pelmbellajaran dan guru 
melmbelrikan pelnguatan. 

4 Baik Selkali 

27. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan relflelksi. 

4 Baik Selkali 

28. Kelmampuan guru dalam 
melngelvaluasi siswa. 

4 Baik Selkali 

29. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan pelsan 
moral kelpada siswa  

4 Baik Selkali 

30. Kelmampuan guru dalam 
melnyampaikan kelgiatan 
pelmbellajaran untuk 
pelrtelmuan belrikutnya. 

4 Baik Selkali 

31. Kelmampuan guru melnutup 
pelmbellajaran delngan 
melmbaca doa belrsama dan 
melngucapkan salam. 

4 Baik Selkali 

Jumlah skor maksimal 124 

Jumlah skor yang diperoleh 124 

Nilai Persentase 100% 

 Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 2 Felbruari 2024 

Belrdasarkan data obselrvasi aktivitas guru pada tabell 4.10 melnunjukkan 

bahwa hasil pelnellitian dalam melngellola pelmbellajaran pada kelgiatan 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup dalam pelmbellajaran delngan melnelrapkan 

stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar 

belrselri pada telma 2 subtelma 1 melngalami pelningkatan dan dipelrolelh nilai 

pelrselntasel yaitu 100 % delngan katelgori baik selkali. Kelgiatan aktivitas guru 

dinilai olelh guru kellas delngan lelmbar obselrvasi yang sudah diteltapkan. 
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2) Aktivitas Siswa Siklus III 

Data hasil obselrvasi aktivitas siswa dalam pelmbellajaran mellalui 

pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri dapat dilihat pada tabell 4.11 belrikut: 

Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 

pada Siklus III 

Kegiatan  Aspek yang diamati 
Skor 

Pengamatan 
Keterangan 

Pendahuluan 
 

1. Kelmampuan siswa dalam 

melnjawab salam dan 
belrtelgur sapa delngan guru. 

4 Baik Selkali 

2. Kelmampuan siswa dalam 
melmbaca doa bellajar. 

4 Baik Selkali 

3. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnganggapi abselnsi siswa 
dan melndelngarkan nasihat 
agar sellalu disiplin dari 
guru. 

4 Baik Selkali 

4. Kelmampuan siswa dalam 
melnyanyikan lagu wajib 
nasional “Indonelsia Raya”. 

4 Baik Selkali 

5. Kelmampuan siswa 
melnanggapi apelrselpsi dan 
melnjawab pelrtanyaan dari 
guru. 

3 Baik 

 6. Kelmampuan siswa 
mellakukan icel brelaking 
belrsama guru. 

4 Baik Selkali 

7. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan motivasi, 
tujuan, dan langkah-langkah 
pelmbellajaran yang 
disampaikan guru. 

4 Baik Selkali 

Kegiatan Inti 
 

8. Kelmampuan siswa dalam 
melnanggapi dan melnjawab 

pelrtanyaan dari guru telrkait 

pelngalaman melrelka dalam 
kelhidupan selhari-hari yang 

belrkaitan delngan telks yang 

4 Baik Selkali 
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akan dibaca. 

9. Kelmampuan siswa dalam 
melngamati meldia gambar 
belrselri yang ditampilkan 
guru. 

4 Baik Selkali 

10. 1Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnjawab pelrtanyaan 
selputar meldia gambar 
belrselri dari guru. 

4 Baik Selkali 

Langkah 1:  
 
Melmbuat Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk judul 

 

11. Kelmampuan siswa dalam 

melngamati judul celrita 
yang dipelrlihatkan guru. 

4 Baik Selkali 

12. Kelmampuan siswa 

melnanggapi dan melnjawab 

pelrtanyaan dari guru telrkait 

judul yang ditulis di papan 
tulis. 

4 Baik Selkali 

13. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngar dan melnanggapi 
pelmbagian kellompok 
bellajar. 

4 Baik Selkali 

Langkah 2:  
 
Melmbuat Preldiksi 
belrdsarkan 
peltunjuk gambar 

 

14. Kelmampuan siswa dalam 
melngamati meldia gambar 
belrselri dan melmbuat 
preldiksi belrdasarkan 
peltunjuk gambar. 

4 Baik Selkali 

15. Kelmampuan siswa 
melngajukan pelrtanyaan 
kelpada guru. 

3 Baik  

Langkah 3:  
 
Melmbaca bahan 
bacaan 

 

16. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan dan 
melngikuti bacaan guru 
kaliamat pelrkalimat. 

4 Baik Selkali 

17. Kelmampuan siswa dalam 
melmbaca kelmbali telks 
bacaan delngan kondisi 
belbelrapa kata dalam telks 
telrselbut sudah telrtutup. 

4 Baik Selkali 

 18. Kelmampuan siswa dalam 
melnanggapi LKPD yang 
dibelrikan guru. 

4 Baik Selkali 

19. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan peltunjuk 
pelngelrjaan LKPD dari guru. 

4 Baik Selkali 
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Langkah 4:  
 
Melnilai keltelpatan 
preldiksi dan 
melnyelsuaikan 
preldiksi 

 

20. Kelmampuan siswa dalam 
melnjawab pelrtanyaan dari 
guru telrkait kelselsuaian 
preldiksi melrelka. 

4 Baik Selkali 

21. Kelmampuan siswa dari 
kellompok yang preldiksinya 
belnar dalam 
melmprelselntasikan hasil 
preldiksinya di delpan kellas. 

4 Baik Selkali 

22. Kelmampuan siswa dari 
kellompok yang preldiksinya 
salah dalam melngelmukakan 
melngapa preldiksinya salah 
dan melnyelsuaikan kelmbali 
preldiksinya. 

4 Baik Selkali 

23. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan dan 
melnganggapi elvaluasi dari 
guru. 

4 Baik Selkali 

24. Kelmampuan siswa 
melndelngarkan dan 
melnanggapi pelnghargaan 
kellompok telrbaik dari guru. 

4 Baik Selkali 

Kegiatan  

Penutup 
 

25. Kelmampuan siswa dalam 

melnyimpulkan matelri 
pelmbellajaran dan 

melndelngarkan pelnjellasan 

guru. 

4 Baik Selkali 

26. Kelmampuan siswa 
melnanggapi relflelksi dari 
guru. 

4 Baik Selkali 

27. Kelmampuan siswa dalam 
melnjawab elvaluasi. 

4 Baik Selkali 

28. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan pelsan moral 
yang disampaikan guru. 

4 Baik Selkali 

29. Kelmampuan siswa dalam 
melndelngarkan kelgiatan 
pelmbellajaran untuk 
pelrtelmuan salanjutnya dari 
guru. 

4 Baik Selkali 

30.  Kelmampuan siswa dalam 
melmbaca doa belrsama dan 
melnjawab salam dari guru. 

4 Baik Selkali 

Jumlah skor maksimal 120 

Jumlah skor yang diperoleh 118 

Nilai Persentase 98,33% 
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Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 2 Felbruari 2024 

Belrdasarkan data obselrvasi aktivitas siswa pada tabell 4.11  

melnunjukkan bahwa hasil pelnellitian dalam kelgiatan pelmbellajaran mellalui 

pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan 

meldia gambar belrselri sudah melngalami pelningkatan delngan nilai pelrselntase l 

yaitu  98,33% yang telrmasuk katelgori baik selkali. 

3) Kelancaran Membaca Siswa pada Siklus III 

Seltellah kelgiatan pelmbe llajaran pada RPP siklus III sellelsai, guru 

mellakukan tels kellancaran melmbaca siswa untuk dinilai delngan KKM yang 

tellah diteltapkan yaitu 73. Yang dapat dilihat pada tabell 4.12 belrikut: 

Tabel 4.12 Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa pada Siklus III 

No. Kode 

Siswa 

Nilai 
Jumlah  Ket  

Akurat Intonasi Kecepatan Kefasihan 

1. X1 10 10 10 10 100 Tuntas 

2. X2 10 10 5 10 87,5 Tuntas  

3. X3 10 5 5 10 75 Tuntas 

4. X4 10 5 10 5 75 Tuntas 

5. X5 10 5 10 5 75 Tuntas 

6. X6 5 5 5 5 50 Tidak 

Tuntas 

7. X7 10 10 5 10 87,5 Tuntas 

8. X8 10 10 10 10 100 Tuntas  

9. X9 10 10 10 10 100 Tuntas  

10. X10 10 10 5 10 87,5 Tuntas  

11. X11 10 5 5 10 75 Tuntas 

12. X12 5 5 5 5 50 Tidak 

Tuntas 

13. X13 10 10 10 5 87,5 Tuntas  

14. X14 10 5 5 10 75 Tuntas 

15. X15 10 5 10 5 75 Tuntas 

16. X16 10 10 5 5 75 Tuntas 

17. X17 10 5 5 10 75 Tuntas 

18. X18 10 5 10 5 75 Tuntas 

19. X19 10 5 10 5 75 Tuntas  

20. X20 10 5 5 10 75 Tuntas 
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21. X21 5 5 5 5 50 Tidak 

Tuntas 

22. X22 10 10 10 10 100 Tuntas  

Jumlah siswa yang tuntas 19 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 

Persentase 86,36% 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar, 2 Felbruari 2024 

Data kellancaran melmbaca siswa dihitung delngan rumus: 

KS = 
𝑆𝑇

𝑁
 x 100% 

KS = 
19

22
 x 100% 

KS = 86,36% 

Belrdasarkan tabell 4.12 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

tuntas bellajar pada siklus III sudah 19 siswa delngan pelrselntasel 86,36 %, dan 

masih telrdapat 3 siswa tidak tuntas delngan pelrselntasel 13,63 %. Namun 

pelrselntasel nilai 86,36 % selcara klasikal sudah melmelnuhi nilai pelrselntase l 

keltuntasan klasikal yang tellah diteltapkan yaitu 80%. Dapat disimpulkan bahwa 

bellajar mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) 

belrbantuan meldia gambar belrselri untuk melningkatkan kellancaran melmbaca 

siswa melngalami pelningkatan dari siklus I yang hanya melndapatkan 36,36%, 

siklus II 59,09%, dan pada siklus III melngalami pelningkatan melnjadi 86,36 %. 

Adapun pelrolelhan pelrselntasel hasil tels kellancaran melmbaca siklus III selsuai 

delngan aspelk yang dinilai dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini: 
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Gambar 4.3. Diagram Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa Siklus III 

d. Refleksi 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelngamatan pada siklus III yang dilakukan 

maka ada belbelrapa aspelk yang pelrlu dipelrtahankan sellama prosels 

pelmbellajaran pada siklus ini dapat dilihat pada tabell 4.13 belrikut: 

Tabel 4.13 Hasil Refleksi dan Temuan Selama Proses pembelajaran  

pada Siklus III 

No.  Refleksi Hasil Temuan 

1. Relflelksi Guru Tabell siklus III melnunjukkan bahwa 

kelgiatan awal, inti, dan pelnutup sudah 

dilaksanakan delngan baik. 

2. Relflelksi Siswa Tabell aktifitas siswa siklus III 

melnunjukkan pelningkatan yang 

signifikan pada kelgiatan awal, inti, dan 

pelnutup dibandingkan delngan siklus I dan 

II. 

 Siklus III
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3. Hasil Kellancaran Melmbaca 

Siswa 

Hasil kellancaran melmbaca siswa tellah 

melncapai pelrselntasel keltuntasan klasikal 

yang diteltapkan yaitu 19 siswa tuntas 

bellajar delngan pelrselntasel 86,36 % dan 3 

orang siswa tidak tuntas delngan 

pelrselntasel 13,63 % akan diselrahkan 

kelpada guru kellas. 

 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakukan seltellah seltiap siklus, dapat 

disimpulkan bahwa kelgiatan pelmbellajaran mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld 

Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri sudah 

elfelktif. Siswa sudah melncapai keltuntasan bellajar klasikal dalam kellancaran 

melmbaca. Akibatnya, pelnellitian dihelntikan sampai siklus III dan tidak ada 

pelrbaikan untuk mellanjutkan kel siklus belrikutnya. 

B. Pembahasan 

Pelnellitian ini adalah Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yang dilakukan 

III siklus yang belrtujuan untuk melngeltahui keltuntasan tingkat kellancaran 

melmbaca siswa, bagaimana guru melngellola pelmbe llajaran, dan bagimana siswa 

belrpartisipasi dalam kelgiatan bellajar melngajar. Melnurut telmuan pelnellitian, hal-

hal yang harus dianalisis adalah selbagai belrikut: 

1. Aktivitas Guru 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh obselrvasi aktivitas guru 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa mellalui pelnelrapan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

pada telma 2 subtelma 1 yang diamati olelh wali kellas III-B Ibu Ellva Fauziana, 

S.Pd delngan pelrselntasel yang dipelrolelh pada siklus I selbanyak 81,89% delngan 

katelgori baik selkali. Belrdasarkan hasil kelgiatan yang dilakukan pada siklus I 
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melnunjukkan bahwa masih ada belbelrapa aspelk yang pelrlu ditingkatkan dalam 

prosels bellajar melngajar yang pada kelgiatan pelndahuluan guru masih kurang 

mampu dalam mellakukan kelgiatan apelrselpsi kelpada siswa dan masih kurang  

mampu dalam melmbelrikan icel brelaking kelpada siswa. 

Pada kelgiatan inti guru kurang mampu melnggali pelmahaman awal 

siswa telntang telks yang akan dibaca, guru juga masih kurang telgas dalam 

melngatur dan melmbagikan kellompok bellajar siswa selhingga banyak siswa 

yang tidak telrarah. Sellain itu pada kelgiatan ini guru juga masih kurang telgas 

dan lugas dalam melngarahkan siswa yang kellompoknya melmbelrikan preldiksi 

yang salah untuk melnjellaskan melngapa preldiksinya salah. Pada kelgiatan 

pelnutup guru masih kurang mampu dalam melnyampaikan dan mellaksanakan 

relfle lksi belrsama siswa. Hal telrselbut dapat dilihat dari skor yang dibelrikan ole lh 

pelngamat yaitu ibu E llva Fauziana, S.Pd. Olelh karelna itu, adanya relflelksi 

sangat dipelrlukan guna melmpelrbaiki kelkurangan yang ada pada siklus I.  

Seltellah dilakukan relflelksi pelnelliti mellanjutkan pelnellitian kel siklus II 

yang dilaksanakan pada tanggal 31 januari 2024, pada siklus II sudah 

melngalami seldikit pelningkatan delngan pelrselntasel yang dipelrolelh adalah 

selnilai 93,10% delngan katelgori baik selkali. Namun pada kelgiatan inti telrdapat 

satu aspelk yang guru masih kurang dalam melmbimbing dan melngarahkan 

siswa untuk melmprelselntasikan hasil preldiksinya telrkait selbuat telks di delpan 

kellas. Olelh karelna itu, untuk melnunjang keltuntasan yang diinginkan 

dipelrlukan pelrbaikan untuk pelrtelmuan sellanjutnya. Seltellah dilakukan relflelksi 

pelnelliti kelmbali mellanjutkan pelnellitian kel siklus III yang dilaksanakan pada 
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tanggal 2 felbruari 2024, pada siklus III melngalami pelningkatan yang cukup 

signifikan delngan pelrselntasel yang dipelrolelh adalah selbelsar 100% delngan 

katelgori baik selkali. Adapun pelrolelhan pelrselntasel dapat dilihat pada gambar 

belrikut. 

 
Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar 

Gambar 4.4. Diagram Aktivitas Guru 

Belrdasarkan gambar 4.4 di atas data telrselbut melnunjukkan bahwa 

aktivitas guru dalam melngellola pelmbellajaran mellalui pelnelrapan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

dari siklus I hingga siklus III tellah melningkat. Aktivitas guru dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran pada kelgiatan awal, inti dan pelnutup sudah 

telrlaksana selsuai delngan relncana yang tellah disusun pada RPP I, RPP II, dan 

RPP III. Pelningkatan ini juga dipelrolelh karelna ada belbelrapa pelrbaikan yang 

tellah dilakukan pada tahap relflelksi saat prosels pelmbellajaran tellah sellelsai. 
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Pelningkatan yang telrjadi pada seltiap siklus juga tidak telrlelpas dari 

pelran guru dalam melnelrapkan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA), hal ini seljalan delngan pelndapat Praseltya Andika Wijaya, Joko 

Sutarto, dan Ida Zulaelha yang melnyatakan bahwa stratelgi Direlcteld Relading 

Thinking Activity (DRTA) melrupakan selbuah stratelgi yang melmfokuskan 

siswa telrhadap telks bacaan, selhingga siswa dapat melmpreldiksi isi dari celrita 

delngan melmbuktikannya keltika melmbaca.63 Selhingga dalam hal ini guru 

hanya belrpelran selbagai fasilitator dan motivator dalam melmbimbing dan 

melngarahkan siswa dalam prosels pelmbellajaran. Tidak hanya itu, pelnggunaan 

meldia gambar belrselri dalam prosels bellajar melngajar juga sangat melmbantu 

dan melmudahkan siswa dalam melmpreldiksi dan melmahami isi telks yang akan 

dibaca.  

2. Aktivitas Siswa 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh obselrvasi aktivitas siswa 

untuk melningkatkan kellancaran melmbaca siswa mellalui pelnelrapan stratelgi 

Direlcteld Relading Thinking Activity (DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri 

pada telma 2 subtelma 1 yang diamati olelh  tiga orang telman seljawat PGMI 

Munawarah, Nisrina Mayyada, dan E lka Murtia. Pada siklus I dipelrolelh 

pelrselntasel selbanyak 66,07% delngan katelgori baik. Namun masih banyak 

aspelk yang pelrlu ditingkatkan pada siklus I, selhingga pelnelliti mellakukan 

pelrbaikan pada tahap relflelksi, seltellah relflelksi dilakukan pelnelliti mellanjutkan 

                                                             
63 Prasetya Andika Wijaya, dkk. Strategi Know-Want To What-Learned dan Strategi 

Directed Reading Thinking Activity dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar , (Jawa Tengah : CV. 

Harian Jateng Network, 2021), Cet. 1, h. 6 
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pelnellitian kel siklus II, pada siklus II pelrselntasel aktivitas siswa melngalami 

pelningkatan melnjadi 76,78% delngan katelgori baik, namun delmikian masih 

ada belbelrapa aspelk dalam aktivitas siswa yang pelrlu ditingkatkan, selhingga 

untuk melmpelrbaki dan melnyelmpurnakan kelkurangan ada maka dilakukan 

relfle lksi. Seltellah relflelksi dilakukan pelnellitian dilanjutkan kel siklus III, pada 

siklus III aktivitas siswa melngalami pelningkatan yang cukup signifikan yaitu  

selbelsar 98,33% delngan karelgori baik selkali. Adapun pelrolelhan pelrselntase l 

dapat dilihat pada gambar belrikut. 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar 

Gambar 4.5. Diagram Aktivitas Siswa 

 

Belrdasarkan gambar 4.5 di atas data telrselbut melnunjukkan bahwa 

aktivitas siswa SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar dalam melngikuti 

pelmbellajaran mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri belrlangsung delngan baik selrta 

melngalami pelningkatan dari siklus I, II dan III. Pelningkatan ini juga dipelrolelh 
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karelna ada belbelrapa kelkurangan yang dikellola delngan baik selpelrti keltelgasan 

guru dalam melngellola pelmbellajaran mulai dari kelgiatan pelndahuluan, inti, dan 

pelnutup sudah telrlaksana delngan baik. 

Pelningkatan aktivitas siswa pada seltiap siklus juga telrjadi karelna di 

dalam pelmbellajaran melnggunakan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) siswa tidak hanya fokus melndelngarkan guru teltapi juga belrpelran aktif 

dalam prosels bellajar melngajar, karelna stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) ini selndiri dapat melmotivasi siswa untuk melmbaca telks 

bacaan, stratelgi ini juga melngajarkan siswa untuk melnelntukan tujuan untuk 

melmbaca dan melmbuat pelnyelsuaian untuk apa yang melrelka pikirkan akan 

telrjadi belrikutnya belrdasarkan isi telks. Sellain itu siswa dapat melngaktifkan 

pelngeltahuan awal melrelka selbellum prosels melmbaca, melmbantu melrelka fokus 

pada topik karelna melrelka melmiliki bimbingan untuk melngikuti alur celrita, 

selrta melmpreldiksi dan melmelriksa keltelpatan preldiksi yang tellah melrelka buat.64 

Delngan delmikian akan lelbih melmudahkan siswa dalam prosels melmbaca. 

3. Hasil Kelancaran Membaca Siswa 

Untuk mellihat pelningkatan kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa di 

SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar diukur delngan KKM yang diteltapkan di 

madrasah telrselbut yaitu 73 untuk keltuntasan individu, dan 80% untuk 

keltuntasan klasikal. Dari hasil tels pada siklus I hanya 8 siswa delngan 

pelrselntasel 36,36% katelgori kurang, seldangkan 14 siswa lainnya tidak tuntas 

                                                             
64 Ni Nyoman Padmadewi, dkk. Pengantar Micro Teaching, (Kota Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2017), Cet. 1, h. 60 
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delngan pelrselntasel 63,63%. Pada siklus II telrjadi pelningkatan, siswa yang 

tuntas bellajar yaitu 13 siswa delngan pelrselntasel 59,09% katelgori cukup, 

seldangkan 9 siswa lainnya tidak tuntas delngan pelrselntasel 40,90%. Pada siklus 

III selbanyak 19 siswa yang tuntas delngan pelrselntasel 86,36 % katelgori baik 

selkali, dan masih telrdapat 3 siswa lagi yang tidak tuntas delngan pelrselntase l 

13,63 %. Pelrselntasel kellancaran melmbaca siswa dapat dilihat pada gambar 

belrikut. 

 
Sumbelr: Hasil Pelnellitian SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar 

Gambar 4.6. Diagram Hasil Tes Kelancaran Membaca Siswa 

 

Belrdasarkan gambar 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa keltuntasan 

bellajar siswa di kellas III-B SDN Lhokselumelulu Acelh Belsar pada kellancaran 

melmbaca mellalui pelnelrapan stratelgi Direlcteld Relading Thinking Activity 

(DRTA) belrbantuan meldia gambar belrselri adalah tuntas. Selmelntara 3 siswa 

yang bellum tuntas pelnelliti me lminta guru kellas untuk melmbelrikan relmeldial. 
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Belrdasarkan data yang tellah dikumpulkan untuk aktivitas guru, siswa, 

dan juga hasil tels kellancaran melmbaca siswa melngalami pelningkatan yang 

cukup signifikan di seltiap siklusnya hal ini seljalan delngan pelndapat Farida 

Salsabila dan Helru Purnomo bahwa stratelgi Direlcteld Relading Thinking 

Activity (DRTA) cukup baik untuk melningkatkan kellancaran melmbaca 

siswa.65 

 

 

                                                             
65 Farida Salsabila, Heru Purnomo, “Strategi Pengajaran Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV SD N Nirmala”. Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri, Vol, 09, No. 02, 2023, h. 5451. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan judul “Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) Berbantuan Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan Kelancaran 

Membaca Siswa Kelas III SDN Lhokseumeulu” dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan media 

gambar berseri mengalami peningkatan dari siklus I diperoleh nilai 

persentase 81,89% dengan  baik sekali, pada siklus II menjadi 93,10% 

dengan kategori baik sekali, dan siklus III sebesar 100% dengan kategori 

baik sekali. 

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan media 

gambar berseri mengalami peningkatan dari siklus I diperoleh nilai 

persentase 66,07% dengan kategori baik, pada siklus II menjadi 76,78% 

dengan kategori baik, dan siklus III sebesar 98,33% dengan kategori 

baik sekali.  

3. Hasil kelancaran membaca siswa melalui penerapan strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan media gambar berseri 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes 
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akhir siswa. Pada saat tes pra tindakan hasil tes siswa hanya mencapai 

nilai persentase 22,72% secara ketuntasan klasikal tidak tuntas. 

Selanjutnya hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil tes 

siswa pada siklus I yang tuntas 8 siswa dengan persentase 36,36%, 

sedangkan 14 siswa lainnya tidak tuntas dengan persentase 63,63%. 

Pada siklus II terjadi peningkatan, siswa yang tuntas belajar yaitu 13 

siswa dengan persentase 59,09%, sedangkan 9 siswa lainnya tidak tuntas 

dengan persentase 40,90%. Pada siklus III sebanyak 19 siswa yang 

tuntas dengan persentase 86,36% sementara 3 lainnya tidak tuntas 

dengan persentase 13,63 %.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka ada beberapa saran dari 

peneliti sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru melalui penerapan penerapan strategi Directed 

Reading Thinking Activity (DRTA) berbantuan media gambar berseri 

dapat meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas pendidikan. 

2. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal guru harus dapat memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 

3. Diharapkan kepada peneliti yang ingin menerapkan media gambar 

berseri dalam pembelajaran dapat memilih materi yang lain. 

4. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk dapat menyediakan fasilitas 

pendidikan yang dibutuhkan seperti media pembelajaran yang 

bervariasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan : SDN Lhokseumeulu 

Kelas/ Semester  : III (Tiga) / 1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema    : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema   : Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia    

(Sub Tema 1) 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No. Kompetensi Indikator 

 3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara 

lisan, tulis, dan visual dengan 

tujuan untuk kesenangan. 

3.8.1 Menyebutkan informasi isi 

dongeng yang didengar dengan 

tepat. 

3.8.2 Mengidentifikasi tanda baca 

yang terdapat pada sebuah 

dongengs 

4.8 Memeragakan pesan dalam 

dongeng sebagai bentuk 

ungkapan diri menggunakan 

kosa kata baku dan kalimat 

efektif 

 

4.8.1 Membaca dongeng dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang 

tepat. 

4.8.2 Menyajikan pesan yan terdapat 

pada sebuah dongen dengan 

menggunakan kosakata yang 

tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memperhatikan tanda baca siswa dapat membaca dongeng 

dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 

2. Dengan menjawab pertanyaan siswa dapat mengidentifikasi informasi 

isi dongeng yang didengar dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan yang berjudul “Di Kebun Binatang” (Terlampir) 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

2. Strategi  : Directed Reading Thingking Activity (DRTA) 

3. Metode : Ceramah, Diskusi ,Tanya jawab dan Penugasan. 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Media : Papan gambar, LKPD. 

2. Alat : Gambar berseri diprint, kertas manila, isolasi,     Gunting, 

 Papan Tulis, Spidol dan penghapus. 
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3. Bahan : Lembar teks bacaan 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 

Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

2. Buku Siswa Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

3. Teks Dongeng. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Strategi 

Directed 

Reading 

Thingking 

Activity 

(DRTA) 

Aktivitas guru Aktivitas siswa Alokasi 

waktu 

Kegiatan awal 10 menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran 

dengan memberi 

salam, dan tegur 

sapa kepada siswa. 

(Sikap/ PPK: 

religius, santun, 

peduli, dan rendah 

hati). 

Siswa menjawab 

salam            dan bertegur 

sapa dengan guru. 

(Religius-PPK). 

 

Guru mengajak siswa 

untuk berdoa bersama 

sebelum memulai 

Siswa 

membaca 

doa belajar 



121 

 

 
 

pelajaran. 

(Religius-PPK). 

bersama-

sama. 

(Religius-PPK 

Mandiri). 

Guru mengabsen 

kehadiran siswa dan 

mengingatkan siswa 

untuk selalu 

mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan 

manfaatnya bagi 

tercapainya cita-cita. 

Siswa mendengar 

panggilan absen 

dan menyiapkan 

diri agar siap 

untuk belajar 

serta memeriksa 

kerapian diri dan 

bersikap disiplin 

dalam setiap 

kegiatan 

pembelajaran. 

(PPK Displin) 

Guru mengkondisikan 

seluruh siswa agar siap 

memulai pelajaran. 

Siswa duduk 

dengan rapi 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

Guru melakukan 

apersepsi, siswa 

diingatkan kembali 

tentang hal-hal yang 

perlu diperhatikan 

ketika membaca teks 

dengan suara lantang. 

“Ada yang tahu apa saja 

hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam 

Siswa ikut 

melakukan 

apersepsi, 

menjawab 

pertanyaan  dari 

guru, dan 

mendengarkan 

penjelasan 

guru. 

(Mencoba)  
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membaca teks?” 

Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam 

membaca teks: 

a. Lafal 

1. Mengucaplan kata 

dengan tepat. 

2. Menggunakan frasa 

yang tepat (bukan kata 

demi kata). 

b. Intonasi suara 

Kalimat yang 

diakhiri dengan 

tanda titik 

intonasi yang 

datar. Kalimat 

yang diakhiri 

tanda tanya 

intonasi 

suaranya 

menurun. 

Kaimat yang 

diakhiri tanda 

seru intonasi 

suaranya agak 

naik. 

c. Ekspresi (siswa 

membaca dengan 

penuh perasaan) 

d. Tanda baca 

1. Jika saat membaca 
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bertemu tanda koma 

(,) maka pembaca 

berhenti membaca 

sebentar, lalu 

dilanjutkan kembali. 

2. Jika saat membaca 

bertemu tanda titi (.) 

maka pembaca 

berhenti membaca 

kemudian pembaca 

mulai membaca 

kalimat berikutnya. 

e. Suara lantang dan 

dapat didengar oleh 

orang lain dengan 

jelas. 

(Menanya, 

Communication-C4) 

 Guru melakukan Ice 

Breaking untuk 

membangkitkan 

semangat dan 

konsentrasi siswa. 

Konsentrasi ini 

menggabungkan tepuk 

tangan dan ucapan. 

Aturannya siswa yang 

mulai pertama harus 

menyebutkan namanya 

dan nama teman yang 

ditunjuk, kemudian 

Siswa 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

arahan yang 

diberikan guru 

serta ikut 

melakukan Ice 

Breaking 

bersama guru. 
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nama teman yang dia 

sebutkan bersama 

namanya harus 

menyebutkan lagi 

namanya dan nama 

teman lainnya. 

Kata-katanya: 

Kon-sen-tra-si 

Konsentrasi dimulai 

Ayu-Aldi 

Aldi-Budi 

Budi-Nurul 

Dst. 

 Guru 

menginformasikan 

tema dan topik 

pembelajaran yang 

akan dipelajari 

(Menyayangi 

Tumbuhan dan 

Hewan) 

(Comunication-4C) 

Siswa 

mendengarkan 

yang 

disampaikan 

guru. 

 

Guru memotivasi 

kepada siswa untuk 

semangat belajar 

dan menasihati 

siswa untuk 

mengikuti kegiatan 

pelajaran dengan 

sebaik-baiknya, 

Siswa 

mendengarkan 

motivasi dan 

nasihat yang 

diberikan                 oleh 

guru. 

(Menyimak) 
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diakhir 

pembelajaran siswa 

akan diberikan 

penghargaan oleh 

guru bagi siswa 

yang mengikuti 

pembelajaran 

dengan baik. 

(Comunication-4C) 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

setelah kegiatan 

pembelajaran 

dilaksanakan. 

(Comunication-4C) 

Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

(Comunication-4C) 

 

 Kegiatan Inti 50 Menit 

Langkah 1: 

Membuat 

prediksi 

berdasarkan 

petunjuk 

judul. 

Guru meminta siswa 

untuk mengamati 

gambar berseri yang 

ditempelkan di papan 

tulis. 

(Communication-4C) 

Siswa mengamati 

gambar berseri yang 

diperlihatkan guru. 

(Mengamati, 

Critical Thinking) 

 

Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa 

1. Apa yang kalian 

lihat dari 

gambar-gambar 

ini? 

Siswa memberikan 

tanggapannya terkait 

setiap gambar yang 

dilihat dan 

memberikan judul 

yang sesuai dengan 

gambar berseri 
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2. Dari gambar 

berseri ini apa 

judul yang 

cocok untuk 

cerita ini? 

(Communication-4C) 

tersebut. 

(Mencoba, Critical 

Thingking) 

Guru menuliskan judul 

cerita yang dipelajari di 

papan tulis (Di Kebun 

Binatang). 

Siswa 

memperhatikan 

apayang ditulis guru. 

(Mengamati) 

Guru menunjuk salah 

satu siswa untuk 

membacakan judul 

cerita di papan tulis. 

(Communication-4C) 

Siswa yang ditunjuk 

oleh guru membaca 

judul yang tertulis di 

papan dan yang 

lainnya 

mendengarkan. 

(Mengamati, 

Critical Thinking) 

guru memberikan 

pertanyaan pada siswa 

tentang judul tersebut  

1. Dari judul tersebut 

kira-kira apa 

ceritanya? 

(Communication-4C) 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Menyampaikan 

pemikirannya terkait 

isicerita dari judul 

yang ada. 

(Mencoba, Critical 

Thingking) 

Guru membagikan 

siswa kedalam 4 

kelompok, satu 

Siswa duduk 

bersama teman 

kelompoknya 
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kelompok terdiri dari 

5-6 orang. 

(Collaborative, 

Communication-4C) 

masing-masing. 

 

Langkah 2: 

Membuat 

prediksi dari 

petunjuk 

gambar. 

 

Guru menyuruh siswa 

untuk memperhatikan 

kembali gambar berseri 

yang tertempel di papan 

tulis setelah mereka 

memprediksi dari judul 

teks bacaan.  

(Comunication-4C) 

Siswa 

memperhatikan 

gambar dengan 

mendengarkan 

petunjuk dari guru. 

Siswa dapat 

mengemukakan 

pendapatnya tentang 

gambar berseri 

secara berurutan 

sesuai dengan nomor 

yang ada pada 

masing-masing 

gambar. 

(Mencoba, 

Mengasosiasiakan. 

Critical Thingking) 

 

 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa yang ingin 

bertanya. 

(Comunication-4C) 

 

Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

gambar yang 

diperlihatkan guru. 

(Menanya, 

Collaboration, 

Communication) 

Critical Thinking) 
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Langkah 3: 

Membaca 

bahan bacaan. 

 

Guru membaca kalimat 

perkalimat bahan 

bacaannya secara 

lantang lalu siswa 

mengikutinya. Begitu 

seterusnya sampai 

bacaannya habis. 

(Communication-4C) 

Siswa mengikuti 

bacaan guru kalimat 

perkalimat sampai 

selesai. 

 

 

Guru membagikan 

lembar kerja peserta 

didik (LKPD) kepada 

setiap kelompok. 

Siswa menerima 

LKPD yang 

diberikan guru. 

Guru menjelaskan 

petunjuk pengerjaan 

LKPD kepada seluruh 

siswa.  

(Communication-4C) 

Seluruh siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru 

dengan seksama. 

(Menyimak, 

Communication-4C) 

Guru membimbing 

setiap kelompok dalam 

mengerjakan LKPD. 

(Communication-4C) 

Masing-masing 

kelompok 

mengerjakan LKPD 

secara bersama-

sama. 

(Mencoba, 

mengamati, 

mengasosiasikan). 

Literasi. 

Langkah 4: 

Menilai 

ketepatan 

Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

kesesuaian prediksi 

Siswa mengangkat 

tangannya jika yakin 

bahwa prediksinya 
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prediksi dan 

menyesuaikan 

prediksi. 

 

dengan urutan cerita 

yang telah dibaca 

(Communication) 

benar. 

Guru meminta 

kelompok yang 

prediksinya benar untuk 

maju ke depan kelas 

dan membaca kembali 

ceritanya dengan 

nyaring. 

(Communication-4C). 

Kelompok yang 

benar membaca 

kembali teks bacaan 

dengan suara yang 

nyaring. 

(Mencoba) 

Guru memberikan 

kesempatan pada 

kelompok yang salah 

prediksinya untuk 

mengemukakan kenapa 

mereka salah dan 

menyesuaikan prediksi 

mereka yang di 

dasarkan pada teks yang 

baru saja mereka baca. 

(Communication-4C). 

Kelompok yang 

salah 

mengemukakan 

alasan kenapa 

mereka salah dan 

menyesuaikan 

prediksi mereka 

yang didasarkan 

pada teks yang baru 

saja mereka baca. 

(Critical Thingking) 

Guru menilai dan 

mengevaluasi hasil 

kerja peserta didik. 

Siswa bersama-

sama 

mengevaluasi 

hasil kerja 

kelompoknya dan  

memperbaiki 

jawabannya 

apabila perlu. 
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 (Mandiri, 

Creative) 

Guru memberikan 

penghargaan 

kepada kelompok 

terbaik karena   telah 

mengikuti 

pembelajaran dengan 

baik. 

Kelompok terbaik 

maju                   ke depan 

dan menerima 

penghargaan yang 

diberikan guru. 

 

 

 Kegiatan Penutup 10 Menit 

 Kemudian guru 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi 

yang  telah dipelajari 

hari ini dan guru 

memberikan                     

penguatan. 

(Integritasi-PPK) 

Siswa 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

siswa 

mendengarkan 

penguatan yang 

diberi- kan oleh 

guru. 

(Integritasi-PPK 

Menalar, HOTS, 

Communication, 

Critical Thingking) 

 

 Guru meminta siswa 

menuliskan 

kekurangan 

pembelajaran dan 

kekurangan guru 

dalam mengajar. 

(Refleksi) 

Siswa 

menuliskan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

diikuti, terkait 
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senang tidak 

senang dan 

terkait bias 

tidak 

Bias pada 

selembar kertas.  

(Integritas) 

Evaluasi 

(Mandiri) 

Bertanya secara 

lisan ketercapaian 

indikator         yang 

diberikan guru. 

(Mencoba) 

 Guru memberikan 

pesan moral kepada 

siswa. 

(Pendalaman-PPK) 

Siswa 

mendengarkan 

pesan moral yang 

diberikan oleh guru. 

(Pendalaman-PPK) 

 

 Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan 

berikutnya. 

(Communication-4C) 

Siswa 

mendengarkan yang 

disampaikan guru. 

 

 Guru meminta siswa 

untuk                      membaca doa 

bersama dan 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan salam. 

(Religius-PPK) 

Siswa membaca 

doa bersama dan 

menjawab             salam 

dari guru. 

(Religius-PPK)   

 

 



132 

 

 
 

I. PENILAIAN 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, 

dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

1. Penilain Afektif 

Berilah tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai! 

 

 

 

 No 

 

 

 

Nama siswa 

Perubahan Tingkah Laku  

 

 

Jumlah 

 

Cermat 

 

Percaya Diri 

 

Bertanggung 

jawab 

MT MB SM MT MB SM MT MB SM 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            

 

Tabel kriteria penilaian diri 

 

Cermat Percaya Diri Bertanggung Jawab 

 

1. Telaten dalam 

mengerjakan 

soal. 

2. Mengecek ulang 

hasil kerja. 

3. Teliti dalam 

mengerjakan 

soal. 

1. Yakin dan 

tidak 

mudah 

pesimis. 

2. Berani 

tampil di 

depan         

kelas. 

3. Berani 

memberikan 

1. Bekerja 

sama dalam 

kelompok. 

2. Menyelesaikan 

tugas 

kelompok 

dengan baik. 

3. Melaksanakan 

jadwal piket kelas. 
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pendapat. 

 

Keterangan : 

MT : Mulai terlihat (55 – 69) 

MB : Mulai berkembang (70 – 85)  

SM : Sudah membudaya ( 86 – 100) 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

siswa 

                                 

Spritual 

 

 

 

Jumlah 
 

Berdo’a 

sebelum 

dan 

sesudah 

belajar 

 

Sering 

mengucap

kan  

kalimat 

thyaibah 

 

Memilki rasa 

syukur 

terhadap 

ketuhanan 

yang 

Maha 
Esa 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            

 

Rumus : 

Skor diperoleh 

Nilai =  ────────── × 100 

     
Skor maksimal  
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Tabel Kriteria Penilain Spritual 

Berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar 

Sering mengucapkan kalimat 

thyaibah 

Memilki rasa syukur 

terhadap ketuhanan 

yang Maha Esa 

1. Tidak berdoa 

sebelum dan 

sesudah belajar. 

2. Berdoa sebelum 

atau sesudah 

belajar. 

3. Berdoa sebelum 

dan sesudah 

belajar. 

1. Tidak mengucapkan 

kalimat hamdalah. 

2. Mengucapkan kalimat 

hamdalah atau 

basmalah. 

3. Mengucapkan dua 

kalimat thayaibah 

hamdalah dan basmalah 

1. Kurangnya rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa 

dengan tidak 

megucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah. 

2. Hanya 

mengucapkan 

hamdalah atau 

subhanallah 

terhadapa rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

3. Mengucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah 

terhadap rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

 

Keterangan : 

KB : Kurang baik (55 – 69) 

 B   : Baik (70 – 85) 

SB  : Sangat Baik ( 86 – 100) 
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2. Penilaian Kognitif 

Tes lisan berupa tes praktik membaca secara langsung 

No. Aspek penilaian Unsur yang dinilai Bobot 

1. Keakuratan 

mengucapkan kata 

dalam teks bacaan 

a. Siswa akurat dalam 

mengucapkan kata  

10 

 

b. Siswa kurang akurat dalam 

mengucapkan kata  

5 

c. Siswa tidak akurat dalam 

mengucapkan kata 

0 

2. Kemampuan membaca 

dengan intonasi yang 

sesuai 

a. Siswa membaca dengan 

intonasi yang benar 

10 

 

b. Siswa membaca dengan 

intonasi yang kurang benar  

5 

 

 

c. Siswa membaca dengan 

intonasi yang tidak benar 

0 

3. Kecepatan membaca 

kata dalam teks bacaan 

a. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan dengan cepat 

10 

 

 

b. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan kurang cepat 

5 

 

 

c. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan tidak cepat 

0 

4. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan 

a. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan baik 

10 

 

b. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan kurang 

baik 

5 

c. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan tidak 

baik 

0 

Jumlah skor 100 
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Refleksi 

 Hal – hal yang perlu menjadi perhatian 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Hal – hal yang menjadi catatan keberhasilan 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Hal – hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

……………………………………………………………………………

……………….… 

 

Evaluasi  

Soal: 

Bacalah teks bacaan yang berjudul ”Apa Itu Malam Hari?” dengan 

memperhatikan hal-hal dalam membaca seperti keakuratan mengucapkan kata 

dalam teks bacaan, membaca dengan intonasi yang sesuai, kecepatan membaca 

kata, dan kefasihan dalam membaca teks bacaan dengan tepat! 

 

Remedial 

Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 

memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan sehingga 

memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 

Pengayaan 

Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari untuk 

memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
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Lampiran Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DI KEBUN BINATANG 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat monyet. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat gajah. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat burung. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat harimau. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat singa. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat buaya. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat ular. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka berfoto. 

 

1  2 3 

4 5 6 

7 8 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD SIKLUS I) 

 
 

 
 

 
 
 
 

Kelas 3 

 

Tema 2  

Menyayangi Hewan dan Tumbuhan 

 

Subtema 1  

Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan 

Manusia 

  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan 

secara lisan, tulis, dan visual 
dengan tujuan untuk 

kesenangan. 

3.8.1 Menyebutkan informasi isi 

dongeng yang didengar 

dengan tepat. 
3.8.2 Mengidentifikasi tanda baca 

yang terdapat pada sebuah 

dongeng. 

4.8 Memeragakan pesan dalam 
dongeng sebagai bentuk 

ungkapan diri menggunakan 

kosa kata baku dan kalimat 
efektif 

4.8.1 Membaca dongeng dengan 
lafal, intonasi, dan ekspresi 

yang tepat. 

4.8.2  Menyajikan pesan yan 
terdapat pada sebuah dongen 

dengan menggunakan 

kosakata yang tepat. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan memperhatikan tanda baca siswa dapat membaca dongeng dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat dan dengan menjawab pertanyaan siswa dapat 

mengidentifikasi informasi isi dongeng yang didengar dengan tepat. 
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PETUNJUK 
 

1. Awali dengan membaca Basmalah 

2. Niatkan lillahi ta`ala 

3. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompokmu pada 

tempat yang sudah disediakan 

4. Baca dengan seksama dan diskusikanlah bersama anggota 

kelompokmu aktivitas yang terdapat dalam LKPD 

5. Tanyakan kepada gurumu jika terdapat hal-hal yang 

belum dimengerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok :  

 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Kegiatan  

1. Perhatikanlah gambar berseri di bawah ini bersama teman 

kelompokmu! 

2. Bacalah judul teks bacaan di bawah gambar berseri bersama 

teman kelompokmu! 

3. Bacalah teks bacaan di bawah ini bersama teman kelompokmu 

secara sambung-menyambung, masing-masing anggota 

kelompok membaca satu kalimat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1  2 3 

4 5 6 

7 8 
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DI KEBUN BINATANG 

 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat monyet. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat gajah. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat burung. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat harimau. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat singa. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat buaya. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka melihat ular. 

Bima dan Ratih di kebun binatang. Mereka berfoto. 
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SOAL EVALUASI TES KELANCARAN MEMBACA SISWA 

(SIKLUS I) 

 

SOAL : 

 

Bacalah teks bacaan yang berjudul ”Apa Itu Malam Hari?” dengan 

memperhatikan hal-hal dalam membaca seperti keakuratan mengucapkan kata 

dalam teks bacaan, membaca dengan intonasi yang sesuai, kecepatan membaca 

kata, dan kefasihan dalam membaca teks bacaan dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 

7 8 
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APA ITU MALAM HARI? 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat matahari telah terbenam. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat bulan muncul. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat bintang bercahaya. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat kunang-kunang berkelap-kelip. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat kelelawar terbang. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat Ayah membacakan cerita untuk saya. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat lampu dipadamkan. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat saya tidur. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan : SDN Lhokseumeulu 

Kelas/ Semester  : III (Tiga) / 1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema    : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema   : Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia    

(Sub Tema 1) 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No. Kompetensi Indikator 

 3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara 

lisan, tulis, dan visual dengan 

tujuan untuk kesenangan. 

3.8.1 Menyebutkan informasi isi 

dongeng yang didengar dengan 

tepat. 

3.8.2 Mengidentifikasi tanda baca 

yang terdapat pada sebuah 

dongengs 

4.8 Memeragakan pesan dalam 

dongeng sebagai bentuk 

ungkapan diri menggunakan 

kosa kata baku dan kalimat 

efektif 

 

4.8.1 Membaca dongeng dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang 

tepat. 

4.8.2 Menyajikan pesan yan terdapat 

pada sebuah dongen dengan 

menggunakan kosakata yang 

tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3. Dengan memperhatikan tanda baca siswa dapat membaca dongeng 

dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 

4. Dengan menjawab pertanyaan siswa dapat mengidentifikasi informasi 

isi dongeng yang didengar dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan yang berjudul “Saat Saya Sakit” (Terlampir) 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

4. Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

5. Strategi  : Directed Reading Thingking Activity (DRTA) 

6. Metode : Ceramah, Diskusi ,Tanya jawab dan Penugasan. 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

4. Media : Papan gambar 

5. Alat : Gambar berseri diprint, kertas manila, isolasi,     Gunting, 

 Papan Tulis, Spidol dan penghapus. 
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6. Bahan : Lembar teks bacaan 

G. SUMBER BELAJAR 

4. Buku Pedoman Guru Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 

Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

5. Buku Siswa Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

6. Teks Dongeng. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Strategi 

Directed 

Reading 

Thingking 

Activity 

(DRTA) 

 

Aktivitas guru 

 

Aktivitas siswa 

Alokasi 

waktu 

 

Kegiatan awal 

10 menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran 

dengan memberi 

salam, tegur, dan 

sapa. 

(Sikap/PPK: religius, 

santun, peduli, dan 

rendah hati). 

Siswa menjawab 

salam            dan menjawab 

sapaa. (Kolaboratif). 

(Religius-PPK). 

 

Guru meminta siswa 

untuk melihat 

kondisi kelas, 

mengutip sampah 

yang ada di lantai 

Siswa mengutip 

sampah yang 

berserakan baik di 

atas lantai maupun di 

dalam laci, lalu 
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dan di dalam laci 

jika ada, untuk 

dibuang ke tempat 

sampah lalu 

merapikan tempat 

duduknya masing-

masing. 

merapikan tempat 

duduk mereka. 

Guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin 

doa bersama. 

(Religius- PPK). 

Ketua kelas 

memimpin doa 

bersama. 

(Religius- 

PPK Mandiri). 

Guru mengabsen 

kehadiran siswa dan 

mengingatkan siswa 

untuk selalu 

mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat dan 

manfaatnya bagi 

tercapainya cita-cita 

Siswa mendengar 

panggilan absen dan 

menyiapkan diri 

agar siap untuk 

belajar              dan bersikap 

disiplin dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran. 

(Displin PPK) 

Guru melakukan 

apersepsi, siswa 

diingatkan kembali 

tentang hal-hal yang 

perlu diperhatikan 

ketika membaca teks 

dengan suara lantang 

yang sudah pernah 

dijelaskan pada 

pertemuan sebelumnya. 

Siswa ikut 

melakukan 

apersepsi, 

menjawab 

pertanyaan  dari 

guru terkait 

materi yang 

dipelajari pada 

pertemuan 

sebelumya yaitu 

berkaitan dengan 
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1. Ada yang masih 

ingat apa saja 

yang kita 

pelajari pada 

pertemuan 

sebelumnya? 

2. Ada yang 

mengulang dan 

berlatih 

membaca teks 

di rumah? 

3. Apa saja hal-hal 

yang perlu 

diperhatikan 

dalam membaca 

teks? 

(Communication-

4C). 

hal-hal yang perlu 

diperhatikan 

dalam membaca 

teks yang 

diantaranya 

adalah lafal, 

intonasi, ekspresi, 

dan tanda baca.  

(Mencoba).  

 Guru menanyakan 

apakah anak-anak 

sudah siap dan 

semangat untuk belajar 

sembari guru mengetes 

semangat siswa. 

Mana semangatmu? 

Ini semangatku! 

Mana semangatmu? 

Ini semangatku! 

Mana semangatmu? 

Ini semangatku! 

 

Siswa 

mendengarkan 

dan menjawab tes 

semangat dari 

guru dengan 

penuh semangat 

serta menepuk 

tangan sebagai 

bentuk semangat 

dan konsentrasi 

belajar. 
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Tepuk 1… Yes 

Tepuk 2… Siap 

Tepuk 3… Semangat 

Tepuk4… 

Konsentrasi 

Tepuk 5... Siap 

Belajar 

 

(Communication-

4C). 

 Guru 

menginformasikan 

tema dan topik 

pembelajaran yang 

akan dipelajari 

(Menyayangi 

Tumbuhan dan 

Hewan) 

(Communication-

4C). 

Siswa 

mendengarkan 

yang disampaikan 

guru. 

 

Guru memotivasi 

kepada siswa untuk 

semangat belajar 

dan menasihati 

siswa untuk 

mengikuti kegiatan 

pelajaran dengan 

sebaik-baiknya, 

diakhir 

pembelajaran siswa 

akan diberikan 

Siswa 

mendengarkan 

motivasi dan 

nasihat yang 

diberikan                 oleh 

guru. 

(Menyimak). 
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penghargaan oleh 

guru bagi siswa 

yang mengikuti 

pembelajaran  

dengan baik. 

(Communication-

4C). 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

setelah kegiatan 

pembelajaran 

dilaksanakan. 

(Comunication-4C). 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

guru. 

(Communication-

4C). 

 

 Kegiatan Inti 50 Menit 

Langkah 1: 

Membuat 

prediksi 

berdasarkan 

petunjuk 

judul. 

Guru meminta siswa 

untuk mengamati 

gambar berseri yang 

ditempelkan di papan 

tulis. 

(Communication-4C). 

Siswa mengamati 

gambar berseri yang 

diperlihatkan guru. 

(Mengamati, Critical 

Thinking). 

 

Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa, siswa yang bisa 

menjawab diminta 

untuk mengacungkan 

tangan. 

3. Kira-kira 

gambar apakah 

ini? 

4. Apa judul yang 

Siswa yang ingin 

menjawab 

mengacungkan 

tangannya dan 

memberikan 

tanggapannya terkait 

setiap gambar yang 

dilihat dan 

memberikan judul 

yang sesuai dengan 
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cocock untuk 

gambar berseri 

ini? 

(Communication-4C). 

gambar berseri 

tersebut. 

(Mencoba, Critical 

Thingking). 

Guru menempelkan 

kertas yang bertuliskan 

judul cerita yang akan 

dipelajari di papan tulis 

(Saat Saya Sakit). 

Siswa 

memperhatikan apa 

yang ditempel guru. 

(Mengamati). 

Guru menunjuk salah 

satu siswa untuk 

membacakan judul 

cerita di papan tulis. 

(Communication-4C). 

Siswa yang ditunjuk 

oleh guru membaca 

judul cerita yang ada 

di papan dan yang 

lainnya 

mendengarkan. 

(Mengamati, Critical 

Thinking). 

guru memberikan 

pertanyaan pada siswa 

tentang judul tersebut  

2. Ada yang sudah 

tau kira-kira 

bagaimana 

ceritanya? 

(Communication-4C). 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Menyampaikan 

pemikirannya terkait 

isi cerita dari judul 

yang ada. 

(Mencoba, Critical 

Thingking). 

Guru membagikan 

siswa kedalam 4 

kelompok, satu 

kelompok terdiri 

dari 5-6 orang. 

Siswa duduk 

bersama teman 

kelompoknya 

masing-masing. 
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(Communication-4C) 

Langkah 2: 

Membuat 

prediksi dari 

petunjuk 

gambar. 

 

Guru menyuruh siswa 

untuk memperhatikan 

kembali gambar berseri 

yang ada di papan tulis 

setelah mereka 

memprediksi dari judul 

teks bacaan.  

(Communication-4C.) 

Siswa 

memperhatikan 

gambar dengan 

mendengarkan 

petunjuk dari guru. 

Siswa dapat 

mengemukakan 

pendapatnya tentang 

gambar berseri 

secara berurutan 

sesuai dengan nomor 

yang ada pada 

masing-masing 

gambar. 

(Mencoba, 

Mengasosiasiakan. 

Critical Thingking). 

 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa yang ingin 

bertanya. 

1. Dari gambar 

berseri dan 

judul cerita 

yang ada, ada 

yang yang ingin 

bertanya? 

(Communication-4C). 

Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

gambar yang 

diperlihatkan guru. 

(Menanya, 

Collaboration, 

Communication) 

Critical Thinking). 

Langkah 3: 

Membaca 

Guru membaca kalimat 

perkalimat bahan 

Siswa mengikuti 

bacaan guru kalimat 
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bahan bacaan. 

 

bacaannya secara 

lantang lalu siswa 

mengikutinya. Begitu 

seterusnya sampai 

bacaannya habis. 

(Communication-4C). 

perkalimat sampai 

selesai. 

 

Guru menunjuk salah 

seorang siswa yang 

dinilai mampu 

membaca dengan baik 

untuk memimpin 

membaca teks di depan 

yang diikuti kembali 

oleh teman-temannya. 

Siswa yang ditunjuk 

maju kedepan dan 

memimpin membaca 

teks bacaan sembari 

diikuti oleh 

temannya kalimat-

perkalimat hingga 

selesai. 

(Mencoba, 

Mengasosiasiakan). 

Guru membagikan 

lembar kerja peserta 

didik (LKPD) kepada 

setiap kelompok. 

Siswa menerima 

LKPD yang 

diberikan guru. 

Guru menjelaskan 

petunjuk pengerjaan 

LKPD kepada seluruh 

siswa.  

(Communication-4C). 

Seluruh siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru 

dengan seksama. 

(Menyimak, 

Communication-

4C). 

Guru membimbing 

setiap kelompok dalam 

mengerjakan LKPD. 

Masing-masing 

kelompok 

mengerjakan LKPD 



164 

 

 
 

(Communication-4C). secara bersama-

sama. 

(Mencoba, 

mengamati, 

mengasosiasikan). 

Literasi. 

Langkah 4: 

Menilai 

ketepatan 

prediksi dan 

menyesuaikan 

prediksi. 

 

Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

kesesuaian prediksi 

dengan urutan cerita 

yang telah dibaca 

(Communication-4C). 

Siswa mengangkat 

tangannya jika yakin 

bahwa prediksinya 

benar. 

 

Guru meminta 

kelompok yang 

prediksinya benar 

untuk maju ke depan 

kelas dan membaca 

kembali ceritanya 

dengan nyaring. 

(Communication-4C). 

Kelompok yang 

benar membaca 

kembali teks bacaan 

dengan suara yang 

nyaring. 

(Mencoba) 

Guru memberikan 

kesempatan pada 

kelompok yang salah 

prediksinya untuk 

mengemukakan kenapa 

mereka salah dan 

menyesuaikan prediksi 

mereka yang di 

dasarkan pada teks 

Kelompok yang 

salah mengemukakan 

alasan kenapa 

mereka salah dan 

menyesuaikan 

prediksi mereka yang 

didasarkan pada teks 

yang baru saja 

mereka baca. 

(Critical Thingking). 
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yang baru saja mereka 

baca. 

(Communication-4C). 

 

Guru menilai dan 

mengevaluasi hasil 

kerja              peserta didik. 

Siswa bersama-

sama mengevaluasi 

hasil kerja 

kelompoknya dan  

memperbaiki 

jawabannya 

apabila perlu. 

 (Mandiri, 

Creative)  

Guru memberikan 

penghargaan 

kepada kelompok 

terbaik karena   

telah mengikuti 

pembelajaran dengan 

baik. 

Kelompok terbaik 

maju                   ke depan dan 

menerima 

penghargaan yang 

diberikan guru. 

 

 

 Kegiatan Penutup 10 Menit 

 Guru meminta salah 

seorang siswa untuk 

menyimpulkan materi 

yang  telah dipelajari 

hari ini dan guru 

memberikan  

penguatan. 

(Integritasi-PPK) 

Siswa yang diminta 

oleh guru 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

siswa 

mendengarkan 

penguatan yang 

diberi- kan oleh 

guru. (Integritasi-

PPK, Menalar, 
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HOTS, 

Communication, 

Critical Thingking). 

 Guru meminta siswa 

menuliskan 

kekurangan 

pembelajaran dan 

kekurangan guru dalam 

mengajar. 

(Refleksi) 

Siswa 

menuliskan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

diikuti, terkait 

senang tidak 

senang dan 

terkait bias tidak 

Bias pada selembar 

kertas. 

(Integritas) 

Evaluasi 

(Mandiri) 

Bertanya secara 

lisan ketercapaian 

indikator yang 

diberikan guru. 

(Mencoba) 

 Guru memberikan 

pesan             moral kepada 

siswa. 

(Pendalaman-PPK). 

Siswa 

mendengarkan 

pesan moral yang 

diberikan oleh guru. 

(Pendalaman-PPK). 

 

 Guru 

menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan 

berikutnya. 

Siswa 

mendengarkan yang 

disampaikan guru. 
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(Communication-4C). 

 Guru meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa 

bersama dan 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan salam. 

(Religius-PPK). 

Siswa membaca 

doa bersama dan 

menjawab             salam 

dari guru. 

(Religius-PPK). 

 

 

I. PENILAIAN 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

3. Penilain Afektif 

Berilah tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai! 

 

 
 

 No 

 

 
 

Nama siswa 

Perubahan Tingkah Laku  

 
 

Jumlah 

 

Cermat 

 

Percaya Diri 
 

Bertanggung 

jawab 

MT MB SM MT MB SM MT MB SM 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            
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Tabel kriteria penilaian diri 
 

cermat Percaya Diri Bertanggung Jawab 

 

4. Telaten dalam 

mengerjakan 

soal. 

5. Mengecek ulang 

hasil kerja. 

6. Teliti dalam 

mengerjakan 

soal. 

4. Yakin dan 

tidak mudah 

pesimis. 

5. Berani 

tampil di 

depan         

kelas. 

6. Berani 

memberikan 

pendapat. 

4. Bekerja 

sama dalam 

kelompok. 

5. Menyelesaikan 

tugas 

kelompok 

dengan baik. 

6. Melaksanakan 

jadwal piket kelas. 

 

Keterangan : 

MT : Mulai terlihat (55 – 69) 

MB : Mulai berkembang (70 – 85)  

SM : Sudah membudaya ( 86 – 100) 

 

 

 

 
No 

 

 

 
Nama 

siswa 

                                 Spritual  

 

 
Jumlah 

 

Berdo’a 

sebelum 

dan 

sesudah 

belajar 

 

Sering 

mengucapk

an  kalimat 

thyaibah 

 
Memilki rasa 

syukur terhadap 

ketuhanan yang 

Maha Esa 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            

Rumus : 

Skor diperoleh 

Nilai =  ────────── × 100 

     
Skor maksimal  
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Tabel Kriteria Penilain Spritual 

Berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar 

Sering mengucapkan kalimat 

thyaibah 

Memilki rasa syukur 

terhadap ketuhanan 

yang Maha Esa 

4. Tidak berdoa 

sebelum dan 

sesudah belajar. 

5. Berdoa sebelum 

atau sesudah 

belajar. 

6. Berdoa sebelum 

dan sesudah 

belajar. 

4. Tidak mengucapkan 

kalimat hamdalah. 

5. Mengucapkan kalimat 

hamdalah atau 

basmalah. 

6. Mengucapkan dua 

kalimat thayaibah 

hamdalah dan basmalah 

4. Kurangnya rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa 

dengan tidak 

megucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah. 

5. Hanya 

mengucapkan 

hamdalah atau 

subhanallah 

terhadapa rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

6. Mengucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah 

terhadap rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

 

Keterangan : 

KB : Kurang baik (55 – 69) 

 B   : Baik (70 – 85) 

SB  : Sangat Baik ( 86 – 100) 
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4. Penilaian Kognitif 

Tes lisan berupa tes praktik membaca secara langsung 

No. Aspek penilaian Unsur yang dinilai Bobot 

1. Keakuratan 

mengucapkan kata 

dalam teks bacaan 

d. Siswa akurat dalam 

mengucapkan kata  

10 

 

e. Siswa kurang akurat dalam 

mengucapkan kata  

5 

f. Siswa tidak akurat dalam 

mengucapkan kata 

0 

2. Kemampuan membaca 

dengan intonasi yang 

sesuai 

d. Siswa membaca dengan 

intonasi yang benar 

10 

 

e. Siswa membaca dengan 

intonasi yang kurang benar  

5 

 

 

f. Siswa membaca dengan 

intonasi yang tidak benar 

0 

3. Kecepatan membaca 

kata dalam teks bacaan 

d. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan dengan cepat 

10 

 

 

e. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan kurang cepat 

5 

 

 

f. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan tidak cepat 

0 

4. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan 

d. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan baik 

10 

 

e. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan kurang 

baik 

5 

f. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan tidak 

baik 

0 

Jumlah skor 100 
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Refleksi 

 Hal – hal yang perlu menjadi perhatian 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Hal – hal yang menjadi catatan keberhasilan 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Hal – hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

……………………………………………………………………………

……………….… 

 

Evaluasi  

Soal: 

Bacalah teks bacaan yang berjudul ”Apa Itu Malam Hari?” dengan 

memperhatikan hal-hal dalam membaca seperti keakuratan mengucapkan kata 

dalam teks bacaan, membaca dengan intonasi yang sesuai, kecepatan membaca 

kata, dan kefasihan dalam membaca teks bacaan dengan tepat! 

 

Remedial 

Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 

memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan sehingga 

memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 

Pengayaan 

Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari untuk 

memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
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Lampiran Materi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

SAAT SAYA SAKIT 

Hari ini saya sakit. Saya istirahat di rumah saja. 

Hari ini saya sakit. Saya tidak mau makan. 

Hari ini saya sakit. Saya tidak mau minum. 

Hari ini saya sakit. Saya sedih. 

Hari ini saya sakit. Saya tidak bermain. 

Hari ini saya sakit. Ibu membacakan cerita untuk saya. 

Hari ini saya sakit. Ibu dan Ayah menemani saya di kamar. 

Teman-teman saya datang. Saya senang. 

“Terima kasih, Teman-teman.” 

1 2 3 

 

 

4 5 6 

7 8 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD SIKLUS II) 

 
 

 
 

 
 
 
 

Kelas 3 

 

Tema 2  

Menyayangi Hewan dan Tumbuhan 

 

Subtema 1  

Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan 

Manusia 

  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menguraikan pesan dalam 
dongeng yang disajikan 

secara lisan, tulis, dan visual 

dengan tujuan untuk 
kesenangan. 

3.8.1 Menyebutkan informasi isi 
dongeng yang didengar 

dengan tepat. 

3.8.2 Mengidentifikasi tanda baca 
yang terdapat pada sebuah 

dongeng. 

4.8 Memeragakan pesan dalam 

dongeng sebagai bentuk 
ungkapan diri menggunakan 

kosa kata baku dan kalimat 

efektif 

4.8.1 Membaca dongeng dengan 

lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat. 

4.8.2  Menyajikan pesan yan 

terdapat pada sebuah dongen 
dengan menggunakan 

kosakata yang tepat. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan memperhatikan tanda baca siswa dapat membaca dongeng dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat dan dengan menjawab pertanyaan siswa dapat 

mengidentifikasi informasi isi dongeng yang didengar dengan tepat. 
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PETUNJUK 
 

6. Awali dengan membaca Basmalah 

7. Niatkan lillahi ta`ala 

8. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompokmu pada 

tempat yang sudah disediakan 

9. Baca dengan seksama dan diskusikanlah bersama anggota 

kelompokmu aktivitas yang terdapat dalam LKPD 

10. Tanyakan kepada gurumu jika terdapat hal-hal yang 

belum dimengerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok :  

 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Kegiatan  

4. Perhatikanlah gambar berseri di bawah ini bersama teman 

kelompokmu! 

5. Bacalah judul teks bacaan di bawah gambar berseri bersama 

teman kelompokmu! 

6. Bacalah teks bacaan di bawah ini bersama teman kelompokmu 

secara sambung-menyambung, masing-masing anggota 

kelompok membaca satu kalimat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

 

 

4 5 6 

7 8 
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SAAT SAYA SAKIT 

 

Hari ini saya sakit. Saya istirahat di rumah saja. 

Hari ini saya sakit. Saya tidak mau makan. 

Hari ini saya sakit. Saya tidak mau minum. 

Hari ini saya sakit. Saya sedih. 

Hari ini saya sakit. Saya tidak bermain. 

Hari ini saya sakit. Ibu membacakan cerita untuk saya. 

Hari ini saya sakit. Ibu dan Ayah menemani saya di kamar. 

Teman-teman saya datang. Saya senang. 

“Terima kasih, Teman-teman.” 
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182 
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SOAL EVALUASI TES KELANCARAN MEMBACA SISWA 

(SIKLUS II) 

 

SOAL : 

 

Bacalah teks bacaan yang berjudul ”Apa Itu Malam Hari?” dengan 

memperhatikan hal-hal dalam membaca seperti keakuratan mengucapkan kata 

dalam teks bacaan, membaca dengan intonasi yang sesuai, kecepatan membaca 

kata, dan kefasihan dalam membaca teks bacaan dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 

7 8 
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APA ITU MALAM HARI? 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat matahari telah terbenam. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat bulan muncul. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat bintang bercahaya. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat kunang-kunang berkelap-kelip. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat kelelawar terbang. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat Ayah membacakan cerita untuk saya. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat lampu dipadamkan. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat saya tidur. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 SIKLUS III 

 

Satuan Pendidikan : SDN Lhokseumeulu 

Kelas/ Semester  : III (Tiga) / 1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema    : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan (Tema 2) 

Sub Tema   : Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia    

(Sub Tema 1) 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No. Kompetensi Indikator 

 3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara 

lisan, tulis, dan visual dengan 

tujuan untuk kesenangan. 

3.8.1 Menyebutkan informasi isi 

dongeng yang didengar dengan 

tepat. 

3.8.2 Mengidentifikasi tanda baca 

yang terdapat pada sebuah 

dongengs 

4.8 Memeragakan pesan dalam 

dongeng sebagai bentuk 

ungkapan diri menggunakan 

kosa kata baku dan kalimat 

efektif 

 

4.8.1 Membaca dongeng dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang 

tepat. 

4.8.2 Menyajikan pesan yan terdapat 

pada sebuah dongen dengan 

menggunakan kosakata yang 

tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Dengan memperhatikan tanda baca siswa dapat membaca dongeng 

dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 

6. Dengan menjawab pertanyaan siswa dapat mengidentifikasi informasi 

isi dongeng yang didengar dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan yang berjudul “Tas Plastik” (Terlampir) 

E. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

7. Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

8. Strategi  : Directed Reading Thingking Activity (DRTA) 

9. Metode : Ceramah, Diskusi ,Tanya jawab dan Penugasan. 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

7. Media : Papan gambar 
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8. Alat : Gambar berseri diprint, kertas manila, isolasi,     Gunting, 

 Papan Tulis, Spidol dan penghapus. 

9. Bahan : Lembar teks bacaan 

 

G. SUMBER BELAJAR 

7. Buku Pedoman Guru Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 

Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

8. Buku Siswa Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013,  Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

9. Teks Dongeng. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Strategi 

Directed 

Reading 

Thingking 

Activity 

(DRTA) 

 

Aktivitas guru 

 

Aktivitas siswa 

Alokasi waktu 

 

Kegiatan awal 

10 menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran 

dengan memberi 

salam, dan tegur 

sapa kepada siswa. 

(Sikap/ PPK: 

religius, santun, 

peduli, dan 

rendah hati). 

Siswa menjawab 

salam            dan bertegur 

sapa dengan guru. 

(Religius-PPK) 

 

Guru mengajak siswa Siswa 
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untuk berdoa bersama 

sebelum memulai 

pelajaran. 

(Religius-PPK). 

membaca 

doa belajar 

bersama-

sama. 

(Religius-PPK 

Mandiri). 

Guru mengabsen 

kehadiran siswa dan 

mengingatkan siswa 

untuk selalu 

mengutamakan sikap 

disiplin setiap saat. 

Siswa mendengar 

panggilan absen 

dan menyiapkan 

diri agar siap 

untuk belajar, serta 

mendengarkan 

nasihat guru (PPK 

Displin). 

Guru mengajak siswa 

menyanyikan lagu 

wajib nasional 

”Indonesia Raya” 

sebagai bentuk cinta 

tanah air dan 

nasionalisme. 

(Nasionalisme-PPK). 

Siswa bersama guru 

menyanyikan lagu 

”Indonesia Raya” 

sebagai bentuk cinta 

tanah air dan 

nasionalisme. 

(Nasionalisme-

PPK). 

Guru melakukan 

apersepsi kepada 

siswa. 

1. Siapa di sini 

yang rajin 

membaca? 

2. Ada yang 

tahu apa saja 

manfaat kita 

Siswa ikut 

melakukan 

apersepsi, 

menjawab 

pertanyaan  dari 

guru, dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

(Mencoba)  
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bisa 

membaca? 

3. Siapa yang 

masih ingat 

apa saja yang 

harus kita 

perhatikan 

dalam 

membaca? 

(Menanya, 

Communication-C4) 

Guru melakukan Ice 

Breaking untuk 

membangkitkan 

semangat dan 

konsentrasi siswa.  

Kata-katanya: 

Buka tutup 2x 

Bertepuk tangan 

Buka tutup 2x 

Tepuk tangan lagi 

Digulung-gulung 2x 

Sambil tersenyum. 

Hihi.. 

Digulung-gulung 2x 

Lalu tertawa. Haha.. 

Siswa 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

arahan yang 

diberikan guru 

serta ikut 

melakukan Ice 

Breaking 

bersama guru. 

 Guru 

menginformasikan 

tema dan topik 

pembelajaran yang 

Siswa 

mendengarkan 

yang 

disampaikan 

guru. 
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akan dipelajari 

(Menyayangi 

Tumbuhan dan 

Hewan) 

(Communication-

4C). 

 Guru memberikan 

motivasi kepada 

siswa untuk 

semangat dalam 

belajar dan 

menasihati siswa 

untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran 

dengan sebaik-

baiknya, diakhir 

pembelajaran siswa 

akan diberikan 

penghargaan oleh 

guru bagi siswa yang 

mengikuti 

pembelajaran dengan 

baik. 

(Comunication-4C). 

Siswa 

mendengarkan 

motivasi dan 

nasihat yang 

diberikan                 oleh 

guru. 

 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

setelah kegiatan 

pembelajaran 

dilaksanakan. 

Siswa 

mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

guru. 
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(Comunication) 

 Kegiatan Inti 50 Menit 

 Guru bertanya 

kepada siswa. 

1. Siapa di sini 

yang masih 

sering buang 

sampah 

plastik 

sembarangan? 

2. Tahukah 

kalian bahaya 

membuang 

sampah 

plastik 

sembarangan? 

(Communication-

4C). 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

bahwa membuang 

sampah 

sembarangan itu 

merupakan 

perbuatan yang 

tidak baik. 

 

Langkah 1: 

Membuat 

prediksi 

berdasarkan 

petunjuk 

judul. 

Guru meminta siswa 

untuk mengamati 

gambar berseri yang 

ditempelkan di papan 

tulis. 

(Communication-

4C). 

Siswa mengamati 

gambar berseri 

yang diperlihatkan 

guru. 

(Mengamati, 

Critical Thinking). 

 

 Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa 

5. Apa yang 

kalian lihat 

Siswa memberikan 

tanggapannya 

terkait setiap 

gambar yang dilihat 

dan memberikan 
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dari gambar-

gambar ini? 

6. Kira-kira apa 

judul untuk 

gambar 

berseri ini? 

(Communication-

4C). 

judul yang sesuai 

dengan gambar 

berseri tersebut. 

(Mencoba, Critical 

Thingking). 

Guru menempelkan 

judul cerita yang 

dipelajari di papan 

tulis (Tas Plastik). 

Siswa 

memperhatikan apa 

yang ditempel guru. 

(Mengamati). 

Guru meminta siswa 

untuk membacakan 

judul cerita di papan 

tulis secara bersama-

sama. 

(Communication-

4C). 

Seluruh siswa 

membaca judul 

yang tertulis di 

papan dengan 

nyaring. 

(Mengamati, 

Critical Thinking). 

guru memberikan 

pertanyaan pada 

siswa tentang judul 

tersebut  

3. Dari judul yang 

ada kira-kira 

cerita apa yang 

akan 

dikisahkan? 

(Communication-

4C). 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Menyampaikan 

pemikirannya 

terkait isicerita dari 

judul yang tertera di 

papan tulis. 

(Mencoba, Critical 

Thingking). 

Guru membagikan Siswa duduk 
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siswa kedalam 4 

kelompok, satu 

kelompok terdiri 

dari 5-6 orang. 

(Communication-

4C). 

bersama teman 

kelompoknya 

masing-masing. 

 

Langkah 2: 

Membuat 

prediksi dari 

petunjuk 

gambar. 

 

Guru meminta siswa 

untuk  

memperhatikan 

kembali gambar 

berseri yang 

tertempel di papan 

tulis setelah mereka 

memprediksi dari 

judul teks bacaan.  

(Communication-

4C). 

 

Siswa 

memperhatikan 

gambar dengan 

mendengarkan 

petunjuk dari guru. 

Siswa dapat 

mengemukakan 

pendapatnya 

tentang gambar 

berseri secara 

berurutan sesuai 

dengan nomor yang 

ada pada masing-

masing gambar. 

(Mencoba, 

Mengasosiasiakan. 

Critical 

Thingking). 

 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa yang ingin 

bertanya. 

(comunication) 

Siswa mengajukan 

pertanyaan terkait 

gambar yang 

diperlihatkan guru. 

(Menanya, 

Collaboration, 

Communication) 
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Critical Thinking) 

Langkah 3: 

Membaca 

bahan 

bacaan. 

 

Guru membaca 

kalimat perkalimat 

bahan bacaannya 

secara lantang lalu 

siswa mengikutinya. 

Begitu seterusnya 

sampai bacaannya 

habis. 

(Communication-

4C). 

Siswa mengikuti 

bacaan guru kalimat 

perkalimat sampai 

selesai. 

(Mencoba). 

 

 

Guru menutup 

sebagian huruf dari 

beberapa kata dalam 

teks bacaan dengan 

menggunakan kertas 

persegi panjang lalu 

meminta siswa 

membaca kembali 

teks tersebut dalam 

keadaan ada 

beberapa kata yang 

ditutup untuk menilai 

kemampuan siswa 

dalam memprediksi 

kata berdasarkan 

prediksi yang sudah 

mereka buat 

sebelumnya. 

Siswa membaca 

teks bacaan dan 

memprediksi kata 

yang ditutup 

dengan kertas oleh 

guru secara 

bersama-sama. 

(Mencoba, 

Mengasosiasiakan. 

Critical 

Thingking). 

Guru membagikan 

lembar kerja peserta 

Siswa menerima 

LKPD yang 
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didik (LKPD) kepada 

setiap kelompok. 

diberikan guru. 

Guru menjelaskan 

petunjuk pengerjaan 

LKPD kepada 

seluruh siswa.  

(Communication-

4C). 

Seluruh siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru 

dengan seksama. 

(Menyimak, 

Communication-

4C). 

Guru membimbing 

setiap kelompok 

dalam mengerjakan 

LKPD. 

(Communication-

4C). 

Masing-masing 

kelompok 

mengerjakan LKPD 

secara bersama-

sama. 

(Mencoba, 

mengamati, 

mengasosiasikan). 

Literasi. 

Langkah 4: 

Menilai 

ketepatan 

prediksi dan 

menyesuaikan 

prediksi. 

 

Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

kesesuaian prediksi 

dengan urutan cerita 

yang telah dibaca 

(Communication-

4C). 

Siswa 

mengangkat 

tangannya jika 

yakin bahwa 

prediksinya benar. 

 

Guru meminta 

kelompok yang 

prediksinya benar 

untuk maju ke depan 

kelas dan membaca 

Kelompok yang 

benar membaca 

kembali teks bacaan 

dengan suara yang 

nyaring. 
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kembali ceritanya 

dengan nyaring. 

(Communication-

4C). 

 

Guru memberikan 

apresiasi kepada 

kelompok yang 

prediksinya benar 

dengan pujian  

”Good Job” dan 

memberi tepuk 

tangan. 

(Communication-

4C). 

Kelompok yang 

diapresiasi 

mengucapkan 

terima kasih 

kepada guru. 

Guru memberikan 

kesempatan pada 

kelompok yang salah 

prediksinya untuk 

mengemukakan 

kenapa mereka salah 

dan menyesuaikan 

prediksi mereka yang 

di dasarkan pada teks 

yang baru saja 

mereka baca. 

(Communication-

4C). 

Kelompok yang 

salah 

mengemukakan 

alasan kenapa 

mereka salah dan 

menyesuaikan 

prediksi mereka 

yang didasarkan 

pada teks yang baru 

saja mereka baca. 

(Critical 

Thingking). 

 

Guru menilai dan 

mengevaluasi hasil 

kerja           peserta didik. 

Siswa bersama-

sama 

mengevaluasi 

hasil kerja 
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kelompoknya dan  

memperbaiki 

jawabannya 

apabila perlu. 

(Mandiri, 

Creative) 

Guru 

memberikan 

penghargaan 

kepada 

kelompok 

terbaik karena   

telah mengikuti 

pembelajaran 

dengan baik. 

Kelompok terbaik 

maju                   ke depan dan 

menerima 

penghargaan yang 

diberikan guru. 

 

 

 Kegiatan Penutup 10 Menit 

 Guru meminta 

beberapa orang siswa 

untuk 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari hari ini dan 

guru memberikan 

penguatan. 

(Integritasi-PPK). 

Siswa 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

siswa 

mendengarkan 

penguatan yang 

diberi- kan oleh 

guru. 

((Integritasi-

PPK. Menalar, 

HOTS, 

Communication, 

Critical 

Thingking). 
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 Guru meminta siswa 

menuliskan 

kekurangan 

pembelajaran dan 

kekurangan guru 

dalam mengajar. 

(Refleksi). 

Siswa 

menuliskan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

diikuti, terkait 

senang tidak 

senang dan 

terkait bias 

tidak Bias pada 

selembar 

kertas.  

(Integritas). 

 

 Evaluasi 

(Mandiri) 

Bertanya secara 

lisan ketercapaian 

indikator        yang 

diberikan guru. 

(Mencoba. 

Guru memberikan 

pesan moral kepada 

siswa. 

(Pendalaman-PPK). 

Siswa 

mendengarkan 

pesan moral yang 

diberikan oleh 

guru. 

(Pendalaman-

PPK). 

 Guru 

menginformasikan 

kegiatan 

pembelajaran untuk 

pertemuan 

Siswa 

mendengarkan 

yang disampaikan 

guru. 
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berikutnya. 

(Communication-4C). 

 Guru meminta 

siswa untuk 

membaca doa 

bersama dan 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan salam. 

(Religius-PPK). 

Siswa membaca 

doa bersama dan 

menjawab             salam 

dari guru. 

(Religius-PPK). 

 

 

I. PENILAIAN 

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

5. Penilain Afektif 

Berilah tanda centang (√) pada 

kolom yang sesuai! 

 

 
 

 No 

 

 
 

Nama siswa 

Perubahan Tingkah Laku  

 
 

Jumlah 

 

Cermat 

 

Percaya Diri 
 

Bertanggung 

jawab 

MT MB SM MT MB SM MT MB SM 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            
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Tabel kriteria penilaian diri 
 

cermat Percaya Diri Bertanggung Jawab 

 

7. Telaten dalam 

mengerjakan 

soal. 

8. Mengecek ulang 

hasil kerja. 

9. Teliti dalam 

mengerjakan 

soal. 

7. Yakin dan 

tidak mudah 

pesimis. 

8. Berani 

tampil di 

depan kelas. 

9. Berani 

memberikan 

pendapat. 

7. Bekerja 

sama dalam 

kelompok. 

8. Menyelesaikan 

tugas 

kelompok 

dengan baik. 

9. Melaksanakan 

jadwal piket kelas. 

 

Keterangan : 

 

MT : Mulai terlihat (55 – 69) 

MB : Mulai berkembang (70 – 85)  

SM : Sudah membudaya ( 86 – 100) 

 

 

 

 
No 

 

 

 
Nama 

siswa 

                                 Spritual  

 

 
Jumlah 

 

Berdo’a 

sebelum 

dan 

sesudah 

belajar 

 

Sering 

mengucapk

an kalimat 

thyaibah 

 
Memilki rasa 

syukur terhadap 

ketuhanan yang 

Maha Esa 

KB B SB KB B SB KB B SB 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.            

2.            

3.            
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Rumus : 

Skor diperoleh 

Nilai =  ────────── × 100 

     
Skor maksimal  

 

Tabel Kriteria Penilain Spritual 

Berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar 

Sering mengucapkan kalimat 

thyaibah 

Memilki rasa syukur 

terhadap ketuhanan 

yang Maha Esa 

7. Tidak berdoa 

sebelum dan 

sesudah belajar. 

8. Berdoa sebelum 

atau sesudah 

belajar. 

9. Berdoa sebelum 

dan sesudah 

belajar. 

1. Tidak mengucapkan 

kalimat hamdalah. 

2. Mengucapkan kalimat 

hamdalah atau 

basmalah. 

3. Mengucapkan dua 

kalimat thayaibah 

hamdalah dan basmalah. 

1. Kurangnya rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa 

dengan tidak 

megucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah. 

2. Hanya 

mengucapkan 

hamdalah atau 

subhanallah 

terhadapa rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

3. Mengucapkan 

hamdalah dan 

subhanallah 

terhadap rasa 

syukur kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa. 
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Keterangan : 

KB : Kurang baik (55 – 69) 

 B   : Baik (70 – 85) 

SB  : Sangat Baik ( 86 – 100) 

6. Penilaian Kognitif 

Tes lisan berupa tes praktik membaca secara langsung 

No. Aspek penilaian Unsur yang dinilai Bobot 

1. Keakuratan 

mengucapkan kata 

dalam teks bacaan 

g. Siswa akurat dalam 

mengucapkan kata  

10 

 

h. Siswa kurang akurat dalam 

mengucapkan kata  

5 

i. Siswa tidak akurat dalam 

mengucapkan kata 

0 

2. Kemampuan membaca 

dengan intonasi yang 

sesuai 

g. Siswa membaca dengan 

intonasi yang benar 

10 

 

h. Siswa membaca dengan 

intonasi yang kurang benar  

5 

 

 

i. Siswa membaca dengan 

intonasi yang tidak benar 

0 

3. Kecepatan membaca 

kata dalam teks bacaan 

g. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan dengan cepat 

10 

 

 

h. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan kurang cepat 

5 

 

 

i. Siswa membaca kata dalam 

teks bacaan tidak cepat 

0 

4. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan 

g. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan baik 

10 

 

h. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan kurang 

baik 

5 

i. Kefasihan siswa dalam 

membaca teks bacaan tidak 

baik 

0 

Jumlah skor 100 
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Refleksi 

 Hal – hal yang perlu menjadi perhatian 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Hal – hal yang menjadi catatan keberhasilan 

……………………………………………………………………………

…………………. 

 Hal – hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

……………………………………………………………………………

……………….… 

 

Evaluasi  

Soal: 

Bacalah teks bacaan yang berjudul ”Apa Itu Malam Hari?” dengan 

memperhatikan hal-hal dalam membaca seperti pengucapan kata yang benar, 

penggunaan intonasi dan ekspresi yang sesuai, serta memperhatikan tanda baca 

dengan tepat! 

 

Remedial 

Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 

memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan sehingga 

memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 

Pengayaan 

Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari untuk 

memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
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Wali Kelas IIIB 

 

Elva Fauziana, S.Pd 

NIP. 198407272022212012     

Aceh Besar, 2 Februari 2024 

Peneliti 

 

Maghfirah 

NIM. 200209114 
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Lampiran Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 

7 8 
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TAS PLASTIK 

Lihat! Ada tas plastik di toko. 

Lihat! Ada tas plastik di tangan. 

Lihat! Orang membuang tas plastik. 

Lihat! Ada tas plastik di parit. 

Lihat! Ada tas plastik di sungai. 

Lihat! Ada tas plastik di tepi pantai. 

Lihat! Ada tas plastik di mulut penyu. 

Kasihan, penyu itu mati. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD SIKLUS III) 

 
 

 
 

 
 
 
 

Kelas 3 

 

Tema 2  

Menyayangi Hewan dan Tumbuhan 

 

Subtema 1  

Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan 

Manusia 

  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan 

secara lisan, tulis, dan visual 
dengan tujuan untuk 

kesenangan. 

3.8.1 Menyebutkan informasi isi 

dongeng yang didengar 

dengan tepat. 
3.8.2 Mengidentifikasi tanda baca 

yang terdapat pada sebuah 

dongeng. 

4.8 Memeragakan pesan dalam 
dongeng sebagai bentuk 

ungkapan diri menggunakan 

kosa kata baku dan kalimat 
efektif 

4.8.1 Membaca dongeng dengan 
lafal, intonasi, dan ekspresi 

yang tepat. 

4.8.2  Menyajikan pesan yan 
terdapat pada sebuah dongen 

dengan menggunakan 

kosakata yang tepat. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan memperhatikan tanda baca siswa dapat membaca dongeng dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat dan dengan menjawab pertanyaan siswa dapat 

mengidentifikasi informasi isi dongeng yang didengar dengan tepat. 

 



212 

 

 
 

PETUNJUK 
 

11. Awali dengan membaca Basmalah 

12. Niatkan lillahi ta`ala 

13. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompokmu pada 

tempat yang sudah disediakan 

14. Baca dengan seksama dan diskusikanlah bersama anggota 

kelompokmu aktivitas yang terdapat dalam LKPD 

15. Tanyakan kepada gurumu jika terdapat hal-hal yang 

belum dimengerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok :  

 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Kegiatan  

7. Perhatikanlah gambar berseri di bawah ini bersama teman kelompokmu! 

8. Bacalah judul teks bacaan di bawah gambar berseri bersama teman 

kelompokmu! 

9. Bacalah teks bacaan di bawah ini bersama teman kelompokmu secara 

sambung-menyambung, masing-masing anggota kelompok membaca satu 

kalimat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 
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TAS PLASTIK 

 

Lihat! Ada tas plastik di toko. 

Lihat! Ada tas plastik di tangan. 

Lihat! Orang membuang tas plastik. 

Lihat! Ada tas plastik di parit. 

Lihat! Ada tas plastik di sungai. 

Lihat! Ada tas plastik di tepi pantai. 

Lihat! Ada tas plastik di mulut penyu. 

Kasihan, penyu itu mati. 

 

 

 
  

7 8 
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SOAL EVALUASI TES KELANCARAN MEMBACA SISWA 

(SIKLUS III) 

 

SOAL : 

 

Bacalah teks bacaan yang berjudul ”Apa Itu Malam Hari?” dengan memperhatikan hal-

hal dalam membaca seperti keakuratan mengucapkan kata dalam teks bacaan, membaca 

dengan intonasi yang sesuai, kecepatan membaca kata, dan kefasihan dalam membaca teks 

bacaan dengan tepat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 

7 8 
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APA ITU MALAM HARI? 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat matahari telah terbenam. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat bulan muncul. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat bintang bercahaya. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat kunang-kunang berkelap-kelip. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat kelelawar terbang. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat Ayah membacakan cerita untuk saya. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat lampu dipadamkan. 

Apa itu malam hari? Malam hari itu saat saya tidur. 
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DOKUMENTASI 

 

SIKLUS I 

 

 

Kegiatan Awal 

Guru memberikan apersepsi 

kepada siswa 

 

Kegiatan Inti 

Guru membaca teks bacaan 

kalimat perkalimat dan 

siswa mengikuti 

 

Kegiatan Penutup 

Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa 

 

 

SIKLUS II 

 

 

Kegiatan Awal 

Guru dan siswa melakukan 

ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran 

 

Kegiatan Inti 

Guru menunjuk salah 

seorang siswa untuk 

membaca teks bacaan di 

depan kelas dan diikuti oleh 

teman-temannya 

 

Kegiatan Penutup 

Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa 
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SIKLUS III 

 

 

Kegiatan Awal 

Guru dan siswa 

melaksanakan apersepsi 

dengan melakukan tanya 

jawab 

 

Kegiatan Inti 

Guru memperlihatkan 

gambar berseri terkait teks 

yang akan dibaca kepada 

siswa 

 

Kegiatan Penutup 

Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa 

berdoa bersama 
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